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Kehilangan 


Tubuhnya gemetar, pecahan gelas 
yang ada di tangannya tergenggam dengan 
kuat. Mereka semua menatapnya dengan 
penuh prihatin dan beberapa seolah 
memberikan  cibiran secara terang- 
terangan, membuatnya semakin 
merasakan nelangsa tidak berkesudahan. 


Sudah cukup luka yang diterimanya 
dengan fakta bahwa pada akhirnya dia 
ditinggalkan begitu saja. Dibiarkan 
menunggu di atas altar tanpa sebuah 
penjelasan. Dia benci dengan luka yang 
sanggup diberikan keparat itu, tapi pada 
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akhirnya dia tahu kalau luka itu 
memberikannya kekuatan. 


“Sudah kukatakan padamu, Adam. 
Jangan membiarkan dia melakukan semau 
hatinya dengan pria yang belum tentu 
menikahinya. Sekarang lihat, dia 
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ditinggalkan setelah pria itu puas.’ 


Semakin kuat dia meremas pecahan 
kaca di tangannya. Dia sudah lelah 
mendengar ucapan-ucapan semacam itu. 


Pria itu tidak sungguh mencintanya. 


Setelah pria itu puas dengan tubuhnya, 
sudah tidak ada yang dia inginkan. 


Pria itu tidak hanya bermain-main. 
Pria itu bajingan tidak punya otak. 
Pria itu ... pria itu ... pria itu .... 


Dia punya nama! Rasanya Zara ingin 


meneriakkan hal tersebut. Namanya be A3 
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Pria Itu, dia punya nama dan sampai detik 
ini Zara masih menyukai menyebut nama 
itu. Meski dia tentu saja tidak akan lagi 
bisa menyebutnya dengan bangga. Karena 
~ pada akhirnya apa yang mereka katakan 
`- adalah benar, bahwa pria itu sungguh 
hanya bermain dengannya. 


Apa yang selama ini dialaminya 
bersama pria itu hanya khayalannya 
semata. Mungkin selama ini pria itu tidak 
tahan dengannya dan segera ingin pergi. 
Dan pada akhrinya pria itu bebas darinya. 


“Zara!” 


Seruan itu membuatnya mengangkat 
kepalanya. 


“Hentikan, Zara!” 


Gadis itu mengerjap. Dia sudah 
meneteskan air mata. Rasa sakit di 
dadanya membuat dia merasakan sesak. 


6- Chasing The Devil 


“Zara! Bangun, Nak! Ini Ayah.” 


Aku membuka mata dengan kering di 
tenggorokan. Menatap ke depan dan 
melihat ayahku di sana dengan keringat di 
pelipisnya, tampak dia baru saja melewati 
malam yang buruk. 


Aku tahu alasannya adalah aku. Segera 
aku memaksa tubuhku bangun. Ayah 
masih memegang tanganku dengan kuat. 
Seperti dia akan kehilanganku jika dia 
melonggarkan sedikit saja pegangannya. 


“Ayah?” 


“Ya, Sayang. Ini Ayah.” Dia mendesah 
lega. 


Aku memeluknya dengan erat. 
Memberikan tepukan di punggungnya. 


“Mimpi buruk yang sama?” tanya ayah 
dengan suara yang terdengar tidak baik- 
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“Zara baik, Ayah. Jangan terlalu 
menekan diri sendiri.” 


Ayah melepaskan pelukannya, 
memandang aku dengan tidak percaya. 
: “Sampai kapan kau akan seperti ini, Nak?” 


“Seperti apa, Ayah?” 


“Sudah cukup segala tekanan yang kau 
terima. Dia sudah pergi, Nak. Dia tidak 
akan kembali. Jadi sudah saatnya 
melepaskan diri dari kenangan buruk 
darinya. Ayah harap kau sungguh mau 
mendengarkan Ayah kali ini.” 


“Ayah, aku sudah melepaskan dia. 
Empat bulan, Ayah. Anak kecil juga tahu 
kalau dia tidak akan kembali setelah pergi 
selama itu. Jadi aku melepaskannya. 
Bahkan kulakukan itu tepat saat aku tahu 
kalau dia membiarkan aku di altar 
sendirian.” 
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“Kau melepaskannya, tapi rasa 
sakitmu—” 


“Ayah, please.” Suara Ayah tenggelam 
saat aku memasukkan wajahku di ceruk 
lehernya. “Biarkan aku. Aku perlu 
mengingatnya.” 


“Ayah lebih suka kau histeris sekalian. 
Dari pada diam-diam menyembunyikan 
semuanya seperti ini.” 


Tidak, Ayah. Aku tidak mau 
kehilangan satu-satunya kewarasan yang 
aku miliki. Satu tetes air mata akan 
membuat aku bagai berada di neraka 
perasaan. Jadi aku akan mempertahankan 
satu-satunya yang tersisa. Tidak ada air 
mata untuknya. Tidak ada kesedihan. Yang 
ada hanya luka yang berlubang 
menyakitkan, yang membuat mimpi buruk 
selalu datang bagai tamu undangan 
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“Ayah harap kau akan kuat, Nak. Kau 
satu-satunya pondasi hidup Ayah.” 


| “Dan Ayah satu-satunya alasan aku 
~ masih bertahan sampai sekarang.” 


Ayah melemparkan senyum padaku. 
Aku kembali dilanda bersalah, lagi-lagi 
kubuat satu-satunya orang tua yang aku 
miliki itu khawatir. Harusnya aku bisa 
melewati mimpi itu seorang diri. Tapi 
teriakanku selalu membuat Ayah 
terbangun dan menjagaku. Seperti malam 
ini. 


Aku bersandar di bantal yang sudah 
disusun Ayah. Seperti biasa, kami akan 
menghabiskan sisa malam dengan 
berbicara, saling bertukar pikiran dan 
membuat aku lebih tahu dunia seperti apa 
yang Ayah geluti. Juga pria itu geluti. 


Pria itu, sampai detik ini bahkan 
kepalaku berusaha tidak menyebut 
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namanya, demi menghindari rasa rindu 
yang tidak pada tempatnya. 


Ayah menarik salah satu kursi dan 
duduk di sana. Memegang tanganku yang 
serapuh kapas. 


“Apa saja yang kau lakukan dua hari 
belakang ini, Nak?” 


Aku mendongak dengan senyuman. 
“Tidak banyak. Mencoba mengenal 
senjata.” 


“Apa harus kau bergelut pada 
pekerjaan berbahaya ini? Maksud Ayah, 
jangan sampai kau terluka. Ayah tidak akan 
tenang meninggalkan dunia ini jika sampai 
kau terluka karena Ayah tidak menjagamu 
dengan baik.” 


Kutepuk punggung tangan Ayah. 
“Ayah menjagaku dengan baik, Ibu tahu itu. 
Jadi jangan merasa bersalah. Juga jangan 
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membahas kepergian denganku, Ayah. 
Aku akan sedih.” 


Punggung tanganku kini ada di depan 
bibir Ayah. Dia mencium punggung 
: tanganku lembut. Seperti seorang ayah 
yang memang hanya memiliki satu putri 
sebagai landasan hidupnya. 


“Ayah harus tetap bersamaku selama 
mungkin.” 


“Ayah tahu. Ayah akan mencoba 
berumur panjang untukmu.” 


Dan aku tertawa kecil mendengarnya. 
Seolah Ayah sanggup saja melawan 
malaikat maut jika sudah datang. Tapi aku 
selalu memohon sebelum tidur, agar Tuhan 
tidak dulu mengambil ayahku. Tidak dapat 
kugambarkan betapa hancurnya aku kalau 
sampai ayahku diambil juga dariku. Aku 
sudah tidak memiliki tempat bersandar, 
Ayah satu-satunya yang tersisa. 
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“Lalu Ayah ingin bertanya padamu.” 
“Apa, Ayah?” 


“Eliya, kau terlihat semakin dekat 
dengannya. Apa kalian berteman sejauh 
yang Ayah dugakan?” 


Aku memegang daguku mengingat apa 
saja yang aku lakukan belakang ini dengan 
Eliya Tepesh. “Dia adalah mentor yang 
pintar. Juga teman yang bisa diajak 
membicarakan apa pun. Kami sudah bisa 
disebut berteman, sepertinya.” 


“Ayah senang mendengarnya.” 


“Setahuku Ayah dulu tidak menyukai 
Tepesh.” 


“Dulu saat salah satu dari Tepesh 
membantu Ayah membungkam mulut 
orang-orang, sekarang Ayah pikir, Ayah 
menyukai mereka semua. Mereka 
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juga tempat untuk bercerita. Tidak ada 
alasan tidak menyukai mereka.” 


| Segalanya adalah demi diriku. 
~ Begitulah ayah. 


“Kau mau Ayah tidur di sofa?” 


“Tidak, Ayah. Punggungmu akan sakit 
besok pagi.” 


Aku ingat Ayah mengeluh beberapa 
waktu yang lalu karena sakit punggung. 
Sofa itu bukan tempat yang cocok untuk 
pria setua Ayah. Aku tidak mau dia 
mengorbankan kesehatannya demi aku. 


“Ayah kembali saja ke kamar, aku 
sudah tidak apa-apa.” 


“Ayah ingin di sini menemanimu.” 


“Aku mau tidur. Besok harus bangun 
pagi. Jika Ayah tetap di sini dengan wajah 
khawatirmu, Ayah, kupastikan satu detik 
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saja aku tidak akan bisa memejamkan 
mataku. Jadi sebaiknya Ayah kembali ke 
kamar dan biarkan aku mendapatkan tidur 
nyenyakku.” 


“Kau yakin?” 


“Sangat yakin, Ayah.” Aku merapikan 
bantalku dan merebahkan tubuhku dengan 
senyuman. “Kupastikan kali ini tidak akan 
ada teriakan lagi yang akan mengganggu 
tidurmu.” 


“Kau bisa berteriak sesukamu, Nak. 
Ayah akan datang.” 


Aku mengangguk percaya. Ayah tidak 
akan pernah mengabaikan teriakanku. Dia 
pasti datang. Tapi aku tidak mau menyiksa 
Ayah terlalu sering. 


Setelah mencium keningku, Ayah 
berlalu meninggalkan aku. Aku hanya 
menatap kepergiannya dengan senyuma 
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Setelah aku sendirian, aku menaikkan 
selimut sampai ke leher, memegang bandul 
kalungku dengan mata terpejam, bandul 
cincin yang—merupakan cincin yang 
seharusnya menjadi cincin pernikahanku— 
membuat aku selalu bisa tenang. 
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“tar Pertarungan 


Pandanganku jatuh pada sosok cantik 
yang sudah datang mendekat dengan 
tampilan berbeda dari biasanya. Dia 
melambai padaku dengan senyumannya 
yang lebar. Memberikan aku satu 
pertanyaan yang masih bercokol di hatiku. 
Apakah memang takdir sudah menentukan 
semua ini? 


Persahabatanku dan Eliya Tepesh 
sungguh adalah salah satu takdir terbaik 
yang sanggup aku akui. 


“Apa sudah siap?” tanya Eliya yang 


sudah berdiri di depanku dengan sedikit 
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“Sudah.” 
Eliya mengangguk dengan selidik. 


| “Kita sudah melakukan ini hampir 
~ beberapa bulan dan aku tidak masalah. 
Tapi apakah tidak masalah kali ini? 
Maksudku kau tengah hamil besar. Aku 
takut Caleb akan menyalahkan aku nanti.” 


“Aku tidak apa-apa dan dia tidak akan 
berani menyalahkanmu.” 


“Kenapa?” 


“Karena aku akan marah padanya. Jadi 
siaplah, Zara. Ini akan sedikit 
menyakitkan.” 


Kuberikan dengusan atas kepercayaan 
dirinya yang akan memberikan aku rasa 
sakit. Padahal sekarang aku sungguh 
bertujuan untuk memenangkan 
pertarungan ini. 
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Pada akhirnya kami maju dengan 
kekuatan yang sama. Karena terlalu sering 
melakukannya dan aku mudah membaca 
lawanku, membuat Eliya dengan mudah 
bisa terpojokkan dan aku hanya bisa 
menyeringai senang. Hanya beberapa kali 
tersudut dan Eliya berakhir terdesak ke 
batang pohon besar di belakangnya. 
Memberikan aku lebih banyak waktu untuk 
menodongkan pedang kayu ke arahnya. 


Dia menyeringai. “Aku sungguh 
meremehkanmu,” ucap Eliya dengan 
penuh kagum. 


“Kata Ayah, jangan remehkan 
lawanmu.” 


“Bagus. Kau mengambil pelajaran 
dengan sangat baik. Hanya dalam waktu 
empat bulan dan kupikir Mr. Hudson harus 
sudah mengirimmu untuk tugas pertama.” 


Aku menurunkan pedang kayuku. A 
Mengulurkan tangan ke arah Eliya dan a 6) 
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menggenggamnya dengan erat. Tak ada 
senyuman yang aku berikan padanya. 
Ingatanku membawaku pada percakapanku 
dengan Ayah beberapa waktu lalu. 


“Ada apa?” tanya Eliya yang melihat 
perubahan di wajahku. 


“Ayah tidak ingin aku terluka.” 


“Jadi dia tidak mau kau terlibat pada 
sebuah tugas?” sambung Eliya. 


Aku mengangguk dengan lemah. 
Beberapa hari ini aku sudah merasa tidak 
nyaman dengan ketakutan Ayah. Dan 
sekarang Eliya di sini, membuat aku bisa 
mencurahkan perasaanku tanpa takut Ayah 
akan mengetahuinya. Karena Eliya bukan 
bawahan Ayah jadi dia tidak mungkin 
melaporkan apa saja yang aku katakan 
padanya. 


“Lalu buat saja Mr. Hudson percaya 
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“Caranya?” 


“Ambil tugas ringannya dulu. Raih 
kepercayaan ayahmu terlebih dahulu, 
setelah itu kau bisa mendapatkan tugas 
beratnya.” 


Pedang yang tadi ada di tangan Eliya 
telah berpindah kepada pelayan. 


“Malam ini ada penyelidikan di pusat 
kota. Caleb akan ada di sana. Kau bisa 
bergabung dengannya.” 


“Bagaimana denganmu?” 


“Kau tidak melihat?” Eliya mengelus 
perut besarnya. “Aku sangat ingin ikut 
untuk melihat kau menyelesaikan tugas 
pertamamu, tapi  keadaanku tidak 
memungkinkan hal tersebut.” 


Aku cemberut dengan tidak senang. 
Aku juga sangat ingin Eliya ada di sana dan 
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sepertinya belum berpihak pada kami. 
Mungkin lain kali. 


Suara tepukan khas itu membuat aku 
= dan Elya menatap ke arah meja yang 
: terletak di pinggir lapangan. Aku menatap 
ayahku di sana, sedang duduk santai 
dengan wajah tuanya yang masih terlihat 
bugar. Dia meminta kami mendekat 
kepadanya dengan tangannya. 


Aku dan Eliya berjalan ke arah meja 
dan bergabung di kursi. Menatap Ayah 
yang sudah memberikan aku minuman 
berwarna hitam itu. 


“Apa ini?” tanyaku dengan hidung 
mengerut. 


“Vitamin.” 
“Aku tidak suka warnanya.” 


“Tidak boleh memilih, Nak. Kau akan 
terbiasa. Meski agak—” 
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Aku berteriak. Benar-benar berteriak 
menatap ayahku dengan tidak terima. Dia 
tidak — mengatakan padaku kalau 
minumannya akan terasa sepahit racun. 
Ayah seperti ingin membunuhku. 


“Kau harusnya mendengar Ayah 
selesai bicara.” 


Aku memandang Ayah dengan tidak 
terima. 


“Eliya, minumlah,” ucap Ayah 
menyodorkan segelas susu coklat kepala 
sahabatku itu. “Kau akan menyukainya.” 


“Terima kasih, Mr. Hudson.” 


“Kau masih saja bersikap formal 
kepadaku. Padahal aku sudah memintamu 
memanggil nama depanku saja.” 


“Tidak, Mr. Hudson, bukan karena aku 
tidak menerima keramahan yang kau 
tawarkan, tapi memanggilmu dengan fe 
formal seperti itu membuat aku merasa 
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lebih menghargaimu. Kuharap kau tidak 
mengambil hati apa yang aku putuskan ini.” 


| “Tidak, Eliya. Akan kuserahkan 
~ padamu.” 


Aku memainkan bandul kalungku. 
Menatap dua orang di depanku. “Zara rasa 
Ayah lebih sayang pada Eliya dari pada 
anak ayah sendiri.” 


Ayah dan Eliya menatap aku tidak 
mengerti. Mereka memberikan pandangan, 
apakah aku baik-baik saja? Sial! 


“Minuman yang kau berikan pada 
Eliya,” ucapku. Menunjuk pada minuman 
coklat yang masih dipegang Eliya. 
“Kenapa dia dapat yang enak sedangkan 
aku mendapatkan yang pahit.” 


Eliya menatap gelasnya. Dan 
menggeleng setelahnya. “Kau bisa 
meminum milikku, Zara.” 
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“Tidak. Aku sudah mendapatkan 
vitamin hitamku yang sudah membuat aku 
sangat bagus dalam berteriak.” 


“Kau terlihat merajuk,” ejek Eliya 
tanpa kentara. 


“Siapa yang merajuk? Aku tidak 
merajuk.” 


Ayah memberikan gelengan. Kali ini 
jelas dia menemukan anaknya yang super 
manja telah kembali. 


“Minuman yang ini akan membuat kau 
tidak meragukan kasih sayang ayah.” 


Ayah kembali menyodorkan gelas 
yang tadi tidak terlihat. Aku terlalu fokus 
pada minuman hitamku sampai tidak 
menyadari ada gelas lain di sana. Kuambil 
gelas dengan warna merah pucat itu. 
Meminumnya tanpa mendengar Ayah 
menjelaskan apa isinya. 
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Dan aku semringah kemudian. Eliya 
menggeleng sedang Ayah merentangkan 
tangan meminta aku mendekat. Aku 
memeluk Ayah dengan kuat. 


“Jadi, kau tidak akan meragukan kasih 
sayang Ayah lagi?” 


“Tidak akan.” 


Kami kemudian saling melemparkan 
tawa. Membuat suasana itu terlalu hidup 
untuk diabaikan. 


Segala luka yang aku rasakan selalu 
terlihat baik-baik saja saat siang hari. Tapi 
entah kenapa ketika malam menyelang, di 
dalam mimpiku, segalanya selalu berubah 
menjadi mimpi buruk yang kejam, yang 
merambat di bawah ranjangku dan 
memasuki otakku. Membuat aku selalu 
mengingat hari saat aku ditinggalkan, saat 
mereka semua memberikan pandangan 
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yang membuat aku merasa menjadi 
manusia paling kerdil. 


Aku beruntung memiliki Eliya hari itu. 
Dia membawa aku pergi dan mengobati 
tanganku yang terluka. Begitu pedih hari 
itu bisa sampai membawa luka pada diriku 
saat ini. 


“Mr. Hudson,” panggil Eliya. 


Suara Eliya membuat aku kembali ke 
alam sadarku. Aku hampir tenggelam 
terlalu dalam. 


“Ya, Eliya.” 


“Ini tentang pembunuhan di tengah 
kota. Anda sudah mendengarnya?” 


Ayah mengangguk cepat. “Pagi ini, 
tapi sepertinya kita tidak mengenalnya.” 


“Caleb akan menyelidiki di sana. Jika 


anda tidak keberatan, bisakah Zara ikut?” 9 
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Aku tidak tahu kalau Eliya akan 
membantu aku bicara pada Ayah. Padahal 
aku sudah memikirkan apa yang akan aku 
katakan pada ayahku yang protektif. Tapi 
. Eliya malah dengan gampangnya bicara. 


Ayah menatapku. “Kau sungguh ingin 
bergabung, Nak?” 


Pandanganku jatuh pada Eliya yang 
memberikan anggukan. 


“Ya, Ayah. Kuharap Ayah akan 
mengizinkan.” 


“Tapi ....” 


“Ada Caleb di sana, Ayah. Jika Ayah 
masih juga khawatir, Ayah bisa 
memberikan aku salah satu orang 
kepercayaan Ayah.” 


Minuman yang tadi ada di depan Ayah 
segera tandas. Dia seperti tertekan sekali 
hanya karena anaknya ingin melakukan 
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sebuah penyelidikan pada kasus 
pembunuhan. Seharusnya ayahku tahu 
kalau dia menggeluti pembunuhan maka 
aku jelas akan mengikuti jejaknya. 


Tidak seperti yang diinginkan Ayah, 
bahwa aku bisa diam saja di rumah dan 
menunggu seperti seorang putri kerajaan. 
Aku tidak begitu, apalagi dengan luka yang 
aku terima empat bulan yang lalu. Aku 
ingin membuktikan kalau aku bisa berdiri 
dengan kedua kakiku sendiri tanpa bantuan 
bajingan yang telah pergi tersebut. 


“Jika itu maumu, Ayah tidak akan bisa 
melarangmu.” 


Aku semringah. Senyumku bahkan 
melebar. Kupandang Eliya penuh terima 
kasih. 


“Tapi,” ucap ayah menggantung. Aku 
menunggu dengan cemas. “Jamie akan ikut 


denganmu.” 
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Dan aku tahu tidak dapat membantah 
semua itu. Ayah memang selalu pandai 
membuat dirinya terlihat kalah, tapi juga 
menang dalam waktu bersamaan. Pada 


-~ akhirnya aku setuju meski enggan. 
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Mayat 


Di Pusat Kota 


Aku memandang pria dengan 
senyuman manis yang mengalahkan madu 
tersebut. Matanya yang biru memberikan 
lebih banyak poin plus pada 
penampilannya. Dia sudah seperti patung 
hidup yang akan memberikan kesenangan 
pada orang lain, tapi patung yang ada di 
depanku saat ini adalah patung teramah 
yang pernah aku temui. 


“Kau harus menghentikan senyuman 


| . 
itu, Jamie. 6 
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Dia memegang bibirnya. “Kenapa?” 


“Melihatmu tersenyum seperti itu akan 
membuat orang lain salah paham.” 


“Salah paham seperti apa?” 


“Mereka akan berpikir kalau kau jatuh 
cinta padaku,” ejekku yang sangat tahu 
seperti apa perasaan Jamie kepadaku. 


Kami adalah sepupu dan Jamie sudah 
menegaskan kepadaku kalau dia sama 
sekali tidak tertarik dengan gadis 
menyedihkan. Dan menurut daftar saat ini, 
akulah gadis paling menyedihkan di muka 
bumi. Meski empat bulan sudah berlalu, 
tapi aku tetap tidak dikalahkan oleh siapa 
pun. 


“Mereka atau kau yang berpikir seperti 
itu, Sepupu?” 
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Aku memutar bola mata. Bergerak 
meninggalkannya karena hanya akan 
makan hati sendiri jika meladeninya. 


Tentu dia mengejar dengan cepat. 
Berjalan di sampingnya dan tidak 
melewatiku atau tertinggal dariku. Jelas 
perkataan Ayah yang mengatakan—lebih 
seperti mengancam—agar dia menjagaku 
dilakukannya dengan baik. 


“Kau tahu, Jamie?” 
“Apa?” 


“Nenekmu akan membunuhku karena 
kembali membuat cucu kesayangannya 
menjaga cucu tidak bergunanya.” 


Jamie berhenti mendadak yang jelas 
refleksku juga ikut berhenti. Aku enatap 
dia bingung. Kami masih jauh dari 
bangunan tempat pembunuhan itu berada. 
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“Apa kau harus terus mengatakan itu?” 
Aku menatap bingung. 


“Jangan membuat dirimu direndahkan 


~ oleh orang lain, Zara. Meski itu oleh 
“keluargamu sendiri. Dan Nenek salah 


satunya. Kau tahu aku tidak pernah senang 
atau diam saja saat dia mulai 
membicarakan kejadian empat bulan yang 
lalu. Dia selalu mengungkit lukamu.” 


Aku terkekeh. “Jangan terlalu serius, 
Jamie.” 


“Aku serius,” tekannya. 


Aku berdeham dengan suasana yang 
tiba-tiba menjadi canggung. Untuk pertama 
kalinya kutemukan wajah serius Jamie saat 
membahas kejadian menyedihkan yang 
aku alami. Biasanya Jamie hanya akan 
menanggapi dengan guyonan. Entah itu 
untuk menghiburku atau dia hanya tidak 


terlalu peduli. 
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Tapi melihat dia serius saat ini 
membuat aku merasa aneh. 


“Zara!” 


Aku menatap ke arah suara yang 
memanggil namaku. Tidak percaya bahwa 
aku sangat bersyukur atas panggilan Caleb 
tersebut. Suami dari Eliya tersebut 
melambai padaku dan meminta aku 
mendekat. 


Pandangan Jamie kepadaku langsung 
kuabaikan. Aku berjalan mendekat ke arah 
Caleb, melempar senyuman ramah 
padanya. 


“Kenapa kau diam di sana?” tanya 
Caleb penasaran. 


Sepertinya pria peka itu tahu ada 
sesuatu di antara aku dan Jamie. 
Maksudnya, ada keanehan. Karena selama 
ini aku dan Jamie tidak bisa disandingkan 
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dengan kata serius. Mungkin Caleb merasa 
aneh pada keseriusan itu. 


“Kami sedang membahas masalah 
~ keluarga. Bukan urusanmu.” 


Aku menutup mata mendengar suara 
Jamie yang dingin dan tidak bersahabat. 


Bukan hanya pada Caleb sepupuku itu 
tidak bersahabat, melainkan kepada semua 
orang yang mengenal pria yang telah 
meninggalkan aku itu. Jamie entah kenapa 
menyalahkan mereka semua. Padahal 
bagiku bukan mereka masalahnya 
melainkan aku sendiri. 


Aku yang terlalu mudah jatuh cinta dan 
menyerahkan setengah hatiku pada 
bajingan seperti pria itu. Bukan Caleb atau 
yang lainnya yang membawaku kepadanya. 
Melainkan aku sendiri yang menerjunkan 
diriku ke lubang kehancuran. 
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“Dia masih tidak menyukaiku,” bisik 
Caleb di dekat telingaku. 


Aku menatapnya penuh permohonan. 
“Maaf.” 


“Bukan masalah. Dia bukan orang 
pertama yang tidak menyukaiku. Juga 
ketidaksukaannya tidak ada urusannya 
denganku.” 


Jamie menarikku lebih dekat ke 
arahnya. Membuat aku berjarak dengan 
Caleb. 


“Aku bisa mendengarmu,” ucap Jamie 
pada Caleb yang sengaja berbisik dengan 
suara keras. Caleb menjadikan Jamie 
seperti sebuah permainan anak kecil. 


Aku hanya menggeleng. 


“Bagus kau mendengarnya,” timpal 
Caleb mengejek. 
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Jamie hanya mendengus. Tahu kalau 
perdebatan dengan Caleb tidak akan pernah 
memenangkannya. Karena Caleb selalu 
menimpalinya dengan santai. Sedang 
~ Jamie menggebu-gebu. 


“Zara, ingin masuk sekarang?” tawar 
Caleb. 


Aku mendekat kepada Caleb. 
Mengabaikan Jamie yang menatap tidak 
suka kepadaku. 


“Ya. Aku ingin melihat.” 


“Kau yakin akan kuat? Kematiannya 
mengerikan.” 


Aku mengangguk dengan penuh 
keyakinan. “Aku akan melihatnya.” Aku 
langsung melangkah sebelum ada yang 
mulai meragukan ketangguhanku untuk 
melihat mayat tersebut. 
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Kami memasuki ruangan yang menjadi 
tempat pembunuhan terjadi. Banyak darah 
di sana, di dinding, atas ranjang, juga 
sampai menciprat ke TV plasma yang ada 
di ruangan tersebut. Dan tubuh kaku itu 
menjadi objek pandanganku. Kukepalkan 
dengan kuat tanganku. 


Kini aku tahu alasan kekhawatiran 
Caleb saat bertanya apakah aku benar- 
benar harus melihat mayatnya. Rupanya 
memang semengerikan ini kematian yang 
diterima wanita dengan rambut pirang 
tersebut. 


Aku mendekat, tapi seseorang 
mencegahku bergerak dengan memegang 
pergelangan tanganku. Kutatap ke samping 
dan menemukan Jamie dengan wajah 
pucatnya. 


“Kita harusnya pulang sekarang,” 
ucapnya dengan suara bergetar. 
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Sebelum sempat mengucap, Jamie 
sudah berlari pergi. Aku menatap tidak 
mengerti. 


“Dia akan muntah,” ucap Caleb dengan 
~ penuh ejekan. 


“Maaf, dia merepotkan.” 


“Tidak masalah, Zara. Ada hiburan dan 
dia cukup menghibur.” 


Aku hanya menggeleng mendengar apa 
yang dikatakan Caleb. “Kau sungguh suka 
menggodanya.” 


“Karena sepertinya dia hidup untuk 
digoda.” 


Kutinggalkan Caleb dengan wajah 
penuh kemenangannya, berjongkok di 
depan mayat wanita yang bersandar di 
dinding tersebut. Lengannya terkulai di 
atas pahanya dan kakinya berselonyjor. 
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Matanya masih melotot seakan tidak 
percaya kalau dia akan mati. 


“Kau yakin baik-baik saja?” tanya 
Caleb memastikan. 


“Saat aku masih muda, aku bercita-cita 
menjadi dokter. Bahkan aku sudah siap 
terjun ke dunia medis, tapi hidup berubah 
setelah dia datang, jadi aku tidak apa-apa 
dengan mayat seperti ini. Bahkan lebih 
mengerikan dari ini juga tidak masalah. 
Karena aku biasanya menonton di youtube 
yang lebih mengerikan dari ini.” 


“Kau gadis yang kuat.” 


Kupandang Caleb dengan seringaian. 
“Apa itu pujian?” 


“Anggap seperti yang kau inginkan.” 


Aku memberikan anggukan terima 
kasih. Karena aku menganggapnya seperti 
pujian. 
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“Aku sudah meminta  orangku 
menyelidiki wanita ini dan kita tidak 
menemukan hal yang terlalu penting. 
Selain dia adalah wanita malam yang 


. menawarkan dirinya dengan harga yang 


" cukup murah.” 
“Wanita tunasusila?” 
“Benar sekali.” 


“Apa ada yang bisa dijadikan tersangka? 
Orang terdekatnya mungkin.” 


Caleb menggeleng. “Dia hidup 
sebatang kara dengan teman yang dia 
miliki hanya satu, tapi temannya itu 
dirawat di rumah sakit karena tabrak lari. 
Jadi tidak mungkin dia. Jadi yang lebih 
masuk akal adalah pelanggannya yang 
melakukan hal ini padanya.” 


“Apa kita menemukan siapa 
pelanggannya?” 
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Caleb menggeleng. “Wanita ini sendiri 
yang memesan kamar dan juga CCTV 
dimatikan. Orangku tidak menemukan 
banyak jawaban.” 


Aku berdecak dengan kesal. Sial! Itu 
artinya kami buntu sekarang. 


“Yang jadi pertanyaanku, Caleb. 
Kenapa kau dan Ayah juga orang-orang 
seperti kalian harus menyelidiki masalah 
seperti ini? Maksudku, ini tugas polisi dan 
detektif.” 


“Pertanyaan yang bagus.” 


Aku menatap Caleb menunggu 
jawaban. 


“Kami pintar karena kami selalu 
waspada pada ancaman, Zara. Satu 
pembunuhan memang bukan ancaman bagi 
kami, tapi jika kasusnya tidak terpecahkan 
seperti ini maka itu artinya ada yang tidak 


beres. Kami memang bagian dari Hae 6) 
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iblis, tapi kami tidak mau ada iblis asing 
yang datang tanpa pemisi. Jadi kami 
waspada.” 


Kini aku mengerti dan saat Caleb 
: menyebut lingkaran iblis itu, aku tahu 
kalau itu mengartikan sesuatu yang tidak 
akan pernah aku senangi. Ayah termasuk 
dalam lingkaran itu. Bajingan keparat yang 
meninggalkan aku itu juga termasuk di 
dalamnya. 


Aku juga telah masuk ke dalam 
lingkaran itu sekarang. 
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Jared Argent 


Sarung tangan sudah kupakai, aku siap 
mengecek semua lukanya dan Caleb hanya 
memperhatikan aku dengan tatapan 
setengah kagum dan setengah tidak 
percaya. 


“Aku pikir akan menemukan gadis 
muntah-muntah tadi. Aku terlalu 
meremehkanmu.” 


“Sampai dengan detik ini, aku sendiri 
tidak percaya akan menemukan diriku 
setegar ini, Caleb. Jadi bukan hanya kau 
sendiri yang meremehkan aku. Aku juga 


meremehkan diriku.” 
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“Kau tegar dalam segala hal. Aku yakin 
kau mengerti maksudku.” 


Tanganku yang sudah akan menyentuh 
mayat wanita itu segera terhenti. Aku 
: sangat mengerti. Bahkan dalam satu detik 
yang cepat, aku telah tahu ke mana 
pembahasan Caleb. Pembahasan yang 
sungguh tidak ingin aku bicarakan. Apalagi 
jika yang memulai pembicaraannya adalah 
sosok yang mengenalnya. 


“Bagaimana perasaanmu sekarang?” 
tanya Caleb yang rupanya tidak mau 
melepaskan pembahasan ini. 


“Baik. Lebih baik dari empat bulan 
yang lalu,” jawabku miris, tidak bisa 
menyembunyikan sakit yang aku rasakan 
lewat suaraku. 


“Aku temannya, tapi sampai detik ini, 
pikirannya sungguh seperti tidak memiliki 
jawaban di kepala kami. Dia penuh misteri 
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dan itu menjengkelkan. Salah satu yang 
membuat aku ingin meledakkan kepalanya 
adalah dia yang sok keren seperti ini.” 


Aku diam. Otakku beku. Memori 
empat bulan yang lalu menyeret dirinya 
datang ke kepalaku. Pecahan kaca yang 
menusuk telapak tangan. Air mata yang 
tidak terteteskan. Juga percakapan orang- 
orang tentang betapa menyedihkannya aku 
yang ditinggalkan di atas altar sendirian. 
Semuanya berputar dan membuat luka 
menganga itu kembali muncul. 


“Sebagai temannya tidak sepantasnya 
aku mengatakan ini padamu yang telah dia 
lukai, Zara, tapi sehebat dan semisterius 
apa pun dia, aku tahu kalau dia sungguh 
mencintaimu.” 


Tanganku terkepal. “Caleb,” sebutku. 
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“Ya?” 


“Jangan membicarakannya lagi. Dia 
sudah mati bagiku jadi bisa kita hentikan 
pembahasan tentangnya?” 


Caleb menatap aku sejenak dalam diam, 
; tapi kemudian dia mengangguk saat 
mungkin dia melihat wajahku yang 
tertekan. 


“Maafkan aku karena melewati batas.” 
Caleb terdengar bersalah. 


“Bukan masalah. Aku sudah terbiasa 
dengan luka ini, tapi kadang aku tidak 
terbiasa dengan rasa sakitnya.” 


“Segalanya akan baik-baik saja, Zara. 
Aku yakin kau akan mendapatkan 
kebahagiaanmu.” 


“Terima kasih.” 


“Apakah drama sedih kalian telah 
selesai?” 
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Pandanganku dan Caleb terangkat. 
Senyuman miring sosok di depan kami 
membuat aku memutar bola mata. 
Sedangkan Caleb mendengus dengan 
jengkel. 


“Tidak ada yang mengharapkan 
kedatanganmu, Tristan,” ucap Caleb 
dengan sungguh-sungguh. 


“Tidak masalah. Aku benci diharapkan. 
Lebih enak tidak diharapkan dan membuat 
siapa pun yang tidak mengharapkan aku 
jengkel dengan kedatanganku, terutama 
kau, Caleb.” Tristan menunjuk temannya. 


Aku tidak percaya mereka bisa disebut 
berteman. Atau dalam kasusnya mereka 
menyebut pertemanan itu sebagai genjatan 
senjata. Mereka tampak tidak pernah saling 
menyukai. Tiga lingkaran iblis. Termasuk 
pria yang meninggalkan aku. 


“Ah, kau membuat aku ingin A 
membuatmu berbaring seperti wanita ini.” 
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“Benarkah? Kau tidak akan menangis, 
Cal?” 


“Jangan menyebut aku seperti itu, 
Harland. Kau mulai membuat aku ingin 
: mengangkat senjata dan melesatkannya ke 
jantungmu.” 


“Kenapa? Cal namamu. Aku menyebut 
namamu.” 


“Oh sial, kau harus menjadi Eliya 
untuk menyebutku seperti itu, Harland.” 


“Kau mau aku menjadi Eliya?” Tristan 
menunjuk dirinya sendiri. “Tidak kusangka 
kau memiliki pikiran—” 


Caleb benar-benar mengeluarkan pistol 
dari dalam jaketnya,  menodongkan 
langsung kepada Tristan yang segera 
mengangkat kedua tangannya. Pandangan 
mereka bertemu. 
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“Katakan padaku kenapa sampai saat 
ini aku tidak membunuhmu, Harland?” 


“Karena kau tidak bisa membunuhnya,” 
timpalku. 


“Kenapa?” Caleb menatap aku tidak 
terima. 


Aku memandang pria yang dipenuhi 
bara emosi itu. “Karena suka atau tidak, 
kau mengakui atau menyangkalnya, fakta 
kalau kau menyayanginya tidak bisa kau 
abaikan begitu saja.” 


Caleb ternganga, bahkan Tristan juga. 


“Kau Serius mengatakan aku 
menyayanginya?” 
“Dia menyayangiku?” 


“Diam, Harland!” 


“Kau yang diam, Tepesh! Bisa-bisanya 


kau menyayangiku secara terpendam.” © 
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“Kau juga, Tristan. Kau 
menyayanginya. Kalian saling menyayangi 
dengan sepenuh jiwa dan raga,” ungkapku 
yang membuat dua orang itu 


. memandangku seolah aku baru saja 


` melemparkan lelucon yang sangat tidak 
lucu tersebut. 


“Itu terdengar berlebihan,” jawab 
mereka serempak. 


Aku menyeringai. “Lihat, kalian serasi.” 


Tristan mendengus. Caleb 
memasukkan senjatanya kembali. Mereka 
akan melupakan pertarungan ini beberapa 
saat kemudian. Biasanya seperti itulah 
mereka. 


“Apa yang membawamu ke sini, 
Tristan?” tanyaku yang sudah mulai ke 
tahap seriusnya. 


“Aku mendapat kabar yang tidak 


menyenangkan.” 
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Aku menatap Caleb. Kali saja dia tahu 
kabar itu. Caleb menggeleng ke arahku. 


“Kabar apa yang kau dapatkan?” 
tanyaku lagi. 


Tristan duduk di sampingku. Membuat 
aku diapit oleh mereka berdua. Tristan 
menunjuk ke arah mayat wanita itu. 


“Maksudmu, kau bisa bicara dengan 
orang mati, Harland? Wah, kau sudah 
masuk ke genre supernatural sekarang?” 


Tristan menunduk mencoba 
mengambil batas sabarnya lebih banyak. 
“Kau sungguh menjengkelkan, Tepesh. 
Kupikir jika ada yang menginginkan 
kematianmu maka aku sangat tidak heran.” 


“Seolah tidak banyak saja yang ingin 
membunuhmu.” 


Tristan ' bungkam. Dia hanya 
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“Bisa kalian berhenti?!” seruku kesal. 
“Mari kita selesaikan saja ini dan pulang. 
Kalian sungguh membuat aku pusing.” 


“Sepertinya kita tidak akan bisa 
- menyelesaikannya dalam waktu dekat, 
Zara,” ucap Tristan. 


“Kenapa?” 
“Ini akan menjadi kasus yang panjang.” 
Aku masih tidak mengerti. 


“Seseorang mengirim kabar kepadaku. 
Pembunuh yang telah lama menghilang 
datang lagi ke kota ini. Tujuannya adalah 
membunuh semua tunasusila yang ada di 
kota ini.” 


“Pembunuh yang telah lama 
menghilang?” beoku. “Siapa?” 


“Apakah dugaanku tepat?” tanya Caleb 
pada Tristan. 
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“Sangat tepat.” 


Caleb bergerak lebih dekat. Dia sudah 
akan menyentuh mayat wanita yang 
menunduk itu, tapi dia baru sadar tidak ada 
sarung tangan. Kami tidak bisa 
meninggalkan jejak. Bahkan satu sidik jari 
pun tidak. 


Lalu Caleb menatapku. “Bisa kau 
lakukan?” 


“Tentu.” 


Aku bergerak menyentuh rahang 
wanita itu. Meringis sedikit karena dingin 
tubuh tersebut. Pendingin ruangan adalah 
alasan dinginnya dan tubuh matinya 
menambah dingin itu. 


“Angkat dagunya,” pinta Caleb 
terdengar harap-harap cemas. 


Aku yang tidak mengerti hanya 


melakukan seperti yang dikatakan Caleb. fe 
Mengangkat dagunya dengan perlahan 
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untuk menghormati mayatnya yang sudah 
setengah mengeras. 


Saat itulah aku ternganga. Lehernya ... 
| aku hampir muntah andai tidak menahan 
- gejolak di perutku. 


Caleb sendiri semakin dekat untuk 
memastikan apa yang dilihatnya adalah 
benar adanya. 


“Sampai kapan kau akan melihat, 
Caleb? Aku sungguh tidak tahan 
melihatnya.” 


“Turunkan, Zara. Sudah cukup.” 


Aku segera mendesah dengan lega dan 
menurunkan dagu wanita itu. Harusmya 
aku tahu dari mana darah itu berasal. Siapa 
yang melakukan pembunuhan sekeji ini? 


Caleb dan Tristan saling menatap 
dengan persetujuan di mata mereka. 
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“Kalian mendapatkan jawabannya?” 
tanyaku tidak sabar. 


Dua orang itu untuk pertama kalinya 
mendapatkan kesepakatan. Aneh, di saat 
seperti ini mereka malah sejalan. 


“Katakan, jangan menyembunyikan 
apa pun dariku,” tegasku. Tidak suka ada 
rahasia yang jelas-jelas kulihat di depan 
mataku. 


“Kau tidak akan senang 
mendengarnya,” ucap Caleb. 


“Aku di sini bukan untuk bersenang- 
senang.” 


Tristan memberikan anggukan pada 
Caleb untuk menjawabku. Membuat aku 
bisa mendengar desahan Caleb. 


“Jared,” sebut Caleb setelahnya. 


Jantungku bertalu. 9 
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“Jared Argent sudah kembali ke kota 
imi,” tambahnya. 


Dan aku merasakan lubang di dadaku 
. mengalirkan darah. Rasa sakitnya rupanya 
+. masih sama. 
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Rencana 


“Hanya satu orang yang bisa 
membunuh dengan meninggalkan leher 
korbannya berlubang. Jared Argent.” 


Aku langsung bangun. Membuka 
sarung tangan dan segera meninggalkan 
tempat tersebut. Berjalan dengan langkah 
cepat bahkan mengabaikan beberapa 
panggilan. Aku berusaha melangkah lebar, 
tapi siapa pun yang mengejar sanggup 
mensejajarkan langkahnya denganku. 


Sebelum pengejarku itu meraihku dan 
mempertanyakan apa yang salah denganku, 


aku sudah berjongkok di tanah dan 
e 
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memuntahkan isi perutku.  Suaraku 
terdengar menyedihkan. 


Elusan di punggungku membuatku 
lebih baik, tapi tidak dengan hatiku yang 
- terus berdenyut nyeri. 


“Kau harusnya tidak diam di sana tadi. 
Salahku juga yang meninggalkanmu 
dengan kengerian yang ada di dalam sana. 
Aku harusnya membawamu pergi 
bersamaku dan bukan hanya melarikan diri 
sendiri. Maafkan aku, kau harus 
mengalami hal tidak menyenangkan ini 
karena aku tidak bisa melindungimu.” 


“Berhenti, Jamie!” sentakku, setengah 
jengkel. 


Jamie menatapku tidak mengerti. 
Mungkin karena dia menemukan suaraku 
dipenuhi dengan amarah. 


“Maaf, aku tidak bermaksud 


menyinggungmu. Aku hanya—” 
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“Tidak apa. Aku mengerti, Zara. Kau 
tidak perlu meminta maaf hanya karena 
mengeraskan suaramu padaku.” 


Aku diam. Segera membersihkan 
mulutku dengan leher kemeja. Bergerak 
bangun dengan Jamie yang sigap 
membantuku.  Kupandang sepupuku 
dengan rasa bersalah. 


“Apakah perutmu baik-baik saja?” 
tanyaku. 


”Perutku?” Dia memegang perutnya 
langsung. 


“Kau juga muntah tadi.” 


“Ah, itu. Sudah tidak apa-apa. Aku 
mengisap ini, kau mau?” 


Permen itu sudah tersodorkan padaku. 
Meski aku dan dia muntah dengan alasan 
yang sangat berbeda. Aku tetap mengambil 
permen itu, membuka bungkusnya dan fe 
mengisapnya. Lebih baik. 


Enniyy - 61 
R 2 —... 


“Zara,” panggil Caleb yang ternyata 
menyusulku. “Kau tidak apa-apa?” 
Pandangan khawatir Caleb membuat aku 
yakin kalau pria itu sebenarnya tahu apa 
- alasan sesungguhnya aku muntah. 


Jika hanya karena darah dan mayat, 
Caleb pasti akan mengejekku, bukannya 
menatapku khawatir. 


“Baik. Mayatnya terlalu mengerikan,” 
jawabku penuh kebohongan, menipu Caleb 
dan menipu diriku sendiri. 


“Ya, memang sangat mengerikan.” 


Dan Caleb sepakat untuk membuat 
tipuan itu tidak terbongkar. 


Jared Argent kembali dan hal pertama 
yang dilakukan bajingan itu adalah 
membunuh. Bukannya datang menemuiku 
dan memberikan permintaan maaf. Karena 
jelas aku tidak akan mengharapkan hal 
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mustahil bahwa pria itu akan mau 
bersamaku lagi. 


Tidak ada harapan lagi antara aku dan 
Jared Argent. Kami sudah menutup buku 
dengan fakta kalau aku tahu pria itu hanya 
bermain-main denganku. Aku tidak lebih 
dari sekedar boneka pribadinya. Seperti 
perempuan lainnya. 


Tapi aku juga tidak mau tidak tahu 
terima kasih. Setidaknya dia membantuku 
menemukan ayah kandungku, ayah yang 
sangat mencintaiku dan mau melakukan 
apa pun untukku. 


Mungkin juga terlalu muluk bagiku 
mengharapkan Jared memberikan 
permintaan maafnya. Pria itu terlalu tinggi 
untuk gadis rendahan sepertiku. 


“Kau ingin pulang?” 


Aku mengerjap. Menatap Jamie. Dia 


memberikan pandangan khawatirnya w G) 
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aku merasa bersalah pada semuanya. Baru 
mendengar namanya saja membuat aku 
seperti digoyahkan badai. 


Aku menggeleng. “Tidak, Jamie. Aku 
- harus menyelesaikan semua ini terlebih 
dahulu.” 


“Tapi kau tidak baik-baik saja, Zara. 
Kau pucat dan membutuhkan dokter,” 
tekan Jamie. 


“Kali ini aku sependapat dengannya, 
Zara. Pulanglah. Aku dan Tristan akan 
menyelesaikan semua ini. Kami akan 
mengatakannya padamu nanti apa yang 
kami temukan.” 


Aku bergerak ke depan Caleb. “Jika 
kau melakukan ini karena pelaku 
pembunuhnya, maka terima kasih, Caleb. 
Tapi aku tidak membutuhkannya.” 


“Zara, aku tahu kau tidak bisa 


mengatasinya.” 
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“Tidak. Aku akan mengatasinya. 
Meski aku harus merangkak untuk bisa 
menemukan bajingan itu, aku akan 
melakukannya. Dia membunuh di wilayah 
ini dan aku tidak akan membiarkannya. 
Aku akan membunuhnya.” 


“Kau yakin bisa melakukannya?” 
“Kita lihat nanti.” 


Dan aku bergerak pergi meninggalkan 
Caleb. Kembali masuk ke ruangan itu 
dengan desahan Caleb yang masih aku 
dengar. Di dalam juga saat aku bertemu 
dengan Tristan, dia tidak lebih baik dengan 
pandangan Caleb. Aku seperti korban di 
pandangan mereka. 


Menyjengkelkan sekali, tapi aku tahu 
tidak ada yang bisa ku perbuat dengan 
pandangan mereka. Marah juga akan 
membuatku semakin yakin kalau nama 


Jared sudah sanggup membuat aku muntah. A 
Sial sekali nasibku. 6 
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Setelah perundingan yang cukup 
memakan waktu, kami akhirnya mundur 
dari mayat itu, bergerak masuk ke mobil 
dengan Jamie yang menjadi sopir kami. 


“ Aku ada di samping Jamie sedangkan 


`- Caleb dan Tristan ada di belakang. Mereka 
membawa mobil sendiri, tapi mereka 
memilih bergabung agar kami lebih mudah 
bicara. 


Caleb sudah menawarkan memakai 
mobilnya, tapi Jamie bersikeras memakai 
mobilnya sendiri. Dia tidak masalah 
menjadi sopir kami dan aku setuju dengan 
Jamie. Karena mungkin pria itu akan tidak 
nyaman di mobil orang lain, mengingat 
meski dia ceria, tapi kadang dia tertutup 
sekali pada pergaulan. Itulah makanya dia 
selalu menjadi bahan bagus untuk diejek. 


“Aku sudah coba menghubungi 
bandara dan seluruh akses yang bisa 
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membawa Jared masuk ke kota ini. Tapi 
tidak ada.” 


Caleb menyenggol lengan Tristan. Aku 
bisa melihatnya meski dilakukan dengan 
kentara. 


Tristan berdeham. 


“Zara, kau ingin kami mengganti 
namanya saja?” tawar Tristan. Yang 
akhirnya mendapatkan pelototan dari 
Caleb. 


“Kau sungguh menawarkan hal 
mengerikan seperti itu?” 


“Aku hanya mencoba mencari 
kenyamanan untuk semua orang, Tepesh. 
Jika kau begitu tidak suka dengan ideku 
maka silakan kau putuskan sendiri mau 
seperti apa.” 


Caleb seperti siap memakan Tristan. 
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Aku berdeham menatap Tristan. Sabuk 
pengaman membuat aku kewalahan, tapi 
jelas aku tidak akan bisa melepaskannya. 
Jamie sangat ketat soal sabuk pengaman. 


“Jika kita memakai nama lain, nama 
apa yang cocok?” tanyaku berusaha 
terdengar geli. Aku harus membuat 
kekhawatiran semua orang mereda. Caleb 
sungguh membaca dengan sangat baik. 


Tristan menyeringai. “Bajingan arogan 
akan cocok.” 


“Argent itu akan membunuhmu,” 
timpal Caleb. 


“Bukankah itu akan membuatmu 
senang, Tepesh?” 


“Oh tidak. Kau belum bisa mati, aku 
harus pastikan kau mati dengan penuh 
penderitaan.” 
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“Kau bajingan tengik!” seru Tristan 
kesal. 


“Apa katamu?” 


“Bisa kalian hentikan? Perdebatan 
kalian membuat aku sakit kepala. Sungguh.” 


Tristan dan Caleb akhirnya hanya 
saling mendiamkan. Itu lebih baik daripada 
mereka terus saling melontarkan ejekan. 
Entah bagaimana sejarahnya mereka saling 
mengenal hingga berakhir seperti teman 
yang saling menyayangi, tapi tidak mau 
mengakuinya. Karena ego dan status 
mereka yang menjadi ketua dari orang- 
orang yang bergantung pada mereka. 


“Jadi apa yang harus kita lakukan untuk 
memastikan apakah Jared benar-benar 
sudah masuk ke kota ini apa belum,” 
mulaiku, menyebut nama Jared tanpa 
beban sama sekali. Semata kulakukan itu 


untuk membuat dua orang itu tenang. © 
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“Satu orang akan tahu pria itu masuk 
apa belum,” jawab Caleb dengan 
senyuman kepuasan. 


“Siapa?” 
“Noah Fischer.” 
“Siapa dia?” 


“Kau yakin akan membawa kita ke 
sana, Tepesh? Kau tahu betapa liciknya 
bajingan terkutuk itu.” 


“Tapi satu-satunya orang yang akan 
membuat Jared ditemukan adalah Noah. 
Dia bisa mendeteksi keberadaan Jared 
karena pria itu adalah orangnya.” 


“Bagaimana kalau dia tidak mau 
bertemu dengan kita?” tanyaku. 


“Kita?” beo Caleb. “Hanya akan ada 
aku dan Tristan, Zara. Kau diam di rumah 
dan tunggu.” 
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“Kau bercanda? Aku tidak akan diam 
saja di rumah menunggu seperti gadis baik- 
baik. Pilihanmu adalah, kau bawa aku atau 
aku akan mengikuti kalian. Aku yakinkan 
yang kedua akan membuat aku berada 
dalam bahaya.” 


Caleb menatapku dengan frustasi. 
Sementara Tristan tersenyum dengan puas 
melihat Caleb. Meski Tristan juga jelas 
tidak menerima ide untuk membawa aku 
ikut serta. 


6 
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“Jangan membuat Ayah turun tangan 
untuk menghentikanmu, Zara.” 


Aku hanya diam. Tidak memberikan 
tanggapan. Belum. Sikap Ayah sangat aku 
tahu. Sifatnya juga kuhapal. Jika aku 
menjawabnya sekarang maka kami akan 
beradu mulut dan akan terjadi perang 
besar-besaran. Di mana tidak akan ada 
yang bisa menentukan siapa pemenangnya. 
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“Mereka akan pergi menemui Noah. 
Pria itu kejam, Zara. Dia bisa membunuh 
tanpa berkedip. Dia tidak akan 
menodongkan senjata dan bertanya siapa 
kau. Melainkan dia akan langsung 
menembak di tempat. Dia bergerak dulu 
baru bertanya.” 


Jika Ayah diberikan waktu meluapkan 
seluruh amarahnya. Mengeluarkan 
emosinya maka itu akan memberikan aku 
celah untuk menjawab dan memenangkan 
perdebatan ini. 


“Bagaimana kalau kau terluka? Jika dia 
membunuhmu. Kau pikir Ayah masih bisa 
hidup? Tidak, Zara. Ayah tidak akan 
pernah bisa menanggung rasa bersalah.” 


Ayah menjatuhkan dirinya di atas sofa 
tunggal, menatap lemah ke depan dan itu 
membuat aku segera maju, mendekat 
kepada Ayah dan memegang tangannya 


yang ada di atas pahanya. Aku mu G) 
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Menatap Ayah dengan tatapan penuh 
sayang. 


“Apa Ayah tidak percaya padaku?” 
“Bukan begitu, Zara. Hanya saja” 


“Caleb Tepesh. Tristan Harland. 
Mereka akan ada di sana. Mereka akan 
bersamaku. Mereka akan melindungiku.” 


“Bagaimana kalau kau tetap terluka? 
Bagaimana kalau mereka tidak bisa 
melindungimu?” 


“Maka Ayah bisa membunuh mereka 
karena tidak becus,” jawabku enteng. 


Jika Tristan dan Caleb ada di sini, 
mereka akan memberikan aku pandangan 
membunuh. Aku yakin itu. Untung saja aku 
hanya berdua dengan Ayah. 


“Kalian mendengarnya?” tanya Ayah. 
Entah pada siapa. 
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Dan beberapa saat setelahnya dua 
orang muncul di balik pintu. Pupil mataku 
melebar melihat mereka dan aku dihinggap 
perasaan tidak enak. Sangat tidak enak 
sekali. 


Caleb dan Tristan memberikan 
senyuman lebar yang sangat diragukan 
ketulusannya. Sedang aku memberikan 
mereka senyuman pemintaan maaf. 
Mereka harus mengerti posisiku. Meski 
memang sulit dimengerti. 


“Kami akan menjaganya, Adam,” ucap 
Caleb masam. 


“Ingat yang akan aku lakukan jika 
sampai dia kenapa-kenapa.” 


Dua orang tersebut mengangguk 
dengan enggan. 


“Kau bisa mempercayakan dia pada 
kami,” sahut Tristan dengan lebih 


meyakinkan. 6 
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Pada akhirnya aku diberikan izin yang 
jelas membuat aku hampir meloncat 
bahagia, tapi aku menahan kesenanganku 
dan hanya memberikan Ayah pelukan erat. 


Ayah mengantar sampai ke luar. Saat 
hendak masuk mobil, Jamie datang dengan 
tergesa-gesa, membuat aku menatapnya 
dengan heran. 


“Ada apa?” 
“Boleh aku ikut?” 


Aku mendesah dengan keras. Kupikir 
ada sesuatu yang terjadi, tapi ternyata pria 
itu hanya mengejar untuk ikut. 


“Zara, boleh “kan?” 


Aku menatap Tristan dan Caleb yang 
langsung memberikan gelengan. Aku juga 
sepakat dengan mereka. 
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“Tidak, Jamie. Kau tidak bisa ikut,” 
tegasku. 


“Kenapa?” 


“Aku sudah akan menjadi beban 
mereka di sana. Kalau kau juga ikut, itu 
akan membuat bahaya semakin mengejar 
kita. Karena kau akan menjadi beban 
mereka juga.” 


“Aku bisa melindungi diriku. Aku bisa 
melindungimu.” 


“Oh, jangan terlalu percaya diri, Jamie. 
Aku masih ingat siapa yang lari pertama 
kali saat melihat mayat,” ejekku dengan 
setengah bercanda. 


Dia jelas langsung mengingat siapa 
pelakunya. Kini pandangannya beralih ke 
ayahku. Meminta bantuan dan jika Ayah 
sampai setuju maka itu keterlaluan. 


Tapi kulihat gelengan di kepala Ayah, fe 
yang membuat aku tersenyum kesenangan. 
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“Lain kali kau bisa melindungi sepupumu, 
Jamie.” 


“Tapi, Paman ....” 


| Tetap gelengan dan aku memberikan 
“Ayah jempol untuk sikap tegasnya. 
Membuat kami tidak perlu membawa 
beban lagi. Sudah cukup aku menjadi 
beban. 


Kami bertiga akhirnya pergi. Tanpa 
membawa siapa pun lagi. Bahkan satu 
pengawal saja tidak. Katanya Noah adalah 
orang yang selalu waspada, membawa 
banyak pengawal hanya akan memberikan 
tekanan padanya menyerang. Jadi datang 
dalam diam adalah yang paling tepat. Lebih 
sedikit orang maka itu artinya lebih sedikit 
resiko yang akan kami terima. 


Beberapa saat berkendara ke selatan, 
akhirnya kami sampai di tempat Noah. 
Sejenis rumah pantai yang memiliki jalan 
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berbelok-belok. Aku sudah akan ikut turun 
saat dua orang itu turun, tapi pandangan 
tegas Caleb membuat aku tidak berkutik 
sama sekali. 


Aku menatap Caleb memohon. 
Sayangnya gelengan Caleb setegas 
gelengan ayahku. 


“Tunggu kami di sini dan setelah kami 
rasa aman maka aku akan meneleponmu 
dan barulah kau bisa masuk.” 


Pada akhirnya aku mengalah. 
Melakukan perdebatan sekarang hanya 
akan membuat resiko ketahuan semakin 
tinggi. Jadi aku akan mengikuti rencana 
Caleb. 


Mereka berdua masuk dengan Tristan 
yang hanya memberikan aku senjata kecil. 
Pistol yang katanya sanggup membunuh 
dari jarak dekat. 
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Aku menunggu mereka dengan tidak 
sabar, menatap antara ponselku dan juga 
sekitar, berusaha mencari apakah ada yang 
menemukan aku tersembunyi di sini. 
~ Hampir tiga puluh menit penantian itu 
` berlangsung dan itu rasanya adalah 
penantian terberatku selama ini. Ponselku 
bergetar. Nama Caleb ada di sana. 


Aku menggeser layar hijaunya, dan 
menempelkan benda itu ke telinga, tidak 
mengatakan apa-apa, menunggu Caleb 
yang bicara, aku takut ponselnya di 
sabotase. 


“Zara, kau sudah bisa ke sini, ikuti saja 


, 


jalan setapak itu. 


Aku semringah dan segera keluar 
mobil dan berjalan melalui setapak. 
Beberapa langkah aku menemukan 
ujungnya. Suara ombak terdengar keras 
dan aku bergegas dalam langkahku. Tristan 
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melambai kepadaku dan kuberikan dia 
senyuman. 


“Aku tadinya mau menjemputmu,” 
ucap Tristan. “Tapi Caleb bilang kita harus 
menguji keberanianmu datang kemari. Dan 
kau memang seberani yang terlihat.” 


“Aku tersanjung.” 


Tristan meminggirkan tubuhnya. 
Memberikan jalan bagiku untuk masuk ke 
dalam. Aku bergerak tanpa diminta dua 
kali. Di dalam sangat mewah dengan 
interior yang luar biasa memakan biaya 
pastinya. Pria dengan rambut pirang ada di 
atas kursi dengan kedua kakı dan tangan 
diikat. Kami berpandangan sejenak dan 
aku mengalihkan tatapanku kepada Caleb. 


“Dia Noah?” tanyaku dengan setengah 
tidak percaya. 


“Ya, dialah Noah Fischer.” 


6 
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“Dia sangat muda. Apakah usianya 
baru 25 tahun?” 


“22 tahun,” koreksi Noah. Menatapku 
dengan kepala menunduk. “Selamat datang, 
; Zara. Maaf tidak bisa memperkenalkan diri 
dengan sepantasnya. Dia mengikat kaki 
dan tanganku.” 


“Kau mengenalku?” Aku menunjuk 
diriku sendiri dengan heran. 


“Tuan pernah memperlihatkan fotomu. 
Meski kau lebih cantik aslinya, tapi aku 
mengenalmu hanya dalam satu pandangan.” 


“Tuan?” 


“Jared Argent. Dia sudah memintaku 
untuk mengatakan apa pun yang aku tahu 
juga memberikan apa pun yang kau minta 
jika kau datang. Jadi sebenarnya semua hal 
ini tidak perlu jika mereka memang 
membawamu.” Noah menatap Caleb 


dengan dendam kesumat. 
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Caleb akhirnya melepaskan ikatan 
Noah. 


“Aku akan memaafkan atas 
kekurangajaran ini, tapi hanya kali ini.” 


Tristan dan Caleb saling memberikan 
pandangan. Mereka tampak siap akan 
berbuat lebih kurang ajar, tapi kemudian 
aku menatap mereka penuh peringatan. 
Kami di sini tidak untuk membuktikan 
kehebatan masing-masing, melainkan 
menggali infomasi. 


“Apa kalian ingin minum teh?” tanya 
Noah dengan suara sopan kali ini. 


Dan kami juga tidak datang dengan 
tujuan meminum teh. Aku sudah akan 
menolak, tapi orang lain sudah bicara 
terlebih dahulu. 


“Teh rasanya enak,” sahut Tristan. 


“Aku mau kopi,” timpal Caleb. “Kau fe 
mau apa, Zara?” 
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Dan aku menatap dua orang itu 
setengah kesal. Sungguh mereka menguji 
batas sabarku. Tapi pandanganku kali ini 
hanya diberikan tanggapan angin lalu oleh 
- mereka. 


Aku tidak memiliki pilihan selain ikut 
dengan mereka. 
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La = Penyergapan 


Kami sudah menikmati minuman yang 
disuguhkan Noah. Yang di mana dua orang 
yang saat ini bersamaku tampak tidak 
mempermasalahkan apakah minuman itu 
mengandung racun atau tidak. Mereka asik 
saja meminumnya, menghilangkan dahaga 
mereka. 


Aku sendiri tidak menyentuh air 
putihku. Mataku sibuk menatap sekitar dan 
menemukan kalau Noah adalah orang yang 
memang suka dengan keindahan. Banyak 
benda-benda bercahaya di ruangan tersebut, 
guci juga pajangan yang sepertinya 


memang tidak murah, bahkan beberapa “G) 
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yang terlihat begitu asli dan pastinya 
harganya fantastis. 


“Kau menyukai ruanganku, Zara?” 
tanya Noah yang sepertinya tahu ke mana 
- mataku tertuju. 


“Terlalu mewah.” 
“Kau suka yang sederhana?” 


Kuberikan anggukan dengan jujur. Aku 
tidak terlalu suka kemewahan. Saat aku 
bersama Ayah yang kupikir ayahku dulu 
saja, aku memilih meninggalkannya dan 
tinggal di kampusku. Hidup sederhana itu 
menyenangkan. 


Meski tentu saja sekarang aku tidak 
bisa menikmati kesederhanaan. Ayah tidak 
akan senang jika aku tidak menerima 
kemewahan yang diberikannya. Seperti 
yang selalu dia katakan, “Ayah mencari 
semua ini dengan satu harapan, yaitu putri 


3 


Ayah masih hidup dan akan menikmatinya.’ 
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Niat tulusnya itu tidak bisa kuabaikan 
begitu saja. Jadi aku menikmatinya. 
Menikmati pemaksaannya yang sering 
memintaku keluar belanja membeli 
pakaian padahal lemariku sudah hampir 
tidak bisa menampung baju-baju lagi. 
Setiap minggu Ayah juga akan 
memberikan kado untukku. Biasanya orang 
lain ulang tahun sekali setahun, tapi Ayah 
berkata dia mensyukuri kehadiranku setiap 
hari. 


Karena tidak mungkin memberikan 
aku hadiah setiap hari, jadi dia menebusnya 
dengan memberi setiap minggu. 


Meski itu tetap saja berlebihan. 


“Kau bersama dengan Jared. Tidak ada 
yang sederhana dalam pikiran tuanku itu.” 


Aku memegang bandul kalungku. 
“Kami sudah tidak lagi bersama.” 


“Bagimu, tapi tidak bagi tuan.” 6 
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Suaraku sudah akan keluar 
menimpalinya, tapi dehaman Caleb 
membuat aku diam. 


“Jadi Jared ada di kota ini?” tanya 
- Caleb tanpa basa-basi. Lagian kami di sini 
juga tidak untuk berbasa-basi. 


“Kata siapa?” 
Kami bertiga saling menatap. 


“Tuan akan kembali, tapi tidak 
sekarang. Masih beberapa bulan lagi, 
penyelidikannya tidak selesai.” 


“Penyelidikan?” beo Tristan. 


“Ini tentang penaruh racun di minuman 
acara pernikahan Tuan. Dia perlu tahu 
siapa pelakunya, tapi Tuan tidak bisa 
menemukannya.” 


“Apa maksudmu sebenarnya, Noah? 
Kami sungguh tidak bisa menebak apakah 
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kau membicarakan orang yang sama 
dengan orang yang kami maksud,” ujar 
Caleb yang menyuarakan apa yang aku 
pikirkan. 


“Hari itu. Empat bulan yang lalu, Tuan 
terpaksa tidak datang ke pernikahannya 
sendiri. Ada racun di minuman yang 
disuguhkan, minuman untuk bersulang 
pada akhir acara. Jadi dia harus 
membatalkan acara itu, Tuan juga harus 
mencari pelakunya dan tetap berada di kota 
ini hanya akan membuat dia terhambat. 
Jadi Tuan meninggalkan kota dan 
menitipkan keselamatan Zara padaku.” 


Tristan bertepuk tangan. “Benang 
merahnya telah kita temukan, alasan 
kenapa pria yang begitu terlihat jatuh cinta 
itu mengambil langkah pergi.” 


“Aku tidak percaya dengan alasan 
tersebut. Bajingan seperti Jared memang 
akan selalu menjadi bajingan bagi orang fe 
lain, tapi tidak dengan kekasihnya.” Caleb 
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menatapku. “Kau bisa menerima alasan 
tersebut?” 


Aku tidak tahu. Sungguh jika kutanya 
hati kecilku maka jawabannya juga adalah 
; tidak tahu. Bagaimana bisa semudah itu 
Jared membalik keadaan? Membuat 
tingkah jahatnya menjadi sebuah kebaikan. 
Bagaimana bisa pria itu bertahan berpisah 
denganku selama ini hanya demi mengejar 
hal tidak pasti? Jika memang benar dia 
mencintaiku, harusnya Jared datang 
kepadaku dan mengatakan semuanya. 
Memberikan aku alasan untuk 
memaafkannya. 


Tapi bukankah sekarang aku sudah 
memaafkannya? Mudah sekali bukan? 


“Mari kita bahas hal yang lebih penting 
sekarang,” ucap Caleb yang tidak ingin 
membuat aku lebih hancur lagi. 
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“Ya. Mari kita bahas, kenapa kalian 
berpikir tuanku kembali?” 


“Ada mayat yang ditemukan di pusat 
kota. Lehernya terluka, seperti yang sering 
dilakukan Jared pada siapa pun yang 
dibunuhnya, dia akan menyasar leher 
korbannya,” jelas Tristan. 


“Siapa tahu ada yang melakukan hal 
yang sama, Tristan. Tidak menutup 
kemungkinan ada yang mencoba meniru 
gaya tuanku.” 


“Yang lebih aku takutkan adalah 
seseorang mencoba memancing Jared 
kembali,” timpal Caleb dengan tangan 
berada di dagunya. “Dia ingin Jared ada di 
kota ini sesegera mungkin.” 


“Bukankah memakai Zara adalah cara 
yang lebih efektif?” 
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“Apa maksudmu, Harland. Kau 
mengusulkan penjahatnya untuk 
mencelakai Zara?” 


“Bukan begitu, Tepesh. Maksudku, 
- Jika penjahatnya pintar pasti dia akan 
membuat Zara sebagai umpan.” 


“Ada benarnya juga, tapi siapa tahu 
penjahatnya menyangka Zara sudah tidak 
penting bagi Jared. Buktinya sampai empat 
bulan lamanya dia meninggalkannya 
sendirian. Jadi penjahatnya pasti berpikir 
kalau Zara tidak akan pernah membuat 
Jared kembali. Jadi pembunuhan adalah 
jalan satu-satunya.” 


“Dan kenapa penjahat itu tidak 
mencarinya saja? Maksudku, buat apa 
pusing-pusing memancing datang yang 
belum tentu berhasil,” timpalku masuk ke 
percakapan. 
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“Aku baru ingat kalau kau tidak lama 
mengenal Jared,” jawab Caleb yang 
membuat aku bingung. 


Aku memandang meminta jawaban. 


“Tuan tidak akan bisa ditemukan jika 
dia tidak ingin ditemukan, Zara,” jawab 
Noah. 


Caleb menyentikan jarinya tanda setuju. 
“Jared adalah manusia setengah alien. 
Kalau dia sudah menghilang tidak akan ada 
yang bisa menemukannya. Jika dia yang 
memutuskan untuk menemukan seseorang 
maka dia akan datang tanpa diundang. 
Seperti itulah pria yang akan kau nikahi itu.” 


Kalimat terakhir Caleb membuat aku 
merasakan gejolak di dadaku. Tidak 
mungkin semudah itu aku kembali 
merasakan cintaku yang entah tersembunyi 
dengan baik. Oh, betapa labilnya aku. 
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“Kalau memang begitu, jika semuanya 
memang jebakan, apa yang akan kita 
lakukan?” sahut Tristan. 


“Menemukan dalangnya. Siapa pun itu 
: telah mengacaukan kota ini. Jika kita tidak 
bertindak maka segalanya akan menjadi 
rumit. Bukan tidak mungkin kita akan 
diremehkan.” 


Tristan mengangguk setuju pada Caleb. 
“Aku akan membantu,” timpal Noah. 


“Kaulah yang paling utama, Noah. Kau 
yang paling tahu siapa saja musuh tuanmu 
itu. Yang tentu saja tidak akan terhitung 
jumlahnya. Mengingat dia memiliki hobi 
yang agak aneh, yaitu mengganggu 
ketentraman kalangan berada, membuat dia 
menjadi incaran banyak orang.” 


“Sebenarnya tidak banyak yang bisa 
dijadikan tersangka atas kasus ini,” jawab 
Noah. 
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“Apa maksudmu? Jadi kau sudah tahu 
siapa dalangnya?” 


“Eagle.” 
Tristan dan Caleb saling menatap. 


“Siapa Eagle?” tanyaku. Mereka 
semuanya seperti tahu siapa itu. 


“Tidak ada yang pernah melihatnya,” 
jawab Caleb. 


“Tidak ada yang pernah bicara 
dengannya,” tambah Tristan. 


“Juga dia dibakar hidup-hidup oleh 
Tuan sepuluh tahun yang lalu. Mereka 
terlibat pertarungan hanya karena sebuah 
benda berharga milik Eagle diinginkan 
oleh Tuan, tapi orang itu selamat dan 
katanya dia menjadi buruk rupa dan tidak 
pernah muncul lagi ke masyarakat. Jadi 
tentu saja tidak ada yang pernah bicara dan 
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“Lalu kenapa kau sangat yakin dia 
pelakunya?” tanyaku. Tidak habis pikir 
kalau kejadian sepuluh tahun yang lalu 
akan berdampak sampai detik ini. 


“Karena hanya dia yang mampu 
menyabotase semua hal. Termasuk juga 
membuat minuman di acara pernikahan 
Tuan memiliki racun. Juga Tuan memang 
pergi untuk mengejarnya.” 


Bahuku turun. “Jadi sebenarnya siapa 
penjahatnya sekarang?” 


“Tenang, Nona. Penjahat yang 
sesungguhnya adalah kekasihmu,” ejek 
Tristan tanpa terdengar mengejek. “Dia 
yang mengubah orang baik menjadi jahat. 
Jared sanggup untuk itu.” 


Aku tidak akan membantah Tristan. 
Karena sejak awal, aku memang sudah 
yakin kalau aku berhubungan dengan 
penjahat yang sesungguhnya. Kini apakah 
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kejahatan Jared akan berbalik padanya? 
Apakah akhir kisah kami memang bukan 
berpisah di dunia ini melainkan berpisah ke 
alam baka? 


Lalu suara teriakan di luar membuat 
aku dan yang lainnya saling memberikan 
pandangan. 


Noah bergerak berdiri. Menyibak kain 
di jendelanya. 


“Kita dikepung,” ucapnya. 


“Sial!” umpat Caleb. “Ada yang 
membocorkan kedatangan kita.” 


Dan aku merasa lemas di sofa. 
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Kedatangannya 


“Ada yang membocorkan kedatangan 
kita?” tanyaku. 


Semua orang saling menatap dan 
memberikan tuduhan. Meski mereka tidak 
mengatakannya, tapi aku bisa melihat 
bagaimana pandangan curiga itu saling 
terarah satu sama lain. 
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“Ini tempatku dan kalian tahu sesetia 
apa aku pada Tuan, jadi tidak mungkin aku 
mendatangkan musuh saat Zara ada di sini. 
Aku ditugaskan menjaganya dengan 
nyawaku,” ucap Noah menyingkirkan 
tuduhan darinya lebih dahulu. 


Kini Caleb dan Tristan yang saling 
menatap. 


“Kau yakin datang ke sini karena 
sebuah pesan yang kau terima?” 


“Tuduhan itu kejam, Tepesh.” 
“Aku tidak menuduh.” 

“Pertanyaan itu mengarah ke sana.” 
“Tapi belum sampai sana.” 


“Kau panda berbelit, Tepesh. Dan 
untuk membuat kalian yakin, aku di sini 
karena istriku sedang marah padaku. Jadi 
aku mencari hiburan dan soal pesan itu, aku 
memang sungguh mendapatkannya. T "i G6) 
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tadinya ingin kuabaikan andai keadaan 
rumah tanggaku sedang tidak buruk, aku 
jelas tidak akan peduli dengan masalah 
orang lain.” 


Caleb mendengus. Setengah percaya 
dan setengahnya lagi entah apa. 


Tristan bersedekap. “Dan bagaimana 
denganmu?” 


“Aku?” Caleb menunjuk dirinya. 


“Kenapa Zara ada di penyelidikan yang 
sedang kau selidiki?” 


Caleb mendesah dengan tidak percaya. 
“Dia membutuhkan pengalaman dan aku 
menawarkannya. Aku tidak memaksa dia 
untuk datang.” 


“Benarkah begitu?” 


“Kau sendiri tahu sejak video sialan itu 
ada pada Jared, aku tidak pernah lagi 
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mengungkit masalah kami. Aku dan dia 
sudah tidak memiliki masalah yang akan 
membuat kami saling menikam dari 
belakang.” 


“Caleb memang bukan orang yang 
akan melakukan serangan belakang seperti 
ini,” belaku. 


“Nah, kau mendengarnya,” ujar Caleb 
antusias. “Terima kasih, Zara. Kau sudah 
membuka mata si buta ini.” 


Tristan hanya mendengus 
mendengarnya. 


“Bukankah kita harus menemui mereka 
sekarang?” usul Noah. 


“Dengan Zara bersama kita?” Tristan 
bergerak dengan tidak menentu. “Adam 
akan membunuh kita jika sampai putrinya 
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terluka.” 


“Maka jangan sampai dia terluka.” 
Caleb menatapku penuh. “Kau yakin bisa 
menghadapi semua ini?” 


| Aku mengangguk. “Jangan buat aku 
e. jadi halangan kalian. Itu akan membuat aku 
tidak nyaman.” 


“Sepakat. Kita keluar sekarang?” Noah 
sudah mengambil beberapa senjata yang 
tersembunyi di dindingnya. Memberikan 
beberapa pada (Caleb dan Tristan. 
Sedangkan aku hanya mendapatkan senjata 
kecil seperti biasa. Mereka sungguh hebat 
dalam memilihkan. 


Kami semua bersiap dan 
menyembunyikan senjata di tempat terbaik. 
Sementara itu, Noah sudah ada di dekat 
pintu dan menatap apakah kami sudah siap. 
Saat dia mendapatkan anggukan dari kami 
bertiga, Noah langsung membuka pintu. 
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Kami semua keluar dari rumah dan aku 
harus menelan ludah saat kutemukan 
belasan orang sudah menunggu kami 
dengan puas. Mereka semua tampak 
menatap kelaparan ke arahku. 


“Kita tahu siapa tujuan mereka 
sekarang.” Noah bergerak maju dan 
melindungiku dari pandangan semua orang. 


Meski muda, Noah sangat tinggi. Aku 
sampai tersembunyi dengan apik di 
belakang punggungnya, membuat satu 
mata pun tidak dapat melihat ke arahku. 


“Siapa pemimpinnya?” tanya Caleb 
yang sudah angkat suara. “Kalian sama- 
sama menyedihkan. Jadi aku bahkan tidak 
bisa melihat di mana pemimpinnya.” Caleb 
sungguh memberikan ucapan yang akan 
membuat amukan ada di depan kami. 


Jelas kami keluar bukan untuk 
berdamai. Dan di antara semua orang yang A 
ada di sini, mungkin hanya aku yang ingin 
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damai sekarang, mengingat orang-orang ini 
memiliki ego yang sangat tinggi dan tidak 
ada yang menginginkan kekalahan. 


| Satu orang berdecih. Aku bisa mencuri 
: pandang kepada sosok itu. Dia setinggi 
Noah, tapi memiliki rambut yang panjang, 
sampai ke bahunya, juga dengan kumis 
tipis yang tampak mengerikan saat dia 
menyeringai ke arahku. Dia tahu aku 
menatapnya. Noah kembali menutupiku 
dan aku tidak lagi berusaha mencuri lihat. 


“Kalian hanya bertiga. Kalian yakin 
tidak akan menyerah?” 


“Tunggu, Paman,” sela Caleb. 
“Paman?” 


“Kau terlihat setua pamanku jadi aku 
memanggilmu dengan sebutan Paman. 
Bukan itu artinya aku sedang bersikap 
sopan padamu? Kau harusnya berterima 
kasih.” 
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“Kau sesombong yang dikatakan 
orang-orang, Caleb Tepesh.” 


“Ah, kau mengenalku. Jadi mari kita 
lewatkan perkenalan diri. Paman, aku 
hanya ingin tahu, siapa yang mengirimmu?” 


“Dan kenapa aku harus mengatakannya 
padamu?” 


“Bukankah kau di sini untuk 
membunuh kami?” 


“Benar.” 


“Jadi anggap itu sebagai permintaan 
terakhir. Katakan siapa yang mengirim 
kalian dan aku akan mati dengan damai.” 


“Baik, kau benar juga. Aku akan 
memberitahumu bahwa yang mengirim 
kami adalah Eagle.” 


Caleb berdecak dengan kesal. Aku bisa 
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“Dan kenapa kami harus menjadi 
Incarannya juga?” 


“Anggap saja kalian berada di tempat 
yang salah saja. Eagle hanya menginginkan 
; wanita itu. Dia akan mendapatkannya. 
Sekarang aku akan mengambilnya untuk 
Eagle. Jadi jika kalian memberikannya 
secara cuma-cuma aku akan memaafkan 
kalian.” 


“Maaf, Paman. Gadis ini berharga bagi 
kami. Kami bahkan bisa membunuh siapa 
pun untuk mempertahankannya.” 


“Baik. Itu keinginan kalian.” 


Dan pertarungan itu terjadi. Suara 
senjata dan pisau beradu. Dua orang 
melawan belasan dan beberapa masih tetap 
datang membantu. Mereka terlalu banyak 
dan seperti tidak ada habis-habisnya. 
Sementara Caleb dan Tristan tampak sudah 
kewalahan. 
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“Noah, bukankah kau harus menolong 
mereka?” 


“Perintah Tuan adalah melindungimu, 
Zara.” 


“Tapi mereka akan kalah dan 
setelahnya hanya tersisa kau sendiri. Apa 
kau pikir masih bisa melindungiku seorang 
diri?” 


Noah diam. Menatap dengan penuh 
pertimbangan, antara bertahan bersama aku 
di sini, atau menolong pertarungan yang 
tidak seimbang tersebut. 


“Noah, ini perintah dariku. Tolong 
mereka!” tegasku, memberikan nada penuh 
perintah meski tentu saja aku tidak telalu 
serius mengatakannya. 


“Baik. Tapi berjanjilah kau akan 
menjaga dirimu.” 


“Ya. Aku tentu saja akan menjaga diri. fe 
Aku tidak akan menyerah.” 
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“Bagus.” 


Noah berjalan ke medan pertarungan. 
Aku hanya bisa menonton. Sial. 
. Seharusnya aku bisa membantu mereka, 
; tapi apa yang diajarkan Eliya padaku 
belum bisa dipakai untuk membantu, aku 
hanya akan menyusahkan saja. 


Satu orang datang mendekat ke arahku. 
Mataku melebar dan aku mundur beberapa 
langkah hanya untuk mendapati Noah 
datang menyelamatkan aku. Menusuk 
penyerang itu dengan pisau yang dia 
pegang. 


Noah berbalik. “Kau tidak apa-apa?” 
“Tidak, Noah. Aku tidak apa-apa.” 
“Syukurlah.” 


Noah menjagaku seperti aku adalah 
harta karunnya, membuat aku terharu 
karenanya. Saat aku hendak mengucap 
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terima kasih, suara tembakan terdengar. 
Noah tertembak tepat di depanku. Bukan 
satu tembakan melainkan beberapa yang 
menyebabkan Noah jatuh ke tanah dengan 
erangan kesakitan. 


“Noah!” Aku berlutut. “Noah, kau 
mendengarku?” 


Noah berusaha menggapai. Aku 
memegang tangannya. “Zara ....” 


“Ini aku, Noah. Ini aku.” 
“Hati-hati. Tuan ....” 


Suara tembakan kembali terdengar. 
Kali ini berasal dari belakangku dan aku 
memutar tubuhku untuk melihat orang 
asing itu ambruk ke tanah. 


Beberapa tembakan membuat aku 
menatap ke segala arah. Ada yang 
membantu kami. Karena yang tertembak 
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Suara tembakan lain datang dari arah 
yang berbeda. Aku menatap ke sana. 


“Jared,” sebutku sebelum otakku 
mampu mencerna apa yang dilihat mataku. 
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Air Mata 


lara 


Tembakan demi tembakan terdengar. 
Mereka benar-benar menghabiskan peluru 
mereka. Tiga orang dengan kekuatan yang 
sama bergabung dalam satu lingkaran. Aku 
tidak percaya bisa hidup untuk 
menyaksikan hal ini. Tidak ada yang bisa 
mendekati mereka. 


Tapi pandangan Jared kini bertemu 
denganku. Dia menghabisi orang-orang 
yang memisahkan jarak di antara kami, 


sampai dia berdiri di depanku dengan fe 
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“Sugar,” ucapnya. 


Aku menutup mata sejenak. Tidak 
percaya akan mendengar kata itu kembali. 
Kupikir, aku telah berhasil mematikan 


, perasaanku padanya. Kupikir yang akan 


aku lakukan saat bertemu dengannya hanya 
melemparkan kenyataan kalau dia bisa 
meninggalkan aku, itu artinya aku juga bisa 
melupakannya. 


Sayang sekali, fakta menertawakan aku 
saat ini. Kenyataan memberikan aku 
kemutlakan kalau ternyata dia sama sekali 
tidak pernah tersingkirkan dari dalam 
hatiku. Dia masih bertahta di sana. Dia 
masih tuannya. 


“Ayo, Sugar. Kita pergi.” 


Tangannya terulur, aku menatap tangan 
itu dengan bimbang. Memberikan 
pandangan pada tubuh Noah yang telah 
lemah. Matanya bahkan tertutup yang 
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membuat aku terus menggoyangkan 
tubuhnya. Berharap ada keajaiban kalau 
dia sungguh tidak mati. 


“Sugar, ini bukan saatnya menangisi 
orang mati.” 


Jared sudah meraih tubuhku. 
Membawa aku berdiri dan segera berada 
dalam rengkuhannya. 


“Kita harus membawanya ke rumah 
sakit, Jared. Kita harus—” 


“Tidak apa, Sugar. Dia mati dengan 
damai.” 


“Tidak, dia akan selamat. Kumohon, 
kita harus ke rumah sakit. Kita harus—” 


“Sugar, dengar!” tekannya. 


Aku memandangnya. Meleleh air 
mataku. Di satu sisi, aku begitu beruntung 
bisa bertemu dengannya dan itu 
mendatangkan tangisan bahagia. Tapi i 6) 
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sisi lain duka menyelimuti hatiku melihat 
pria semuda Noah harus terenggut 
nyawanya karena melindungiku. 


“Jika tidak pergi sekarang maka 
- selanjutnya yang akan mati adalah kita. 
Kau menginginkan hal itu?” 


Aku diam. Tidak bisa mengatakan apa 
yang ingin aku katakan. Bahwa tentu saja 
aku tidak ingin mati sia-sia seperti ini. 


“Aku tidak masalah dengan mati 
bersamamu, tapi yang tidak akan membuat 
aku tenang adalah, siapa pembunuhnya. 
Dia harus membayar untuk semua hal yang 
telah dia lakukan pada kita.” 


Tanganku memegang lengan Jared 
dengan erat. Aku mengangguk. “Kita 
pergi,” ucapku akhirnya. 


“Bagus.” 
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Jared kemudian membawa aku 
bersamanya. Kami berkumpul dengan 
Caleb dan Tristan, melangkah 
meninggalkan tempat tersebut saat 
pandanganku kembali pada tubuh kaku 
Noah, tapi dengan cepat pelukan Jared 
menghentikan pandanganku. Dia dengan 
sengaja membuat aku tidak bisa melihat 
Noah. 


Kami masuk ke mobil dengan Caleb 
dan Tristan pisah mobil dengan kami. Aku 
dan Jared ada di bagian belakang. 
Seseorang menyetir di depan sana. Aku 
tidak bisa melihat siapa pengemudinya. 
Juga aku terlalu larut dalam kesedihanku 
untuk melihatnya. 


“Kau mau minum?” tanya Jared setelah 
mobil melaju pergi. 


Aku menggeleng. Tanganku ada di atas 
pangkuanku, saling meremas dengan 
perasaan yang saat ini rasanya begitu 
hampa. Aku rasanya tidak berguna. Andai 
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Noah tidak melindungiku maka sudah tentu 
dia akan selamat. Tapi karena aku .... 


| “Jangan menyalahkan dirimu,” ucap 
~ Jared yang seperti bisa membaca pikiranku. 


Dia memang selalu bisa membaca 
pikiranku. Sejak awal. Tapi sampai dengan 
detik ini aku tidak pernah bisa membaca 
pikirannya. Dia memiliki otak seperti 
labirin raksasa yang membuat aku kadang 
tersesat. Juga kadang tertipu. Saat kupikir 
telah keluar dari labirin tersebut, tapi 
ternyata aku masih berada di dalamnya. 


Dia memenjarakan dengan cara manis 
yang membuat aku terlena. Aku benci fakta 
bahwa dia masih bisa melakukannya. Dia 
masih bisa bisa membuat aku meleleh 
padahal aku tahu, butuh empat bulan untuk 
bisa berdiri dengan tegak setelah 
kepergiannya. Sebelumnya aku hidup 
bagai sebuah jelly yang tidak tentu arah, 
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lemah dan juga menjadi pengecut pada 
dunia. 


Tangannya yang besar melingkupi 
tangan kecilku, memenjarakannya dan 
membuat aku hanya bisa memandang 
bagaimana dia meremas tanganku dan 
malah membuat jantungku berdetak keras 
karenanya. 


Hebat, aku akan menjadi budak 
cintanya lagi? Setelah apa yang dia lakukan 
padaku? 


Mungkin seperti kata Noah, Jared 
meninggalkan aku karena alasan, demi 
melindungiku dan mencari penjahatnya. 
Sayang sekali, luka yang dia torehkan atas 
kepergiannya membuat aku tidak memiliki 
pilihan selain membentengi perasananku. 
Jika aku tidak ingin menderita lebih jauh 
maka aku harus bertahan menolaknya. 
Atau aku akan jatuh kembali ke lubang 
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Dengan tekad itulah kutarik tanganku 
dari pegangannya, menatap dia dengan 
datar. 


“Akan ke mana kita?” 


Jared menatap aku sejenak dalam 
keterpakuan, tapi kemudian dia 
mengerjapkan mata dan menatap sekitar. 
“Sebuah villa di pinggir hutan.” 


“Aku ingin pulang.” 
“Belum saatnya.” 
“Kenapa?” 


“Beberapa jalan telah dikepung. Aku 
sudah memeriksa rutenya dan kita tidak 
memiliki jalan untuk kembali. Satu- 
satunya tempat yang tidak bisa didatangi 
pengejar kita adalah villa itu.” 


Aku mendesah dengan lelah. Sungguh, 
hal terakhir yang aku inginkan saat ini 
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adalah bersama dengan Jared. Karena 
kebersamaan hanya akan menggoyahkanku 
saja. 


Tapi kini aku tidak memiliki pilihan 
lain. Aku masuk ke dalam pertikaian yang 
tampaknya tidak akan memiliki titik akhir. 


“Segalanya akan kuselesaikan 
secepatnya, Sugar. Akan kupastikan tidak 
akan ada lagi yang terluka, terutama 
dirimu.” 


“Bukankah terlambat untuk 
mengatakan itu, Jared?” 


Keterdiamannya menjawabku. 


“Harusnya kau mengatakan itu empat 
bulan yang lalu, saat altar itu menjadi saksi 
bisu atas luka yang aku terima.” 


Jared tampak frustasi. 
“Sejauh ini, tidak ada yang bisa 
menyakitiku lebih dari kau nsutannya” G) 
Enniyy - 119 


a —... 


Mulutnya terbuka, tapi dia tidak 
mengatakan apa-apa. Aku tahu telah 
memukul di tempat yang tepat. 


“Aku akan ke villa itu, semata-mata 
; karena aku tidak mau membahayakan 
mereka yang penting bagiku. Jika boleh 
memilih, aku lebih suka ke tempat lain saat 
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ini. 
“Terima kasih.” 


Kuberikan dia pandangan tidak 
percaya. Dia berterima kasih? Hanya 
karena aku akan ke villa itu bersamanya? 
Apakah yang sebenarnya ada di hadapanku 
saat ini adalah Jared? 


Tanpa sengaja pandanganku jatuh ke 
arah jemarinya, menemukan cincin itu ada 
di sana. Dia masih memakainya. Tanganku 
bergerak ke arah kalung yang tersembunyi 
di balik pakaianku, bandul kalungku sama 
dengan cincin yang dipakainya. 
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Aku memejamkan mata memaki diri. 
Bisa-bisanya aku kembali terbawa suasana 
seperti ini. Aku harus menghentikan diriku 
sebelum semuanya merambat ke segala 
arah. 


“Ayahku,” ucapku mengingat pria 
yang menyayangiku itu. “Kita harus ke 
rumahku. Ayahku akan khawatir. Dia 
akan—” 


“Aku sudah meminta seseorang 
menyelinap dan mengatakan situasinya 
pada ayahmu. Dia akan baik-baik saja.” 


Aku bernapas dengan lega. 


“Harusnya kubunuh keparat itu 
bertahun-tahun yang lalu. Tidak kusangka 
dia akan menjadi penghalang untukku.” 


Gumaman itu tidak besar, tapi masih 
bisa kudengar. Amarah yang terkandung di 
suara Jared sungguh membuat aku takut. 


Takut dalam artian, apa yang akan terj “ 6) 
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pada musuhnya. Harusnya mereka tidak 
mencari perkara dengan pria ini tapi, kini 
bahkan musuh itu membuat kami terjepit 
seperti ini. Dia berhasil membuat Jared 
~ kembali juga berhasil tahu seberharga apa 
` aku bagi pria tersebut. 


Yang aku sendiri tidak yakin, apakah 
aku memang berharga? 


Pada akhirnya, aku jatuh pada 
kelelahanku. Berharap saat aku membuka 
mata nanti, aku akan menemukan 
ketenangan. Mungkin berita baik bahwa 
tiba-tiba saja Eagle itu mati serangan 
jantung? 


Aku menutup mata, mengarungi dunia 
mimpi. 
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Terpaksa 


Menerima 


Aku membuka mata dan berpikir akan 
menemukan diriku pegal-pegal karena 
tidur dengan posisi duduk, tapi aku tidak 
merasakannya karena sekarang aku 
terlentang. Langit-langit kamar 
menyambutku dengan penuh kebingungan. 
Aku tidak pernah melihat langit-langit 
kamar ini. 


Villa? Aku ingat Jared menyebut villa. 
Apakah aku sudah ada di tempat tersebut. 
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Dengan cepat aku bangun dan segera 
bergerak ke arah pintu dan membukanya. 
Malah bukan ruangan yang kutemukan, 
toilet di sana. Aku bergegas membuka 
~ pintu yang lain, lorong panjang 
` menyambutku, dengan karpet tebal di 
lantainya, juga dinding berwarna putih 
gading. Tempat ini asing dan aku tahu 
sepertinya di mana aku. 


Villa. 


Jared menyebut soal villa sebelum aku 
jatuh terlelap. Aku harusnya menatap ke 
jendela untuk memastikan, tapi keinginan 
untuk mengecek kewarasanku rasanya 
lebih penting. 


Aku perlu tahu apakah benar Jared 
adalah orang yang aku lihat. Atau itu hanya 
manifestasi dari keinginanku untuk 
bertemu dengannya. Sesuatu di dalam 
diriku berperang menjadi pembenaran. 
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Di ujung lorong ada anak tangga 
melingkar. Aku sudah akan turun, tapi 
suara pintu terbuka membuat aku 
mengurungkan niatku. Menatap ke arah 
kiri dan kutemukan seorang perempuan 
dengan rambut panjangnya yang lembab 
keluar dari sana. Perempuan itu 
memandangku. Beberapa saat sebelum dia 
tersenyum dengan lebar. 


“Zara,” sebutnya, memanggil namaku 
tanpa canggung sama sekali, seolah kami 
adalah teman lama. “Kau sudah bangun?” 


“Aku berdiri di sini, artinya aku sudah 
bangun,” jawabku dingin. 


Aku tidak bermaksud memberikan 
jawaban seperti itu. Karena sedetik setelah 
mengatakannya, aku menyesalinya. Sudah 
akan kuucapkan maaf padanya, tapi dia 
memberikan aku senyuman lebar tanpa 
terlihat kesal dengan jawabanku. 
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“Ya. Kau sudah di sini. Harusnya aku 
tahu.” 


Terdiam aku tidak menanggapi. Takut 


“ jika aku bersuara malah hanya akan 


; menyakitkan hatinya, membuat aku 
menahan diri. Lebih baik tidak bersuara 
sama sekali. 


“Kau pasti mencari Jared dan teman- 
temannya?” 


Aku mengngguk. Dia memang 
perempuan milik Jared. Tunggu, kenapa 
dadaku memanas? 


“Aku akan mengantarmu ke sana.” Dia 
bergerak ke anak tangga. Aku masih 
mematung di tempatku. “Ayo, Zara.” 


“Akan kucari sendiri. Kau harus 
mengeringkan rambutmu dan memakai 
pakaian.” Setidaknya dengan yang lebih 
sopan, lanjutku dalam hati. 
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Dia hanya memakai pakaian yang 
tampak seperti lingerie, kain tipis dengan 
tali bahu yang seperti hanya seutas benang. 
Bahkan aku bisa melihat bagaimana 
payudara miliknya menonjolkan diri, 
dengan puncaknya yang terlihat siap 
menembus kain pakaiannya. 
Penampilannya sungguh tidak bisa 
membuat aku merasa baik-baik saja. Aku 
sebagai perempuan saja terganggu apalagi 
seorang pria. Dan aku tidak akan 
memberikan pandangan gratis pada pria- 
pria itu. 


“Tidak masalah. Aku biasa seperti ini,” 
ucapnya. 


Aku sukses melongo. 


“Jared tidak pernah 
mempermasalahkan cara berpakaianku,” 
tambahnya membakar dadaku. Aku bahkan 
mengepalkan tanganku dengan kuat. 
Kurasa sebentar lagi telapakku akan fe 
berdarah. 
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Akhirnya aku berjalan bersamanya, 
meski dengan bara di setiap langkahku. 
Pandanganku terus tertuju ke arah 
punggungnya. Aku berharap memiliki 


: sinar laser di mataku untuk membuat dia 


* hangus tidak bersisa. Aku ingin membakar 
seluruh dirinya. 


Langkahnya terhenti dan dia membuka 
pintu dengan dua daun pintu tersebut. 
Menyingkirkan tubuhnya dan meminta aku 
tanpa kata masuk lebih dulu. Aku tanpa 
menatapnya bergerak masuk dan 
menemukan ruangan itu sangat luas, tapi 
hanya memiliki satu benda di dalamnya; 
meja billiar. 


Ketiga pria berkumpul di depan meja 
tersebut; Caleb, Verdan, dan Jared. 


Jared maju dan berdiri di depanku. 
“Kau sudah bangun?” 
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“Ya.” Aku berjalan melewatinya. 
Bergerak ke arah meja dan berdiri di sana, 
di samping Caleb. 


Kutatap Jared yang masih berdiri di 
tempat semula, membelakangiku. Dia 
cukup lama melakukan itu dan membuat 
aku bertanya apa yang dia pikirkan? 
Apakah sikapku membuat dia marah? 
Kupikir dia pantas menerimanya, tapi rasa 
sakit yang aku berikan lebih melukai diriku 
sendiri. 


“Ayahmu sudah menelepon. Dia 
memastikan kau baik-baik saja. Dia lega 
dan sekarang dia juga sedang berada di 
tempat persembunyian.” 


Ucapan Caleb menghentikan aku dari 
melihat Jared, aku memandangnya dan 
memberikan anggukan. Setelahnya aku 
sadar harusnya aku bertanya padanya. 


“Lalu bagaimana dengan Eliya?” © 
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“Dia sudah pulang ke rumah orang tua 
kami. Tidak lagi ada di kota ini. Jadi kau 
bisa tenang.” 


Aku mendesah dengan lega. Jika 
- kehamilannya baik-baik saja maka aku 
tidak akan mempermasalahkannya. 


Suara ketukan terdengar. Melihat 
Verdan di sana, aku tersenyum ke arahnya 
dan dia membalas. 


“Senang melihat Anda baik-baik saja, 
Nona.” 


“Senang juga melihatmu lagi, Verdan.” 


Suara dengusan terdengar. Aku tahu 
siapa pemiliknya dan aku berusaha 
mengabaikannya. Meski tentu saja mataku 
kerap berkhianat dan malah menemukan 
mataku memanas ketika perempuan itu 
sudah bergerak ke dekat Jared dan bahkan 
meletakkan lengannya di bahu Jared. 
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Berusaha kutahan kepalan tanganku. 
Aku tidak mau terlalu terlihat sakit hati 
dengan pemandangan di depanku. 


“Jadi kita lanjutkan,” ucap Jared. 
“Posisi kita di sini terkepung dan benar- 
benar tidak memiliki celah untuk kabur. 
Seluruh bandara ditutup dan Eagle 
menjadikan kita buruan. Aku tidak akan 
meminta kalian tetap bersembunyi, hanya 
pastikan Eagle tidak semakin melebarkan 
sayapnya.” 


“Bagaimana kalau kita patahkan 
sayapnya, Jared?” celetuk perempuan itu 
dengan suara ringan seolah dia 
mengusulkan benar-benar mematahkan 
sayap seekor burung elang. Bahkan 
membayangkan ada yang mau 
mematahkan sayap burung saja, aku sudah 
ngeri. 


“Lakukan di tempat lain, Ell. Jangan 


yang ini.” 6 
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“Kenapa? Katamu aku bisa ambil 
bagian dalam cerita ini.” Perempuan itu 
memanyunkan bibirnya. 


“Lain kali. Akan ada saatnya kau maju. 
: Kau senjata mematikan milikku.” Jared 
mengedipkan matanya. 


Aku sudah hendak melangkah pergi, 
tapi sebuah tangan menahanku. Aku 
menatap ke samping dan menemukan 
Caleb. 


“Mau ke mana?” 


“Aku haus dan membutuhkan 
minuman.” Yang paling dingin. “Aku akan 
kembali.” 


Kulepaskan pegangan Caleb dan 
segera keluar dari ruangan tersebut. Aku 
menatap ke segala arah dan baru sadar 
kalau aku tidak tahu di mana dapur berada. 
Kenapa aku jadi tolol begini sih? 
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Tepukan di bahuku membuat aku 
terperanjat. Aku memegang dadaku diikuti 
suara kesiap. Kupandang perempuan 
penggoda di depanku. 


“Maaf, apa aku mengejutkanmu?” 


Oh, dia sangat sengaja. “Tidak 
masalah.” 


“Kudengar kau haus. Akan kutemani 
ke dapur.” 


“Aku bisa sendiri. Kembalilah. Jared 
pasti menunggumu.” 


Perempuan itu mengibaskan tangannya. 


Santai gerakannya hingga membuat aku 
seperti melihat kefemininan yang begitu 


menganggu. “Dia sudah terbiasa melihatku. 


Setiap hari dan setiap malam. Kami 
menghabiskan terlalu banyak waktu empat 
bulan belakangan ini. Jadi sepertinya dia 
bosan denganku, aku juga sepertinya sudah 


bosan satu ruangan dengannya.” 6 
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“Oh, begitu.” Ingin sekali kupukul 
wajah polos di depanku. Dia sungguh 
menguji batas sabarku. Apa sebenarnya 
— yang hendak Jared hadirkan di antara kami? 
. Kenapa dia seolah masih peduli padahal 
* dia telah memiliki pengganti diriku? 


“Kita ke sini, Zara. Kau akan menyukai 
isi dapurnya.” 


Aku sudah tidak menyukai teman 
berjalanku. Jadi aku juga tidak akan 
menyukai  dapurnya. Sudah dapat 
kupastikan itu. 


Tapi aku tidak memiliki pilihan selain 
berjalan bersama dengannya. Kami 
bergerak dan memasuki area dapur yang 
memang sungguh luar biasa, tapi sama 
sekali tidak menggugah kesukaanku. 


“Namaku Elise, Zara.” 
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Aku tidak bertanya, hampir kuucapkan 
itu. Beruntung aku bisa menjaga suaraku 
tetap diam. 


“Jared menyayangiku, tapi kadang dia 
sangat sulit menyatakannya. Dia iblis 
berdarah dingin. Kami bertemu lagi empat 
bulan yang lalu dan aku hampir 
membunuhnya. Dia menyergap tanpa suara 
dan aku juga ada di tempat yang sama.” 


Aku menuangkan air ke gelas. Satu 
gelas. 


“Beruntung senjataku hanya 
menggores dadanya dan tidak benar-benar 
melukainya.” 


Dua gelas. 


“Tapi pertemuan tidak sengaja itu 
malah membuat dia merasa berhak 
menyeretku ke mana pun dia pergi. Aku 
menjadi budaknya di sini. Dia menyuruhku 


melakukan apa pun yang dia inginkan. vu 6) 
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memintaku melayaninya. Sungguh luar 
biasa ada yang bisa bertahan dengan 
kediktatorannya.” 


Tiga gelas dan cukup. Aku meletakkan 
: gelas itu dengan suara keras ke atas meja 
marmer. Membuat Elise memandang aku 
tidak mengerti. 


“Kau pasti sangat haus,” komentarnya. 
Seolah tidak melihat api kecemburuan di 
mataku. Aku berusaha bersikap tenang, 
tapi kegoyahanku hampir di luar batas yang 
mampu aku terima. 


Satu-satunya jalan untuk menghindari 
hal yang tidak kuinginkan terjadi adalah 


pergi. 


“Aku akan mencari udara segar,” 
putusku. 


“Kutemani.” 
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“Aku bisa sendiri, Elise. Aku tidak 
membutukan teman,” tekanku dengan 
suara sedingin es. 


Dia yang hendak mengejarku akhirnya 
berhenti. Menatap aku dengan tidak 
mengerti. Aku meninggalkannya. 
Mengusap air mata yang sungguh tidak 
kuinginkan ada, tapi Jared memang selalu 
bisa menyakitiku dengan cara yang tidak 
bisa kubayangkan. Dia menghadirkan 
seorang perempuan seperti sebuah lelucon 
bagiku. 


Aku benci mencintai bajingan keparat 
seperti Jared Argent. 


6 
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Penghiburan 


Caleb 


Aku duduk di depan villa yang 
memiliki taman dan ada kolam renang 
bulat di depanku, dengan pohon besar yang 
menaungiku, membuat aku merasa aman di 
sini; aman untuk meluahkan seluruh resah, 
gelisah, juga kemarahan yang ada di 
dadaku. Bayangan perempuan itu 
berkelebat di kepalaku, bagaimana Jared 
bersamanya, juga kedipan pria itu ke arah 
Elise yang membuat aku memanas. Juga 
perkataan Elise yang penuh maksud. 


138 — Chasing The Devil 


Jelas-jelas Elise memberikan 
peringatan lewat suaranya, kalau pada 
akhirnya aku tidak akan bisa mengisi 
tempat milikku. Karena perempuan itu 
sudah mengisinya. 


Pada akhirnya aku tahu kalau waktu 
empat bulan memang tidak lama. Aku akan 
memaafkan Jared. Akan kuberikan seluruh 
maafku, tapi pada akhirnya tidak pernah 
ada maaf. Karena sepertinya Jared tidak 
merasa bersalah dan siapa yang bisa 
menyalahkannya? Dia adalah Jared. Segala 
langkah yang diambilnya adalah sebuah 
kebenaran. Seluruh hal di dalam dirinya 
tidak pernah terakui salah. Bahkan 
membunuh menjadi sebuah kebenaran jika 
Jared yang melakukannya. 


Dan aku dengan angkuhnya, berharap 
kalau dia akan meminta maaf untuk pergi 
tanpa kata. Kini Jared sungguh 


menamparku dengan kebenaran, kalau 
selama ini aku memang bonekanya w G) 
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tidak ada yang berubah untuk itu. Mungkin 
pernikahan yang dulu dia rencanakan juga 
hanya karena keinginan sesaat memiliki 
seorang istri dan Eagle menyadarkannya 


~ kalau dia tidak membutuhkan istri, 


" melainkan pendamping yang bisa selalu 
bersamanya dalam keadaan apa pun, 
bukannya malah memperistri gadis lemah. 


Elise cocok untuk itu. Dia terlihat polos 
dan tidak tahu apa-apa, tapi mendengar 
bagaimana dia ingin mematahkan sayap 
Eagle membuat aku yakin kalau dia 
memang sejahat Jared. Mereka sama dan 
itu membuat aku semakin tidak bisa 
menyalahkan kepergiaan Jared. 


Dengan meninggalkan aku, dia 
mendapatkan perempuan yang tepat. 


Perkataan Elise tentang melayani Jared 
juga bercokol di kepalaku. Apakah aku 
marah? Ya, sangat marah. Bahkan 


ketidaksetiaan Jared pada empat bulan 
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ketiadaanku membuat aku ingin 
menghampirinya dan melayangkan 
tanganku ke pipinya, menyatakan betapa 
entengnya dia membuang kesetiaanku di 
depan wajahku sendiri. 


Tapi setelah itu apa? Aku akan 
menangis dan berlari ke kamar? Sangat 
tidak menang rasanya. Lalu aku harus 
meninggalkan villa ini dan membahayakan 
nyawaku di luar sana? Kalau tidak akan ada 
yang terluka dengan kepergianku, mungkin 
tidak masalah kalau aku mati cepat, tapi 
bayangan ayahku yang akan bersedih, 
membuat aku tidak bisa melakukannya. 


Kini yang bisa aku lakukan adalah 
menyelesaikan semua ini, membuat Jared 
bisa meninggalkan kota ini dengan tenang 
dan tidak lagi seperti memikul tanggung 
jawab kepadaku. 


Ya. Mungkin akan sedikit sakit, tapi 


aku akan bertahan. 6 
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“Kau tahu kalau pohon ini ada 
penunggunya 'kan?” 


Aku mendongak dan menemukan 
Caleb di sana. Pandanganku beralih ke 
: pohon yang kini baru aku sadari sedikit 
menyeramkan, karena sudah terlalu tua 
mungkin. 


“Ada perempuan yang pernah bunuh 
diri di sini dengan menggantung dirinya 
sendiri.” 


Aku bergerak menjauh. “Sungguh?” 
tanyaku tetap menatap pohon itu dengan 
merinding. 


“Ya. Ceritanya kekasihnya 
meninggalkan dia di villa dan tidak pernah 
kembali. Dia kesepian dan pada akhirnya 
dia mengakhiri nyawanya sendiri, lidahnya 
keluar, tangannya mengacung tepat di jari 
tengah, dan matanya melotot penuh 
kengerian.” 
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Aku mendongak kembali menatap 
Caleb dengan mata menyipit penuh curiga. 
Bisa kulihat senyuman tertahannya di sana 
yang segera membuat ketakutanku sirna 
tidak bersisa. Aku mengambil sendal yang 
kupakai dan kulempar ke arahnya. 


Tapi mafia itu sama sekali tidak kena 
karena dia membaca gerakanku, membuat 
dia bisa menghindarinya. Aku mendengus 
ke arahnya dan dia mengambil sendalku 
lalu duduk di sampingku. Memberikan aku 
kembali sendalku dan membuat aku hampir 
mengucapkan terima kasih. Untung aku 
bisa menahan diri. 


“Apa yang kau lakukan di sini 
sendirian? Kau tahu kalau sekarang tempat 
paling aman adalah tempat tertutup. 
Mengingat kita dintai.” 


“Aku tahu, tapi aku hanya ingin 
menyendiri sebentar.” 


; e 
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Apakah aku masih berhak? Mengingat 
dia sudah mendapatkan boneka barunya 
hanya dalam empat bulan perpisahan kami. 
. “Tidak. Aku sudah tahu alasannya 
~ meninggalkan aku. Jadi kupikir tidak adil 
` marah padanya.” 


“Lalu kenapa kau dingin padanya?” 
“Dingin? Kapan aku dingin?” 


“Aku melihatnya, Zara. Aku tidak buta. 
Kau tampak menjauh darinya dan dia 
seperti tidak berani mendekat kepadamu. 
Kalian malah seperti dua magnet yang 
saling berlawanan arah. Apa yang salah 
dengan kalian?” 


Aku mencabut rumput yang ada di 
kakiku. Tidak tahu harus mengatakan apa 
pada Caleb, mengingat aku sendiri tidak 
tahu posisiku ada di mana. Aku tidak 
memiliki keberanian bertanya padanya, 
jadi aku hanya bisa memendamnya dan 
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menunggu dia bergerak. Entah itu untuk 
mengakhiri hubungan yang entah disebut 


apa ini. Atau ... tidak ada hubungan apa pun. 


“Tidak ada yang tahu kematian itu 
akan datang kapan, Zara. Jangan 
menyesalinya.” 


“Sejak kapan kau menjadi bijak, Caleb? 


Kau biasanya sedingin kutub utara. Ada 
yang salah denganmu.” 


Caleb tertawa dengan keras. Dia 
bahkan sampai memperlihatkan giginya. 
“Kau sungguh membuat aku gemas, Zara. 
Pantas saja Eliya suka sekali bergaul 
denganmu.” 


“Itu karena aku menyenangkan.” 
Caleb mengangguk dengan setuju. 


Aku mengerut kemudian saat sadar 
seperti kami tidak lengkap. “Tristan,” 


sebutku nama pria itu, yang tidak terlalu 7 
dekat denganku dan bahkan kami tidak 


nniyy - 145 
Enniyy -14 . 


DA | 


' 
. 
- 
a 


pernah terlibat obrolan berdua. “Di mana 
dia? Kenapa aku tidak menemukannya 
sejak terbangun?” 


“Aku belum mengatakannya?” 


Aku menatap bingung. “Mengatakan 
apa?” 


“Dia sudah pulang. Satu jam setelah 
kita sampai di villa ini istrinya menelepon 
dan memintanya untuk pulang. Dia 
memiliki koneksi yang cukup dan 
sepertinya Eagle tidak terlalu peduli 
dengannya jadi dia bisa bebas keluar dari 
negara ini. Dia menghubungiku saat sudah 
menaiki pesawat pribadinya.” 


“Dia tidak pamit padaku,” ucapku 
menyayangkan. 


“Itu karena pengawalmu, Nona. Dia 
tidak mengizinkan kami 
membangunkanmu.” 
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“Pengawal?” 


“Siapa lagi kalau bukan Jared Argent. 
Dia mengatakan kalau Tristan tidak akan 
mati jika tidak berpamitan padamu. Jadilah 
temanku itu pulang tanpa mengatakan apa 
pun padamu.” 


Aku tidak mengerti. Kenapa Jared 
harus mengatakan itu. Dia bisa saja 
membangunkan aku agar aku juga bisa 
berterima kasih pada Tristan. Bagaimana 
pun kalau dia tidak ada di tempat Noah, 
kami akan berakhir sebelum Jared datang. 
Dia membantu cukup banyak. 


“Jared mungkin tahu kau kelelahan, 
makanya dia melarang Tristan 
membangunkanmu. Mengingat kau seperti 
mati dalam gendongannya saat kau 
tertidur.” 


“Dia yang menggendongku?” 
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“Lalu pikirmu siapa? Kami tidak suka 
wanita kami disentuh oleh orang lain, Zara. 
Seposesif itu kami. Dan kau tahu itu.” 


Ya. Jared tidak suka bonekanya 
;. disentuh oleh orang lain, tapi pria keparat 
itu malah menyentuh perempuan lain di 
depan mataku, tanpa peduli perasaanku, 
bahkan tanpa peduli juga akan sesakit apa 
aku saat melihatnya. Seegois itu dia dan 
aku seperti baru menyadarinya. Semakin 
ke sini, rasanya aku seperti mengenal dan 
bersama dengan orang yang salah. 


“Makan malam sebentar lagi akan 
dihidangkan. Kau akan bergabung dengan 
kami “kan?” 


Kutatap Caleb dengan permohonan. 
Semoga Caleb mengerti dan membiarkan 
aku sendiri. Aku hanya ingin merenungi 
segalanya sekarang. Menata hatiku yang 
terpecah menjadi pecahan-pecahan kecil, 
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tapi tampaknya aku menginginkan sesuatu 
yang lebih. 


“Jika ini caramu menghindarinya, 
maka tidak, Zara. Kau harus 
menghadapinya. Aku sudah cukup pusing 
dengan masalah yang ada di depan kita. 
Aku tidak mau ditambahkan dengan 
memikirkan percintaan kalian yang 
seharusnya sudah berada di tahap harmonis 
sekarang.” 


Harmonis pantatku! 


“Jadi bersiaplah dan aku akan 
menunggumu di anak tangga terakhir. Kita 
buat Jared kepanasan malam ini.” 


Aku tidak setuju. Dan seperti biasa 
Caleb tidak akan mendengarkan. Dia sudah 
bergerak pergi meninggalkan aku. Bahkan 
dengan sengaja mengabaikan panggilanku. 
Membuat aku bangun juga dan hendak 


mengejarnya. 
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Tapi langkahku terhenti ketika 
kuangkat pandangan dan menemukan 
sosok yang sangat kukenali meski dia 
berdiri di tempat yang sangat jauh. Jared di 
. sana dengan kedua tangan berada di saku 
` celananya, lalu pandangannya lurus 
kepadaku seolah dia sanggup menggali 
jiwaku. 


Aku hampir terlena, tapi kehadiran 
perempuan lain di belakangnya yang 
membuat aku sadar diri. Perempuan itu 
memberikan minuman untuknya dan juga 
perempuan itu tanpa tahu malu melambai 
kepadaku seolah dia tidak pernah 
menyakiti. Aku dengan segera 
meninggalkan tempatku berdiri dan segera 
menyusul Caleb. 
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Makan 


Bersama 


Lemari pakaian itu isinya gaun semua 
dengan warna yang cukup membuat aku 
menelan ludah, dan juga model-modelnya 
yang sangat bagus. Entah kapan semuanya 
disediakan. Saat aku mengambil satu gaun 
dengan warna hitam, kurasakan gerakan di 
belakangku, membuat aku berbalik dan 
hampir saja berteriak ketika kutemukan 
sosoknya yang langsung menerjangku, 
membungkan mulutku dengan tangannya 


yang besar. 
6) 
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Mata kami bertemu. Aku tidak tahu 
sejak kapan aku merasa begitu tersesat ke 
dalam matanya, tapi yang aku tahu dia 
selalu mampu membuat aku tidak 


. menemukan jalan kembali. Beberapa kali 


` kuteguk ludahku hanya untuk menemukan 
aku semakin dilanda kehausan. Seolah 
segalon air dingin tidak akan membuat 
tenggorokanku baik-baik saja. 


Jika memang waktu akan berhenti, aku 
ingin itu dihentikan saat ini. Bersamanya. 
Berduaan saja rasanya sudah cukup. Tapi 
waktu memang tidak akan pernah berpihak 
padaku. 


Saat dia memberikan jarak pada 
kedekatan kami. Menarik tangannya yang 
membekapku, membuat aku berdeham dan 
kemudian aku disiram seember kenyataan. 


“Kalian seperti ada di adegan film. 
Membuatku geli,” ejek sebuah suara. 
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Aku tidak perlu mencari tahu siapa 
pemilik suara itu. Aku mengenalnya 
dengan baik. Sebaik sakit yang aku rasakan 
pada dadaku olehnya.  Kupandang 
perempuan yang sudah muncul di belakang 
punggung Jared. Dia menggerai rambutnya, 
mengenakangaun malam yang sungguh 
menggoda siapa pun yang melihatnya. 


“Ini anting yang bagus untukmu, Zara. 
Aku belum pernah memakainya. Jared 
membelikannya untukku, tapi kupikir akan 
lebih cocok untukmu.” 


Elise berdiri di antara Jared dan aku. 
Dia mengulurkan anting kepadaku dan aku 
mengambilnya. Penuh dengan rasa sakit 
yang tidak lagi sanggup aku jabarkan 
rasanya. 


“Terima kasih,” kataku dengan kata 
yang menghujam dada. 


“Sama-sama.” 
D 
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“Kau sudah selesai?” tanya Jared 
menatap Elise. 


“Tidak. Aku belum selesai denganmu. 
Kau menarik resleting gaunku terlalu kasar 
- dan rusak.” 


Jared memutar bola matanya. “Akan 
kubelikan yang lain. Puas?” 


“Belum.” 


“Apalagi, Ell? Kau sungguh membuat 
sakit kepala.” 


“Siapa suruh membawa aku ke sini 
bersamamu? Seharusnya kau tinggalkan 
saja aku di kota itu dan membiarkan aku 
hidup dengan diriku sendiri tanpa ada 
bayang-bayang darimu.” 


“Dan membuatnya sepuas hati 
menggoda pria lain?” 


“Ah, pintar. Ya seperti itu.” 
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Jared meraih lengan Elise dan 
membawa ke arah pintu. Dia bergerak 
dengan cepat, mengeluarkan perempuan itu 
dan menutup pintunya. Menguncinya 
bahkan yang membuat aku menatap heran 
kepadanya. Kemudian pria itu kembali ke 
depanku. Memandangku dengan tangan 
yang menggaruk bagian belakang 
kepalanya. 


“Maaf, aku tidak bermaksud 
menerobos masuk ke kamarmu. Pintunya 
terbuka dan kupikir akan melihatmu 
sebentar.” 


“Tidak apa-apa. Ini tempatmu, kau 
berhak ada di mana pun tempat yang kau 
inginkan.” 


“Jangan bicara seperti itu, Sugar. 
Aku—” 


“Bisa hentikan panggilan itu?” 
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“Aku terganggu.” 


Dia diam sejenak. Aku bisa melihat 
sekilas rasa sakit di matanya, tapi hanya 
sekilas hingga rasanya aku hanya seperti 
, membayangkannya. Mungkin saja rasa 
sakit yang aku lihat hanya karena aku 
memang ingin dia merasakan sakit seperti 
sakitku. 


Jared sudah akan bersuara, tapi aku 
bergerak meninggalkannya ke arah pintu. 
Dia menatap heran dan setelah kubuka 
pintu itu, dia mengerti. Aku memintanya 
keluar. 


Tapi bukannya bergerak, dia malah 
bergeming seakan dia tidak ingin 
meninggalkan tempat ini. 


“Aku harus mengganti bajuku, Jared. 
Bisa kau tinggalkan aku?” 


Dia tetap diam di tempatnya. Hingga 


rasanya aku hampir menyerah dan 
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membiarkannya tinggal. Namun, anting di 
tanganku memberikan perasaan menyerah 
itu menguap. Jika sekali lagi aku masuk 
dalam perangkapnya maka aku akan 
hancur. Tidak lagi menjadi pecahan kecil, 
tapi aku akan berserekan. Tidak akan 
kubiarkan pertahanan terakhirku runtuh di 
depannya. 


“Kumohon,” ucapku. Penuh dengan 
kelirihan, tapi bisa didengarnya. 


Dia mendongak sebentar. Menarik 
napasnya sebentar dan mengembuskannya 
dengan perlahan. Tampak memiliki 
pengendalian diri yang tipis, tapi dia tidak 
mungkin menyalahkan aku atas penolakan 
yang aku berikan. Dia yang membawa 
perempuan lain ke dalam hubungan kami 
yang rapuh dan tidak mungkin dia berpikir 
aku akan mengerti. 


Tidak akan pernah ada wanita yang 
mengerti dengan prianya yang membawa 


perempuan lain ke dalam lingkar hubungan 


nniyy - 157 
Enniyy E 


' 
. 
- 
a 


mereka, bahkan meski itu hanya hubungan 
sesaat, bahkan meski Jared tidak serius 
pada perempuan itu, aku tetap tidak akan 
bisa menerimanya. 


Dia akhirnya bergerak dan itu membuat 
aku bernapas dengan lebih baik, tapi saat 
dia mencapai ambang pintu, dia berhenti, 
menatap aku dengan pandangan yang dulu 
membuat aku ketakutan. Pandangan yang 
seolah mengatakan kalau selamanya aku 
akan terseret ke dalam arus hidupnya dan 
tidak ada jalan menyingkirkan diri. 


“Aku berubah, Zara, untukmu.” 


Zara? Aku yang memintanya, tapi 
kenapa aku yang merasakan sakitnya? 
Betapa tidak adilnya percintaan ini bagiku. 


“Kau menolakku beberapa kali dan aku 
tidak mendesakmu. Kau tahu seperti apa 
aku dan aku menahannya. Tapi jika kau 
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terus saja begini, maka jangan salahkan aku 
membangkitkan sisi iblis di dalam diriku.” 


Aku mengalihkan pandang, tidak 
sanggup melihatnya karena kegoyahan di 
dalam hatiku 


“Hal terakhir yang aku inginkan adalah 
menyakitimu, Zara. Tapi jika aku terus 
didorong seperti ini, aku takut kau akan 
menyesalinya.” 


“Terima kasih atas nasihatmu,” ucapku 
tanpa menatapnya. 


Dia pergi dengan cepat, meninggalkan 
aku yang berlinang air mata, Dan tengah 
berusaha keras mengusap deras air yang 
mengalir di pipiku, tapi pada akhirnya aku 
menyerah. Setelah pintu tertutup, aku 
memuaskan diri menangis, memeluk diri 
seakan itu bisa mengurangi kesedihan yang 


aku rasakan. 
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Beberapa saat dalam tangisku, aku 
berpikir tidak akan ikut untuk makan 
malam. Jika tidak ada di meja makan 
rasanya akan cukup membuat segalanya 


-~ menjadi lebih baik. Mengurung diri adalah 
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jawaban yang tepat untuk masalahku saat 
ini. 


Tapi siapa sangka ketukan di pintu dan 
pengetuknya membuat aku tidak bisa 
menghindar. 


Caleb menatap aku dengan jengkel di 
sana. Seolah aku sudah memberikan beban 
yang tidak sanggup untuk dirinya tanggung. 


“Kau serius berniat tidak ikut makan 
malam?” 


Aku memasang anting yang diberikan 
Elise. Ingin kuberikan kepuasan pada 
perempuan itu, bahwa dia telah berhasil 
merebut posisiku dan kini anting yang 
tidak dia inginkan telah dia berikan padaku. 
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Anting yang dibelikan Jared, begitu 
katanya. 


“Aku tidak lapar, Caleb.” 


“Tidak lapar atau kau sedang 
menghindari seseorang.” 


Aku berbalik dengan wajah pura-pura 
bodoh. “Apa maksudmu?” 


“Kau tidak bisa menipuku, Zara. Kau 
menghindari Jared, dia juga pasti tahu itu 
dan kini makan malam tidak bisa kita 
lakukan karena kau belum hadir. Dia tidak 
mengizinkan siapa pun makan. Dan 
sialannya sekalipun aku sangat kaya, tapi 
bahkan untuk membeli makan malam aku 
tidak bisa. Gara-gara keparat Eagle itu 
yang tidak memberikan jalan orangku 
untuk datang.” 


“Sejak kapan kau jadi cerewet, Caleb?” 
“Aku cerewet?” Dia menunjuk dirinya fe 
sendiri. “Itu bukan kecerewetan, melainkan 
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kejengkelan. Seseorang membuat cacing di 
dalam perutku berteriak minta diisi.” 


“Siapa orang itu?” 


Caleb menahan tangannya memukulku. 
“Bersyukurlah karena kau perempuan. Jika 
tidak ....” 


“Kalau tidak kenapa?” Aku lebih maju 
kepadanya, setengah menantangnya. 


Dia menggeram kesal, segera berbalik 
dan menunggu aku di pintu. 


Aku akhirnya tidak memiliki pilihan 
selain ikut dengannya. Caleb lapar dan aku 
tidak bisa mengorbankan banyak orang 
hanya demi kedamaianku sendiri. Juga ada 
apa dengan Jared? Jika dia mau mogok 
makan hanya karena aku tidak ikut makan, 
maka harusnya dia lakukan sendiri. Kenapa 
dia harus menyiksa orang lain demi egonya 
tersebut? 
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Belati Luka 


Caleb dengan penuh perhatian menarik 
kursi untukku. Mendekatkan bibirnya di 
telingaku. “Terima kasih karena sudah mau 
menolong cacing di perutku.” 


Aku terkekeh geli. Mengangguk untuk 
ucapannya dan dia segera menarik kursi di 
sampingku lalu bergabung. Dengan penuh 
perhattan—yang sama sekali tidak pernah 
dilakukannya—Caleb membalik piringku 
dan memberikan aku sendok yang 
pembungkusnya sudah dia lepaskan. 


“Aku harap kau makan dengan enak 


malam ini,” doanya. 
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Aku menatap dia tidak mengerti. “Ada 
apa denganmu, Caleb?” 


“Aku tidak apa-apa.” 
“Kau terasa sangat aneh.” 


“Itu perasaanmu saja.” Caleb 
mengedipkan matanya. Dan aku 
mengabaikannya. Dia mungkin kesurupan 
hantu villa ini. 


Aku sudah akan memasukkan makanan 
ke mulutku saat kurasakan panas membara 
di wajahku. Saat aku mengangkat 
pandangan, kutemukan Jared tengah 
menatapku. Dengan pandangan marah. 
Apa salahku? 


Elise juga memandangku, dia 
melambaikan tangan padaku dengan 
senyuman pura-pura polosnya. Aku 
membalas seadanya, kembali menarik 
mataku ke arah Jared dan mata itu masih 
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sama, penuh kemarahan. Aku 
mengabaikannya. 


Tapi begitu Elise bergerak, Jared tidak 
lagi melakukan apa yang dia lakukan. Elise 
menjadi semcama tombol pembawa 
kewarasannya. 


Entah apa yang dikatakan Elise 
padanya, senyum membingkai wajahnya. 
Dia juga menatap Elise dengan mata 
berbinar yang membuat aku cemburu. Aku 
sungguh tidak bisa menipu diriku, bahwa 
kecemburuan ini menggerogotiku dengan 
cara yang membuat aku sesak napas. 


“Makan makananmu, jangan terus 
menatapnya.” 


Aku segera menurut. Caleb 
menyadarkan aku dengan cara yang bagus. 


Makan malam itu terlewati dengan 
kebungkaman semua orang. Lebih kepada 


kebungkaman antar kursi yang nda G) 
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Karena aku dan Caleb masih tetap 
bercakap di sela makan kami. Elisa dan 
Jared juga melakukannya. Tampaknya 
memang seperti inilah hubungan kami. 


Setelah makan malam itu selesai, Jared 
sudah beranjak pergi dan meninggalkan 
kami semua. Aku menatap punggungnya 
dengan kesedihan yang tidak bisa 
kutanggung. Aku memegang dadaku 
sendiri. 


“Sampai kapan kalian akan saling 
mendinginkan?” 


Aku mengangkat pandangan. Caleb di 
sana berwajah frustasi. Harusnya aku yang 
berwajah seperti itu, tapi Caleb 
mengambilnya dan aku tidak ingin 
menyainginya. 


“Aku yang lelah melihatnya. Villa ini 
sudah dingin tanpa kehadiran Eliya, kini 
harus semakin dingin oleh sikap kalian.” 
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“Jangan berlebihan, Caleb.” 


“Aku berlebihan?” Dia menunjuk 
dirinya. Seperti yang dilakukannya di 
kamar tadi. “Kau yang jangan keterlaluan, 
Zara!” 


“Kenapa jadi aku yang keterlaluan?” 


“Ya. Karena kau terus marah padahal 
kau mencintainya. Apa salahnya 
memberikan kesempatan kedua?” 


“Dia tidak memintanya.” Dia juga 
membawa wanita lain, tambahku dalam 
hati. Tidak akan kuizinkan siapa pun tahu 
rasa sakitku karena kehadiran Elise. 


“Kau tidak mengizinkannya.” 


“Aku juga temanmu sekarang, Caleb. 
Setidaknya kau harus adil di antara kami. 
Bukan aku yang mempersulit kami, tapi 
kami berdua yang mempersulitnya,” 


jujurku. 6 
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Kini aku sadar, bukan hanya dia yang 
membuatnya rumit melainkan aku juga. 
Aku terlalu takut untuk bertanya. Jika aku 
ingin segalanya kelar maka harusnya aku 


~ bertanya padanya siapa gadis itu baginya? 


` Di mana posisi Elise di hatinya? Aku takut 
dengan jawaban kalau ternyata Elise sudah 
menggantikan aku, bahwa aku sudah tidak 
lagi di hatinya. 


Itulah makanya kupakai segala cara 
untuk membuat kami tidak pernah 
berbicara. Aku menghindari hal yang tidak 
seharusnya aku lakukan. Karena dengan 
mengulur waktu hanya akan membuat 
segalanya menjadi lebih rumit. 


“Apa salahnya memulai?” 


Aku perempuan! Ingin kuteriakkan itu. 
Setidaknya aku tidak bisa memulai. Aku 
tidak ingin memulai hal yang akan 
membuat aku berakhir. 
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“Setidaknya Jared berusaha, Zara. Dia 
menahan kediktatorannya padamu. Dia 
menahan bara amarahnya saat melihatmu 
menjauh. Dia juga menahan kemarahannya 
karena kau terus menghindar. Tapi kadang 
aku sendiri takut kalau kau sudah 
membawanya ke titik terakhir.” 


Tanganku terkepal dengan kuat. Tidak 
bisa terus menyalahkan Caleb atas seluruh 
argumennya. Karena pada akhirnya aku 
tahu kalau dia benar. 


Hanya aku yang paling tahu seperti apa 
Jared jika sudah memaksakan 
kehendaknya. Aku yang paling mengerti 
semenyeramkan apa Jared saat 
keinginannya tidak terpenuhi. Tapi selama 
kami ada di villa ini, aku sama sekali tidak 
melihat semua itu dan perkataan Jared di 
kamarku, sepertinya aku memang sudah 
membawa Jared pada sebuah pilihan. 


Mengeluarkan monsternya yang selama ini 
dia kekang dalam-dalam. 6 
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“Aku tidak pernah membeda-bedakan 
antara kalian berdua, Zara. Kau dan dia 
sama temanku, seperti yang kau katakan 
tadi. Tapi dari sudut pandangku, aku 


~ menemukan kalau kaulah yang lari. Kau 


` yang tidak menginginkan pembicaraan itu 
terjadi.” 


Aku bungkam. 


“Mungkin meninggalkanmu tanpa 
sebuah penjelasan adalah kesalahan besar 
yang tidak mudah untuk dimaafkan, tapi 
alasannya kini kau tahu. Jika belum mau 
menerimanya, setidaknya kau masih bisa 
memberikan dia ketenangan dengan 


mengatakan kalau kau akan 
memikirkannya. Tidak dengan 
kebungkaman.” 


“Apa dia masih mau bicara padaku?” 
tanyaku. 
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Caleb tampak senang. “Kau mau 
membicarakannya?” 


“Ya. Mendengar kau secerewet ini, 
kupikir kau benar juga.” 


Pandangan Caleb menajam. “Aku 
memberikan nasihat, bukan cerewet. Kau 


sungguh membuatku kehabisan kesabaran.” 


“Baik. Baik. Aku yang salah. Kalau 
begitu aku akan pergi mencarinya dan 
melakukan sesuai dengan yang kau 
inginkan.” 


“Aku menunggu kabar bahagianya. 
Cari aku di kamar kalau kau tidak bisa 
menahan untuk menceritakannya. Aku 
harus menghubungi istriku dulu.” 


Aku hanya berdecih dan segera 
berjalan meninggalkannya. Menatap ke 
kursi kosong dan hanya menyisakan kami 
berdua ternyata. Entah kapan Elise 
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meninggalkan meja makan. Karena tadi 
aku melihat Jared hanya pergi sendiri. 


Dengan langkah cepat aku bergerak ke 
arah lorong menuju ruang utama. Mungkin 
- Jared di sana. 


Verdan bertemu denganku dan 
menunduk dengan sopan. Masih sama saja. 
Verdan selalu memberikan aku wajah 
damainya. 


“Anda mencari sesuatu, Nona?” 
“Jared, di mana dia?” 


“Tuan ... Anda mencarinya?” tanya 
Verdan dengan terkejut. Yang jelas 
membuat aku juga merasa aneh. Apa 
salahnya menanyakan pria itu? 


“Ya. Apa aku tidak bisa mencarinya?” 


“Tentu tidak, Nona. Saya hanya tidak 
percaya kalau akhirnya Anda mencari Tuan. 
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Tuan pasti akan sangat bahagia tahu anda 
mencarinya.” 


“Benarkah?” Aku menggaruk pelan 
pipiku. Bersemu aku mendengarnya. Apa 
Jared sungguh akan bahagia jika tahu aku 
mencarinya? 


“Saya yakin Tuan akan bahagia, Nona. 
Tuan selalu mengharapkan Anda akan 
mencarinya dan mau bicara dengannya.” 


“Lalu katakan di mana dia?” 


Verdan mengangguk. “Tuan ada di 
dekat kolam renang sendiri dengan wine. 
Tuan terlihat banyak pikiran, Nona. Saya 
yakin karena Anda belum memaafkan 
Tuan. Jadi saya mohon, Nona, bicara pada 
Tuan dan selesaikan masalahnya. Selama 
ini Tuan juga tersiksa karena meninggalkan 
Anda.” 


Entah kenapa hatiku menggebu 


rasanya. Aku tidak mengatakan apa m Ġ) 
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pada Verdan. Setengah berlari aku ke arah 
depan villa menuju kolam. Apa kami 
sungguh masih memiliki kesempatan untuk 
bersama? Jika memang ada, aku tidak akan 


~ lagi melepaskannya. Dan tidak akan 


` kuizinkan dia meninggalkan aku lagi meski 
alasannya untuk membuat aku hidup. 


Aku sudah keluar dari pintu dan 
menemukan dia berdiri di dekat kolam. 
Sendirian, dengan banyak pikiran seperti 
yang dikatakan Verdan. Aku sudah akan 
bergerak menghampirinya dan mengatakan 
betapa rindunya aku padanya, tapi suara 
seseorang menghentikan aku. 


“Jared!” seru suara itu. Elise. 


Gadis itu sudah bergabung dengan 
Jared. Gelas wine ada di tangan mereka. 
Membuat aku segera bersembunyi di tiang. 
Mendengar apa yang mereka bicarakan 
karena aku cukup dekat. 
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“Boleh aku tidur di kamarmu?” tanya 
Elise. 


Aku mengigit bibirku mendengarnya. 
Berdoa agar Jared menolaknya. Setidaknya 
sekali ini saja. 


“Kenapa dengan kamarmu?” 
“Mimpi buruk.” 
“Kau sering mengalaminya?” 
“Beberapa kali.” 


“Ell, harusnya kau katakan padaku jika 
memang sering bermimpi buruk. Kau tahu 
kalau aku akan melakukan apa pun 
untukmu. Selama itu dirimu, aku akan 
merelakan apa pun. Bahkan waktuku.” 


“Jangan berlebihan, Jared.” 


“Itu memang kebenarannya. Dan 
kamarku sepenuhnya milikmu. Kau bisa 


melakukan apa pun di sana. Aku juga * Ġ) 
Enniyy -175 | 


A 2 + 


' 
. 
- 
a 


menemanimu. Sampai kau merasa lebih 
baik.” 


| “Kenapa kau menjadi bajingan pada 
~ orang lain dan seperti malaikat padaku?” 


“Karena kau adalah Elise. 
Kesayanganku. Kesayangan kita semua.” 


“Aku suka mendengarnya.” 


Dan aku berjalan pergi meninggalkan 
percakapan yang belum selesai itu. Luka 
menganga dan harapan yang telah runtuh 
membuat aku hancur berantakan. Aku 
masuk ke kamar, membanting pintuku dan 
menenggelamkan diriku ke bantal. 
Berharap aku akan kehabisan napas di sana. 
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Pemaksaan 


Suara ketukan yang aku dengar 
membuat aku mengangkat kepalaku. Ah, 
pengetuk itu menyelamatkan aku dari 
kematian yang hendak aku lakukan dengan 
sengaja mungkin. Aku bangun, menatap 
diri di cermin dan menemukan gadis 
menyedihkan balas menatapku. Ingin 
kutertawakan diriku, tapi rahangku tidak 
bisa bergerak hanya untuk sebuah 
senyuman palsu. 


Aku mengusap wajahku dengan 
desahan lelah. Segalanya membuat aku 
lelah, dan tidak bertenaga. 
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Langkahku pelan ke arah pintu, 
membukanya, menemukan Jared di sana. 
Kupikir akan menemukan Caleb dan 
~ ternyata bukan. Aku memandangnya 
. dengan ketegasan mutlak. Merasa takjub 
` karena tidak langsung melemparnya 
dengan apa pun yang ada. 


“Ada apa?” tanyaku dingin. Hanya 
sedikit celah yang kuberikan pada pintu 
tersebut. 


“Kau baik-baik saja?” 
“Sangat baik.” 


Dia diam memperhatikan. Tampaknya 
walau hanya melihat sedikit, dia bisa tahu 
kalau aku sama sekali tidak baik. Dibaca 
olehnya kini menjadi sebuah bumerang 
bagiku. Rasanya ingin kurubah semua hal 
di dalam diriku agar dia tidak bisa 
membacanya. 


178 — Chasing The Devil 


“Hanya itu?” Dia diam tidak menjawab. 
“Kalau begitu selamat malam, aku 
mengantuk.” 


Aku perlu menuntaskan air mata, dan 
membuat diriku besok seperti biasa. Tidak 
akan ada luka dan air mata. Karena jika 
bisa menjadi kekanakkan maka yang aku 
inginkan sekarang adalah pergi. Tapi aku 
lebih tahu resiko apa yang akan aku 
tanggung dengan bersikap demikian. Jadi 
aku akan menunggu segalanya usai barulah 
berpisah dengan Jared, secara baik-baik. 


Pintu sudah kugerakkan tertutup, tapi 
tepat di detik pintu itu akan rapat, sesuatu 
menahannya. Aku mencobanya beberapa 
kali dan hasilnya sama. Membuat aku 
menatap ke bawah dan menemukan 
kakinya menahannya. Kakinya tetap ada di 
ambang pintu dan kekuatanku tidak bisa 
memaksa pintu itu tertutup. 


“Apa yang—” 6 
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Aku tersentak mundur. Bergerak 
menjauh saat dia mendorong pintu terbuka 
dengan keras. Dia sudah bergerak masuk 
dan aku tahu, seperti yang dikatakan Caleb, 


~ aku sudah mendorong dia sampai batas 


` sabarnya. Kini aku sudah membangunkan 
monster di dalam dirinya. 


“Jared.” 


Dia berdecih. “Kau masih bisa 
memanggil namaku seperti itu.” 


Tidak tahu apa maksudnya, karena 
yang aku tahu, aku hanya menyebut 
namanya. Aku menatap sekitar, mencari 
tempat melarikan diri. Hanya pintu keluar 
dan Jared di sana. Berduaan dengannya di 
dini dengan sikapnya yang tidak terkendali, 
membuat aku ketakutan. 


Dengan nekat aku bergerak lari ke 
pintu, tapi lengannya langsung menahanku. 
Memelukku dan mendorong aku kembali 
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berdiri di hadapannya. Kepalanya miring 
penuh dengan ironi. 


“Menjadi sabar terhadapmu bukan 
sebuah kebenaran, Zara.” 


Zara. Dia memanggil aku lagi seperti 
itu, membuat denyut sakit di jantungku 
terasa lebih menyakitkan. 


“Kau tahu “kan prinsipku?” 


Aku menggeleng tidak ingin 
mendengarnya. Aku tahu dan kumohon, 
dia tidak boleh mengatakannya. 


“Tidak bisa mendapatkannya maka aku 
akan menghancurkannya. Itu juga berlaku 
Jika aku menginginkan seseorang.” 


Aku meneguk ludahku. Berusaha 
menatapnya meski rasa sakit kian 
menggedor akal sehatku. Aku berusaha 
menahan luka akibat pandangan yang dia 
berikan. Pandangan itu juga kutemukan fe 
dulu saat kami pertama bertemu. 
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Pandangan di mana dia siap membuat aku 
menjadi abu. 


“Kumohon, Jared.” 
“Apa yang kau mohonkan?” 


Berhenti menyakitiku. Berhenti 
bersikap manis kepada wanita lain dan 
jangan pandang aku seperti aku bukan 
perempuan yang kau cintai. Itu harusnya 
yang aku katakan, itu harusnya yang aku 
koarkan. Tapi aku berdiri dengan tampang 
yang sepertinya sangat buruk saat ini, 
ketakutan dengan air mata yang turun deras. 


Aku mendekap diri dan malah hanya 
memberikan gelengan. Entah kenapa aku 
tidak bisa mengatakan kepadanya apa 
sebenarnya yang membuat aku bersikap 
seperti ini. Ketakutan akan jawaban yang 
aku dapatkan terasa begitu konyol, tapi 
itulah yang aku tahu. 
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“Terus saja bisu, Zara. Kau membuat 
aku mendidih.” 


Dengan cepat bahuku sudah 
dicengkramnya dan dengan kekuatannya 
yang tidak bisa kulawan, dia sudah 
membawa aku ke dalam gendongannya. 
Aku melawan dan berteriak, tapi tidak ada 
yang datang. Permintaan tolongku seolah 
tenggelam di tenggorokanku. 


Apalagi saat dia menghempaskan 
tubuhku ke atas ranjang. Aku bergerak 
dengan cepat untuk bangun, tapi dia berada 
di atasku, menjulang dengan kekuatan 
mutlak di mana aku tampak kecil di 
matanya, memberikan lebih banyak rasa 
takut yang tidak bisa kutanggung. 


“Jared, hentikan!” 


Pria itu melepaskan pakaiannya, 
bertelanjang dada yang membuat aliran 
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“Kumohon, Jared.” 


“Jangan memohon lagi, Zara. Aku 
muak mendengarnya.” 


| Dia dengan tangan besarnya meraih 
“bagian depan gaunku dan segera 
menariknya dengan kasar. Merobeknya 
hingga tidak menyisakan apa pun pada 
tubuhku. 


Aku sudah menangis dengan kencang. 
Merasakan hina pada diriku. Berusaha 
mengendalikan akal sehatku agar aku bisa 
menyadarkannya kalau apa yang dia 
lakukan adalah sebuah kesalahan. 


“Jared, dengar. Jared!”  teriakku 
frustasi. 


Dia berhenti sejenak. Memandangku 
seolah memberikan aku kesempatan 
terakhir untuk bicara. 
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“Memaksa seks bukan sesuatu yang 
akan menyenangkan, Jared. Kumohon, 
berhenti.” 


“Aku sudah coba cara lembut, Zara. 
Kau menolakku. Bukan salahku jika aku 
melakukannya dengan caraku. Jadi 
berhenti berteriak seolah kau tidak 
menginginkannya. Kau tidak merasakan 
dirimu sendiri begitu mendambakan 
penyatuan kita?” 


Aku menggeleng menolak argumennya. 
Tidak ingin mengakui betapa aku memang 
juga sangat merindukannya. Bahkan setiap 
malam sejak kepergiannya. Bayang- 
bayang kebersamaan kami di atas ranjang 
memenuhi kepalaku. Aku tidak bisa 
mengenyahkannya. Kini saat segalanya 
terwujud nyata, kenapa aku malah seperti 
gadis perawan yang tidak ingin kehilangan 
keperawananya? Menggelikan. 


Tangannya menyentuh bandul fe 
kalungku. Dia memainkan cincin yang ada 
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di sana dengan mata yang memiliki 
bermacam emosi. Aku memperhatikannya 
dengan seksama. Menemukan diriku 
tenggelam ke dalam gelapnya mata 
- tersebut. 


“Kau masih memakai cincinmu 
ternyata,” ucapnya. Dengan suara yang 
tidak bisa aku jabarkan. 


Pandangan kami bertemu. Dia 
menunduk dan aku mengalihkan 
pandanganku, berusaha tidak memberikan 
dia alasan yang bisa membenarkan dia 
menyentuhku. Tapi seolah aku memang 
tengah menipu diri. Alasan telah ada di 
depan mataku. Bahkan orang buta juga 
akan melihat kebenaran di tubuhku kalau 
dia melakukannya sekarang padaku, 
bukanlah sebuah pemaksaan. Aku 
menginginkannya sama besar dengan 
keinginannya. 
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“Apa kau akan membuangnya setelah 
bertemu denganku?” 


Aku tatap dia tidak percaya. Mana 
mungkin kubuang cincin yang kami berdua 
pilih. 


Dia menarik kalung itu sampai terlepas, 
aku melotot tidak mengizinkan. Segera 
hendak merebutnya, tapi dia sudah 
memasukkan benda itu ke saku celana. 
Kini jantungku berdegup tidak karuan saat 
dia melihat tubuh bagian atasku telanjang 
dengan puncakku yang sudah sekeras batu. 
Aku menggeliat tidak nyaman di bawah 
tatapannya. 


“Pandangan yang indah,” ujarnya 
dengan nada penuh kemesuman. 


Kedua tanganku segera bergerak ke 
arah dadaku untuk menutupi diri, tapi dia 
menghalangi tanganku. Dengan segera dia 


Juga memutar tubuhku membelakanginya. © 
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“Apa yang kau lakukan, Jared?!” 
tanyaku dengan setengah ketakutan. 


| “Kau tidak akan bisa lepas dariku, Zara. 
- Selamanya.” 


Dia mengangkat pinggulnya dan 
terrakanku terdengar kencang saat aku 
merasakan dirinya memenuhiku, 
memberikan penyatuan yang cukup 
menyakitan karena aku yang belum siap 
menerimanya. Aku mencengkram seprei 
dengan kuat, berusaha meredam rasa tidak 
nyaman di dalam diriku. 


Apalagi saat dia mulai bergerak dengan 
brutal. Memberikan aku lebih banyak air 
mata untuk diteteskan, tapi jauh lebih 
mengerikan dari itu semua adalah fakta 
kalau aku meresponnya. Pemerkosaan 
yang dia berikan malah ditanggapi tubuhku 
seperti sebuah cinta. Mengerikan sekali. 
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Fakta Yang 


Menggel ikan 


Tanganku bergerak meraba. Mencari 
kehangatan yang seharusnya mendekapku, 
beberapa saat yang lalu aku masih 
merasakannya, tapi sekarang seperti entah 
hilang ke mana. Dengan cepat aku 
membuka mata dan menemukan diriku 
sendirian di ranjang, ditinggalkan. 


Aku memaksa tubuhku bangun dan 
menerima kenyataan itu. Langsung 
bergerak ke arah kamar mandi untuk 
membersihkan diri, mencoba fe 
menghilangkan jejaknya di tubuhku. 
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Mungkin tubuhku bisa dengan mudah 
dibohongi, tapi tidak dengan otakku. 
Bayangan demi bayangan terus terbentuk 
. di sana ketika aku sudah memasukkan 
"~ tubuhku ke bak mandi. 


Aku merendam seluruh diriku di dalam 
bak dan keluar dengan teriakan jengkel. 
Seperti sebuah film semuanya kembali 
berputar. Membuat aku bukannya merasa 
jijik, tapi malah yang aku rasakan adalah 
sebuah candu yang tidak bisa aku enyahkan. 


Itu pemerkosaan! 
Ah, kau ingin percaya seperti itu. 


Bukan begitu, tapi bukankah dia tetap 
melakukannya meski aku tidak 
menginginkannya? 


Benarkah kau tidak menginginkannya? 


Tentu saja benar. 
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Lalu kenapa saat terbangun bukannya 
menangis frustasi dan merasa jijik kau 
malah merasa kehilangan karena dia tidak 
di sampingmu? 


Itu karena ... karena .... 
Sial! 


Apa sebenarnya yang terjadi denganku? 
Oh, aku tahu. Aku jatuh cinta. Bukankah 
akan lebih masuk akal langsung 
mengakuinya? Tapi aku sungguh benci 
fakta tersebut. Cinta adalah hal terakhir 
yang ingin aku akui padanya dan juga pada 
diriku, tapi cinta juga satu-satunya alasan 
yang aku miliki atas sikapku ini. 


Setelah berkutat dengan diriku hampir 
setengah jam lamanya, aku terbangun dan 
meninggalkan bak mandi itu. Meraih 
handuk dan menyelimuti diri. Keluar dari 
kamar mandi aku langsung bergerak ke 


arah lemari, mencari pakaian. "O 
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pendek dan t-shirt adalah pilihan 
ternyaman. 


Aku sudah siap dengan diriku. 
Gerakanku terhenti ketika aku menemukan 
; benda berkilau di atas nakas tertimpa 
cahaya matahari pagi.  Langkahku 
membawaku ke sana dan dua cincin ada di 
atas. Dengan kertas putih di bawahnya. 
Aku mengambil benda itu dan 
membacanya. 


'Kita bicara setelah aku pulang. Aku 
akan membawa kepala Eagle bersamaku. ' 


Aku melebarlah mataku setelahnya. 
Dia akan menangkap Eagle? Bagaimana 
bisa dia tidak membangunkan aku untuk 
sesuatu yang sangat berbahaya ini? 


Dengan kecepatan yang entah kudapat 
dari mana, aku segera keluar kamar dan 
menuruni anak tangga. Berlari ke pintu 
utama hanya untuk mendapatkan Verdan 


192 — Chasing The Devil 


menghalangiku. Dia berdiri di depanku 
dengan lengan tegas tidak mengizinkan aku 


pergi. 


“Apa yang kau lakukan?” tanyaku pada 
Verdan setengah murka. 


“Tuan memerintahkan Anda untuk 
tidak diizinkan keluar sekarang, bahkan 
berdiri di balik pintu ini juga tidak.” 


“Aku mau menyusul Jared, Verdan. 
Kumohon.” 


“Tuan sudah pergi dengan Tuan Caleb, 
Nona. Saya mohon Anda mengerti. Jika 
sampai Anda terluka maka saya yang akan 
kena masalah.” 


“Mereka pergi berdua saja?” 
“Ya, Nona.” 
“Kenapa kau tidak membantu mereka?” 


tanyaku frustasi. Ingat dengan O 
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Noah saat itu membuat ketakutan di dalam 
diriku merajai akal sehatku. 


“Saya di sini untuk menjaga Anda.” 
“Apa aku membutuhkan penjagaan?” 
“Bagi Tuan, Anda membutuhkannya.” 


Aku memegang kepalaku yang sedikit 
pusing. Aku membutuhkan udara segar, 
rasanya begitu sesak di sini. 


“Biarkan aku keluar, Verdan. Aku 


butuh udara segar.” 
“Nona, saya tidak—” 
“Biarkan dia keluar.” 


Aku segera memutar tubuhku dan 
memandang ke belakang hanya untuk 
menemukan Elise di sana. Aku memutar 
bola mataku dan segera mengalihkan 
pandangku lagi. Rasanya sudah cukup 
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beban yang aku rasakan saat ini, tidak perlu 
ditambahkan dengan kehadiran Elise di sini. 


“Nona Muda ....” 
“Aku akan menjaganya. Aku janji.” 


Verdan menghela napasnya kemudian, 
segera menyingkir dari hadapan kami yang 
membuat aku ingin memaki Verdan. 
Kenapa saat Elise yang meminta dia 
langsung menurut begitu saja? Sungguh, 
bahkan pengawal seperti Verdan saja 
tunduk di bawah perintah Elise. Membuat 
aku semakin kesal dengan gadis kurang 
ajar tersebut. 


Pintu terbuka. Elise menungguku 
dengan senyumannya, meminta aku keluar 
lebih dulu. 


Aku hanya melenggang 
meninggalkannya tanpa menatapnya sekali 
pun. Dia memberikan senyuman saat dia 
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merasakan dinginnya aku, membuat aku 
jadi kesal sendiri. 


Kami kemudian duduk di depan kolam. 
Dengan meja yang menjadi penghalang 
; kami. Aku bersandar di kursi dengan 
perasaan cemas luar biasa. Tidak kusangka 
pada akhirnya  ketakutanku akan 
kehilangannya masih sama besarnya 
dengan empat bulan yang lalu. Dia 
meninggalkan aku lagi. Membuat aku 
merasa sendirian. Lagi. 


“Mereka akan kembali, jangan terlalu 
khawatir.” 


Aku memandang Elise yang tampak 
santai sekali menikmati matahari pagi. 
“Kau tidak khawatir akan terjadi hal yang 
buruk pada Jared?” tanyaku dengan nada 
setengah tidak percaya. 


“Kenapa aku harus khawatir?” Dia 
memandangku dengan senyuman sampai 
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matanya hanya terlihat seperti bulan sabit. 
Senyumannya tampak begitu tulus, tapi 
kesalku pada kedekatannya dengan Jared 
membuat aku tidak bisa membalas 
senyumannya. “Ada kau yang 
mengkhawatirkannya. Jadi aku tidak perlu 
lagi melakukannya.” 


“Bukankah kau mencintainya?” 


“Sangat. Bahkan semesta juga tahu itu,” 
jawab Elise santai. 


“Tapi kenapa kau malah—” 


“Sial!” umpat Elise dengan cepat, 
memotong ucapanku yang membuat aku 
jelas sangat tersinggung. Karena dia seperti 
mengumpat padaku, tapi matanya yang 
menyorot ke depan membuat aku juga 
menatap ke sana. 


Mobil hitam sudah berhenti di depan 
sana. Aku waspada. 
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“Siapa mereka?” tanyaku yang siap 
akan lari jika mereka memang orang yang 
berbahaya. 


| Elise masih diam memijit pelipisnya. 
: “Pelayanku. Bukan orang berbahaya.” 


Dan benar saja, beberapa saat telah 
berdiri seorang perempuan dengan rambut 
yang disanggul rapi, rok sampai ke bawah 
lutut dengan pakaian yang terlihat cukup 
bagus untuk ukuran seorang pelayan. 


“Nona Muda, saya akhirnya 
menemukan Anda.” 


“Aku tidak senang melihatmu di sini, 
Nara. Dan kau tahu sendiri ‘kan kalau aku 
sudah tidak senang maka aku akan 
menghukum.” 


“Saya siap menerima hukuman Anda, 
Nona Muda.” 
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Dengan cepat jus yang tadinya ada di 
meja berpindah ke arah Nara. Aku terkejut 
tentu saja, menatap Elise yang tampak 
frustasi. Senyumannya menghilang dan 
yang aku dapatkan saat ini hanya 
kemurkaan. Sementara Nara yang 
mendapatkan perlakuan seperti itu hanya 
datar saja. Ada apa dengan orang-orang ini? 


“Jared tidak akan senang jika kau 
membawa aku sekarang,” ucap Elise 
dengan perisai yang dibangunnya. 


“Saya akan ada di sini sampai Tuan 
Muda kembali. Saya akan meminta izin 
darinya membawa Anda.” 


“NARA?!” seru Elise frustasi. “Bisakah 
kau tinggalkan aku sendiri? Aku benci 
dengan seluruh aturan Argent. Aku benci 
dengan perlindungan yang berlebihan. Apa 
bedanya aku dan Jared? Kami sama-sama 
anak Ayah, tapi kenapa aku diperlakukan 
berbeda? Kenapa aku dipandang serapuh fe 
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kertas sedangkan Jared bisa melakukan apa 
pun yang dia inginkan?” 


“Karena Tuan Muda mendapatkan 
kepercayaan ayah Anda. Jika Anda bisa 
. membuat ayah Anda percaya, maka—” 


“Aku akan mendapatkannya! Itulah 
makanya kuikuti kakakku yang berengsek 
sampai ke sini. Apa kau tidak mengerti 
juga?” 


“Tapi, Nona Muda—” 


“Kau harusnya tahu betapa aku 
membenci Jared yang sama persis dengan 
Ayah, tapi aku menahannya selama ini, 
karena apa? Karena aku membutuhkan 
kepercayaan Ayah!” 


“Tunggu,” potongku yang merasa 
sudah cukup mendengar segalanya. “Kau 
adik Jared?” 
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Elise mengangguk tanpa dosa. “Apa 
aku belum mengatakannya.” 


“Belum.” Dan berengseknya itu 
membuat aku menyakiti diriku sendiri. 
Tidak, aku juga menyakiti Jared. Aku 
menyakiti kami berdua demi sebuah 
tuduhan yang menggelikan. 


“Aku adik Jared. Namaku Elise Argent. 
Bukankah sudah kukatakan namaku?” 


“Kau tidak menambahkan Argent.” 


“Ah, Benarkah? Salahku kalau begitu.” 
Dia cengir, lagi-lagi tanpa dosa. Aku 
rasanya ingin merenggut diriku sendiri. 
Bisa-bisanya aku menerima begitu saja 
pikiran buruk tentang perselingkuhan Jared 
di depan mataku. Pantas saja Jared sangat 
marah menghadapiku. 


6 
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Pengakuan 


Suara lengkingan tawa itu membuat 
gendang telingku akan rusak. Derai tawa 
tersebut milik gadis muda yang ada di 
depanku. Siapa sangka usianya baru dua 
puluh tahun. Dia bahkan tidak mengatakan 
padaku usianya. Dan memangnya sejak 
kapan orang berkenalan akan menyebut 
angka hidupnya juga? Hanya saja aku 
butuh menyalahkan seseorang. Dan gadis 
muda di depanku ini adalah sasaran yang 
tepat. 


Apalagi sekarang dia menghadiahkan 
aku tawa yang sama sekali tidak membuat 
aku ingin ikut tertawa. Aku malah setengah 
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mati menahan malu saat ini. Apalagi tidak 
hanya gadis tersebut yang mendengar 
ketololanku, pelayannya juga mendengar 
meski tentu tidak seperti gadis itu yang 
langsung tertawa mendengar kenyataannya. 
Dia menyembunyikannya, aku tahu itu. 


Gadis itu sudah menghentikan tawanya. 
Tangannya juga telah menyingkir dari atas 
perutnya. Dia sudah selesai sepertinya. 


“Kau sungguh membuat aku sakit perut, 
Zara.” 


Aku memangku daguku dengan tangan, 
menatap dia dengan cemberut. “Senang 
bisa menghiburmu, Nona.” 


“Jangan berwajah seperti itu, Zara. Kau 
membuat aku merasa bersalah kali ini.” 


Seharusnya dia merasa bersalah sejak 
awal, tapi baru sekarang dia merasakannya. 
Tidak masalah terlambat daripada tidak 


sama sekali, kuhibur diriku. Aku menatap (8 
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ke pintu gerbang sekilas dan kembali ke 
wajah Elise. Hanya untuk menemukan 
fakta bahwa untuk sejenak aku benar-benar 
ingin kabur saja dari tempat ini. 


Bukan kabur dari Elise melainkan 
kabur dari Jared. Aku tidak tahu cara 
menghadapinya. Apa yang harus aku 
katakan? Maaf? Seharusnya memang 
begitu, tapi sepertinya itu membuat aku 
menjadi lebih konyol lagi. 


“Jared akan mengerti, Zara. Kau hanya 
cemburu. Dia tidak akan menyalahkanmu 
malah dia akan kesenangan.” 


“Benarkah?” 


“Ya. Dia selalu membicarakan 
tentangmu setiap hari dan setiap malam. 
Jadi dia tidak akan pernah marah padamu 
hanya karena kau cemburu.” 
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Aku tertarik. Semakin kufokuskan 
pandangan ke arahnya. “Bagaimana dia 
membicarakan aku?” 


Elise bergumam sebentar. “Dia selalu 
mengatakan, Zara tidak suka ini, Zara suka 
ini, Zara akan melakukan ini, Zara tidak 
akan melakukan ini. Intinya dalam semua 
hal selalu ada namamu. Bahkan aku merasa 
seperti sudah mengenalmu lama setelah dia 
terus-terusan mengatakan apa yang kau 
lakukan dan katakan. Dia benar-benar 
terperangkap dalam cintamu.” 


Aku terkekeh dengen geli. 
Membayangkan pria seperti Jared 
membicarakan aku. Ah, aku rasanya ingin 
memutar waktu dan berada di samping pria 
itu saat dia menyebut tentangku. 


“Kau juga sudah terperangkap cintanya, 
ya?” ejek Elise dengan alis terangkat 
beberapa kali. 


6 
Enniyy -205 


d 


+ 


“Aku hanya jatuh cinta padanya. Aku 
tidak tahu kalau aku terperangkap.” 


| “Kenapa kau bisa jatuh cinta padanya, 
. Zara?” 


“Apa?” 


“Jared bukan pria yang bisa dicintai. 
Jadi kenapa kau bisa jatuh cinta padanya? 
Dia sungguh bukan pria baik. Kau harus 
melihat saat dia membunuh orang lain. Kau 
akan merinding melihatnya.” 


“Aku tidak peduli dengan yang lainnya, 
Elise. Yang aku tahu adalah aku 
mencintainya.” 


Elise berdecak dan menggeleng seolah 
dia baru saja mendengar ucapan yang tidak 
akan pernah dia dengar, tapi memang aku 
jatuh cinta dan aku tidak akan pernah malu 
mengakuinya sekarang. Cintaku bukan 
sebuah dosa yang harus aku sembunyikan. 


Jadi aku akan mengumumkan cintaku 
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semauku. Tentu setelah aku menyelesaikan 
masalah dengan Jared. Masalah yang sudah 
aku buat sendiri karena tidak bertanya. 


Aku harusnya bertanya pada Jared 
siapa gadis tersebut. Kenapa mereka sangat 
lengket dan kenapa Jared tampak sangat 
menyayanginya. Tapi ketakutan konyolku 
pada jawaban yang akan aku dapatkan 
membuat segalanya menjadi rumit sampai 
dengan sekarang ini. Aku harus 
memperbaikinya, bagaimana pun caranya. 


“Jared itu menyebalkan, Zara. Aku 
sungguh masih tidak percaya kalau dia 
akan membuatmu jatuh cinta.” Elise 
tampak belum mau menyudahi 
keheranannya. 


“Menyebalkan?” 


“Ya, menjadikan aku budaknya. Dia 
selalu meminta aku melakukan semua hal 
bahkan mengambilkan minuman untuknya. A 
Intinya, aku tidak akan pernah memilih pria 
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seperti Jared jika suatu hari nanti aku 
ditakdirkan untuk jatuh cinta. Aku ingin 
pria yang mau melayaniku dan bukan 
sebaliknya.” 


“Anda masih terlalu kecil untuk 
membahas soal cinta, Nona Muda,” sahut 
Nara yang sejak tadi hanya diam. 


Elise mendelik. “Usiaku sudah cukup 
untuk memikirkannya, Nara.” 


“Ayah Anda tidak akan menyukainya.” 


“Kalau kau mengadu baru dia tidak 
akan menyukainya, tapi kalau kau 
bungkam mulutmu maka itu tidak akan jadi 
masalah.” 


“Saya hanya tidak mau Anda terluka, 
Nona.” 


“Banyak bicara membuat mulut bau, 
Nara.” 
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Nara langsung membungam mulutnya 
dengan tangan. Bukannya merasa 
tersinggung dengan apa yang dikatakan 
nonanya, dia malah merasa bersalah. 
Karena mungkin mulutnya memang bau. 


Aku menggeleng dengan betapa 
setianya orang-orang dari kalangan mafia 
ini. Mereka seperti rela melakukan apa pun 
demi tuan yang mereka layani. Bahkan 
meski itu menghilangkan nyawa mereka. 


“Nona Muda, Nona, saatnya makan 
siang,” ucap Verdan yang tiba-tiba muncul. 
“Nara, kau di sini?” 


“Senang bertemu denganmu, Verdan.” 
Nara menundukkan kepalanya 
memberikan hormat. 


“Ya, Nara. Aku juga senang.” 


“Apa kalian tidak bisa berpelukan saja?” 


cetus Elise, pada dua orang yang salin 


g 
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menatap dengan penuh penghormatan 
untuk satu sama lain tersebut. 


| Aku yang menduganya terkejut. 
~ “Mereka ...!” 


“Mereka menjalin hubungan. Ayah 
bahkan sudah memberikan restu. Nara 
hanya tinggal menunggu Verdan melamar, 
tapi entah apa yang menahannya. Jika dia 
terus mengulur waktu, Nara akan 
kujodohkan dengan orang lain biar dia tahu 
rasanya ditinggalkan.” 


Nara segera meraih bahu majikannya. 
Dia membawa Elise berdiri dan menatap 
agar gadis itu tidak melanjutkan ucapannya. 
Jelas Elise memang bukan tipe orang yang 
akan menyembunyikan apa yang ada di 
mulutnya. Jadi Nara membawa gadis itu 
pergi meninggalkan aku dan Verdan. 


Aku menatap Verdan dengan 
senyuman tertahan sedangkan Verdan 
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hanya memberikan aku pandangan malu. 
Dia tidak seharusnya malu. 


“Senang Anda bisa berbaikan dengan 
Nona Muda, Nona. Saya takut kalau Anda 
tidak menyukainya dalam waktu yang lama. 
Karena Tuan sangat mencintai adiknya jadi 
akan tidak nyaman jika Tuan tahu kalau 
perempuan yang dicintainya tidak 
menyukai adiknya.” 

Aku berjalan melewati Verdan. 
“Harusnya kau katakan sejak awal kalau 


Elise adalah adik Jared,” ucapku tepat saat 
aku berdiri di depannya. 


“Ya, Nona?” 


Aku meninggalkannya tanpa 
mengatakan apa pun. 


KKK 


Matahari sudah digantikan dengan 


bulan. Langit biru sudah diganti dengan fe 
kesuraman langit malam tanpa bintang, 
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tapi memiliki bulan yang indah. Aku 
berdiri di balkon memeluk diri. Menunggu 
pria yang aku cintai pulang, tapi sampai 
dengan detik ini pria itu tidak juga terlihat 


. batang hidungnya. Aku sampai harus 


` meyakinkan diriku kalau Jared hanya 
sedang menyiksaku saja. Itulah alasannya 
sampai dengan detik ini dia belum kembali. 


Dan bukannya karena terjadi sesuatu 
padanya, karena Jared masih belum bisa 
dihubungi. 


Semua orang khawatir, aku tahu itu. 
Meski mereka tentu saja 
menyembunyikannya. Membuat ketakutan 
kami sama. 


Suara ketukan di pintu segera membuat 
aku berbalik, setengah berlari langsung ke 
arah pintu dan membukanya, hanya untuk 
menemukan diriku sedetik kemudian 
kecewa. Karena bukan Jared yang aku 


temukan berdiri di depan pintu, melainkan 
212 — Chasing The Devil 


Elise yang mengangkat tangannya dengan 
penuh senyum malu. Bahwa dia tidak 
diharapkan. 


“Elise, maaf, aku hanya—” 
“Rindu dan khawatir?” 


Aku mengangguk dengan bibir yang 
sudah turun. Elise mendekat dan 
memelukku. Membuat aku merasa lebih 
baik. 


“Dia akan pulang, hanya sedikit 
terlambat.” 


Ya. Aku akan percaya itu. Hanya itu 
caranya membuat diri tetap waras sampai 
dengan detik ini. 


“Akan kuajak kau menikmati malam 
agar tidak terlalu merindukannya. Ayo.” 


“Ke mana?” 


“Berenang.” 6 
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| Dan aku tidak bisa melawannya. Aku 

: juga butuh orang lain bersamaku dan 

bukannya mengurung diri di kamar. Aku 

bisa gila jika terus sendirian dan 

. memikirkan hal-hal yang buruk. Jadi aku 

* mengambil tawaran Elise dalam beberapa 
detik setelahnya. 
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Permintaan 


Maaf 


Setelah memasang kalungku, aku 
langsung duduk di pinggir kolam yang 
airnya sudah berubah menjadi hangat. 
Memasukkan kakiku ke sana dan 
memainkan air dengan senyuman senang. 
Kami hanya bertiga di sini, Verdan sudah 
membawa semua pengawal yang dibawa 
Nara untuk berjaga-jaga di bagian luar, 
membuat kami bisa menikmati waktu 
dengan lebih baik. 


“Kapan kau akan turun, Zara?” 6 
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Aku menggeleng. “Aku tidak akan 
mandi.” 


“Wah, kau jadi mau aku menjadi 
duyung sendiri,” ujar Elise dengan tidak 
- terima. 


Aku hanya memberikan senyuman 
dengan anggukan, tapi aku lupa kalau di 
sini aku hanya sendirian. Tidak akan ada 
yang mau berpihak padaku. Dan karena 
lupa aku jadi tertusuk dari belakang, entah 
kapan Nara sudah ada di belakangku dan 
mendorongku jatuh ke kolam, membuat 
terjlakanku membahana karena terkejut. 


Juga kain yang tadi menutupi bikini 
yang aku kenakan telah lenyap. Elise 
pelakunya dan Nara membantunya. Aku 
yang hendak mengejar Nara malah 
terhalangi oleh gadis yang sekarang 
memberikan aku pandangan menyipit. 
Perasaanku sudah tidak enak, dan benar 


saja, Elise memukul air ke arahku, 
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membuat aku berteriak kembali dengan 
tawa yang tidak bisa kutahan. 


“Hentikan, Flise!” seruku. 


Elise benar-benar berhenti. 
“Bagaimana? Merasa lebih baik?’ 


Aku mengangguk. “Terima kasih.” 


“Tidak masalah. Aku senang calon istri 
kakakku senang. Jadi tidak perlu berterima 
kasih.” 


Aku menatap baju renang Elise yang 
biasa saja, tapi kenapa yang diberikan 
kepadaku malah hanya seperti kain dua 
potong yang benar-benar hanya menutup 
area pribadi? Dengan tali di belakang 
leherku, sangat tidak sopan. 


“Apakah kau sungguh hanya memiliki 
satu bikini ini yang tersisa?” tanyaku pada 
Elise. Akan lebih nyaman jika aku 


menggantinya. 6 
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“Ya. Hanya itu. Memang kenapa? 
Bikini itu menambah kesan cantik penuh 
godaan dalam dirimu.” 


“Aku sedang tidak ingin menggoda 
siapa pun. Dan bagaimana kalau ada yang 
melihatku?” 


“Semua pengawal sudah di luar. Tidak 
akan ada yang melihat.” 


Suara langkah membuat aku berhenti 
menatap Elise dan memandang ke balik 
punggung gadis itu untuk menemukan 
mata gelapnya yang langsung 
menghujamku. Pandangannya membuat 
darahku terasa mengalir dengan salah. 


“Jared,” sebutku. 


Elise segera berbalik dan menemukan 
kakaknya juga di sana. Dia melambai 
dengan ceria, hal yang tidak bisa aku 
lakukan. “Kau sudah kembali?” 
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“Kenapa kau ajak dia berenang malam- 
malam begini?” 


“Ini air hangat, Jared. Dia tidak akan 
sakit. Lagian juga aku hanya ingin 
menghibur, dia hampir bunuh diri karena 
terlalu khawatir padamu yang tidak 
kunjung juga pulang.” 


“Bukankah itu berlebihan?” bisikku 
pada Elise yang sudah kutarik mendekat 
kepadaku. 


“Biar aku atasi untukmu. Setidaknya 
aku mengawalinya dan kau 
menyelesaikannya.” Elise mengedipkan 
matanya. 


“Sejak kapan kalian akrab?” tanya 
Jared heran. 


Aku segera menunduk tidak berani 
memandangnya, tahu karena ketololanku 
yang membuat kami tidak akrab. Apalagi 


seperti yang dikatakan Verdan kalau mie Ġ) 
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adalah adik kesayangan Jared. Bisa- 
bisanya aku tidak menyukai adiknya. 
Untung saja segalanya tidak terlalu 
terlambat. Atau memang sudah terlambat? 


Elise mengambil lenganku dan 
mendekapnya, mengejutkan aku. 


“Kami akrab sejak awal. Kau hanya 
tidak mengetahuinya.” 


Jared mendengus. “Kau adalah tipe 
orang yang tidak akan mudah disenangi 
orang lain. Jadi jangan berlebihan.” 


“Kakak yang kejam!” 


Kembali dengusan yang diberikan 
Jared, tapi kali ini dia juga mengulurkan 
tangannya, ke arah Elise. “Naik, ada yang 
harus kita bicarakan tentang apa yang 
terjadi hari ini.” 


Elise segera ke pinggir kolam 
meninggalkan aku. Aku yang hendak 
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mengejarnya terhenti saat ingat kalau apa 
yang aku gunakan sungguh tidak bisa aku 
perlihatkan pada Jared. Elise sendiri naik 
dan berdiri menatapku tanpa dosa, hanya 
senyuman polos yang penuh tipuan. 


“Aku akan mengganti bajuku kalau 
begitu. Sampai bertemu di dalam.” 


Dan Elise pergi. Bahkan dia 
mengabaikan pandanganku yang penuh 
dengan frustasi, meninggalkan aku dengan 
hujaman pandangan Jared ke arahku. 


“Tidak mau naik?” tanya pria itu 
dengan heran. 


Aku berjalan ke pinggir kolam. Tapi 
tidak meraih uluran tangannya. Malah 
kupandang dia dengan rasa bersalah. 


“Ada apa?” 


“Bisa tolong ambilkan kainku? Nara 


membawanya pergi dan aku tidak bisa naik fe 
tanpa ....” 
Enniyy -221 | 


A 2 + 


“Kau tidak telanjang.” 
“Ya. Tapi—” 


| “Aku sudah pernah melihat semuanya. 
- Jadi kenapa harus malu. Kau bisa 
 menunjukkannya di depanku.” 


“Jared,” ucapku lebih frustasi lagi. 
Dengan balutan bikini seksi ini, aku tidak 
akan pernah keluar dari kolam. Aku akan 
lebih memilih tidur di kolam ini saja jika 
Jared bersikeras tidak mau mengambilkan 
kain untuk menutup diriku. 


Jared diam membuat aku menatapnya 
penasaran. Pandangannya jatuh ke leherku. 
Kalungku. Aku menunduk dan 
menemukan dia memang melihat kalungku 
dengan dua cincin yang sekarang ada di 
sana, cincinku dan miliknya. Segera aku 
memegang kedua cincin itu, 
menyembunyikannya. 
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“Kau memakainya,” ucap pria itu, 
dengan heran. 


“Kau meninggalkannya jadi aku 
memakainya.” 


“Aku sering menyimpannya saat 
sedang pergi mengejar musuhku. Aku takut 
akan menghilangkannya jadi biasanya 
kuletakkan di tempat tersembunyi.” 


“Oh ....” 

“Lalu kenapa kau memakainya?” 
“Hanya ingin. Tidak ada alasan lebih.” 
“Begitu.” 


Kesunyian mengisi waktu kami. Aku 
mencoba mencari cara untuk mengucapkan 
maafku, mendorong suaraku ke luar, tapi 
aku malah tidak memiliki keberanian 
tersebut. Benar-benar pecundang. Kini apa 


yang harus aku lakukan? Kami tidak 
mungkin seperti ini terus-terusan. 6 
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“Kau tampak dekat dengan Caleb?” 
ucapnya bertanya setelah diamnya yang 
cukup lama. 


“Aku dan Caleb?” 
Dia mengangguk. 


Dia tidak mungkin cemburu pada 
Caleb “kan? Bukankah dia sendiri tahu 
kalau Caleb memiliki istri dan juga pria itu 
tergila-gila pada istrinya? 


“Dia dan Eliya banyak membantuku. 
Jadi kami perlahan mulai akrab, tapi tidak 
lebih akrab antara aku dan Eliya. Caleb 
hanya seperti melindungiku karena itu 
adalah permintaan istrinya.” 


“Bagus kalau begitu.” 


Kenapa? Ingin kutanyakan hal tersebut, 
tapi aku menahan diri. Aku pun bergerak 
lebih dekat ke pinggir dan mendongak saat 
dia hanya berjongkok di sana. Kali ini aku 
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harus mengatakannya. Keberanian itu 
datang dengan segera saat tanganku 
menyentuh tangannya. Bukan meraih 
uluran tangannya, tapi aku 
menggenggamnya dan membiarkan 
tangannya berada dalam kuasaku. Dia tidak 
menolak dan aku beruntung. 


“Maafkan aku,” ucapku. 
“Maaf? Untuk apa?” 
“Segalanya.” 


“Dalam segalanya itu adalah sebuah 
kesalahanku. Jadi kenapa kau yang 
meminta maaf?” 


Aku kembali menunduk. Kali ini lebih 
dalam bahkan tetes bening itu tidak bisa 
kutahan, terisak aku karenanya. Dia segera 
merah daguku dan mengangkatnya. 
Pandangan kami bertemu, tapi dia terlihat 
buram karena air mata yang mengalir deras 
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“Apa aku sangat menyakitimu?” 
tanyanya. 


Apakah dia tidak bisa menangkap 
suaraku? Akulah yang meminta maaf jadi 
: akulah yang menyakitinya, menyakiti kami 
berdua. Tapi dia terus berusaha membuat 
kesalahan berada di pihaknya, membuat 
aku tidak bisa lagi membenarkan diri. 
Meski dia meninggalkan aku empat bulan 
yang lalu, dia masih setia padaku. Aku 
masih merajai hatinya dan aku masih 
menjadi miliknya. Tapi dengan 
gampangnya kusangkakan dia 
menyelingkuhiku. Aku memang tolol! 


“Elise. Aku tidak menyangka kalau dia 
adikmu. Kupikir dia perempuan yang 
menggantikan aku.” Lebih banyak isakan. 
“Aku pikir telah kehilanganmu. Pada saat 
aku curiga, aku harusnya bertanya, tapi 
bukannya melakukan itu, aku malah 
membenarkan seluruh argumenku sendiri. 


226 — Chasing The Devil 


Meragukanmu adalah sebuah dosa besar 
yang tidak bisa aku tanggung. Tidak hanya 
menyakitimu, aku telah menyakiti kita 
berdua. Aku membuat kita berada di posisi 
yang hampir saling menghancurkan.” 


Suaraku teredam isakan tangis. Air 
mata mengalir deras dan tubuhku bergetar 
hebat, memberikan lebih banyak kekalahan 
pada diriku. 


“Harusnya aku senang kau datang. 
Harusnya kita bisa bahagia karena kembali 
bersama, tapi apa yang aku lakukan 
membuat kita malah saling menjauh. Aku 
sungguh bodoh! Salahkan aku yang tidak 
bisa berpikir jauh ini. Aku—” 


Aku terkejut, saat dia turun langsung ke 
kolam dengan masih berpakaian lengkap, 
kemudian mendekapku dengan erat dan 
membuat aku bisa menyelesaikan tangisku 
pada dekapannya, memberikan lebih 
banyak alasan bagiku untuk menyalahkan fe 
diriku. Karena akhirnya aku memang 
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mendapatkan pria yang tepat, hanya aku 


: saja yang kurang melihatnya. 
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Berkumpul 


Aku tidak tahu berapa lama aku 
menangis, karena tiba-tiba saja air mata itu 
kering dengan sendirinya. Perasaanku 
menjadi lebih damai dan pelukannya yang 
tetap ada di tubuhku membuat aku merasa 
lebih baik. 


Pelukanku terlepas, dia juga 
melepaskan tangannya yang mendekap aku 
erat. Pandangan kami bertemu dan aku 
menemukan senyumannya yang terbingkai 
dengan cara paling manis, senyuman yang 
tidak pernah kulihat sebelumnya, atau 
senyuman yang sudah lama tidak kulihat. 
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Dia membingkai wajahku. 
Menurunkan kepalanya dan memberikan 
aku ciuman lembut. Penyatuan bibir kami 
yang sekejap membuat aku dihinggap rasa 


. bangga. Dia melumatku dengan manis. 


` Memberikan gesekan lembut di permukaan 
bibirku, membuat aku melayang. 


Rasanya tidak cukup, aku ingin lebih, 
tapi kemudian dia malah menjarakkan 
wajahku. Aku menatapnya kecewa, tapi 
aku lebih dari tahu bahwa kami belum 
selesai. Pembicaraan kami jauh dari kata 
selesai. 


Aku memulai dengan dehaman. “Jadi 
kau memaafkan aku?” 


“Apa aku bisa marah padamu?” 


Kuberikan anggukan. “Tadi malam kau 
marah. Bahkan murka.” 


“Itu bukan marah sebenarnya. Aku 


hanya terlalu  mengiginkanmu dan 
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penolakanmu membuat aku semakin 
menginginkanmu. Menyatukan tubuh kita 
membuat aku merasa kau masih memilikku 
dan waktu empat bulan yang kupakai untuk 
meninggalkanmu terasa tidak ada.” 


Aku meletakkan telunjukku di dadanya, 
menampakkan betapa hebatnya aku 
membuat kami saling berjauhan seperti ini. 


Tangannya tiba-tiba bergerak ke arah 
kalungku. Dia melepaskan benda itu dan 
segera mengeluarkan kedua cincin. Lalu 
memakaikan satu untukku. Aku 
memandangnya. Kemudian dia 
menyerahkan salah satu tangannya ke 
hadapanku dan aku sukses tersenyum. 


Kupasangkan dia cincin miliknya. Lalu 
jemari kami saling memasuki, membuat 
rasanya lengkap. Kekosongan pada jari- 
jariku telah terisi olehnya. 


“Bisa kita naik sekarang?” pintanya. © 
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Aku dengan segera menggeleng. 
“Ambilkan kain untukku.” 


Jared mendongak dengan 
= senyumannya. Entah kenapa dia 
`. melakukan hal tersebut. “Hanya aku yang 
akan melihat. Janji.” 


“Tetap saja ....” 


Jared kemudian melepaskan 
kemejanya dan menatap aku dengan satu 
sudut bibir terangkat. Dia memakaikan aku 
bajunya yang jelas memang kebesaran, 
sampai ke lututku. 


Wajah pria itu mendekat. “Seandainya 
saja tidak ada hal penting yang harus kita 
bicarakan sekarang, aku akan lebih suka 
memakai kolam ini sebagai tempat 
penyatuan kita.” 


Aku melongo mendengarnya. 


“Tertarik?” 


232 — Chasing The Devil 


Langsung saja kupukul dadanya. Bisa- 
bisanya dia mengatakan hal tersebut 
dengan cara selazim itu, tapi tidak ayal 
pipiku memerah penuh damba. Yang tentu 
saja segera kusadarkan diriku dari 
kemesuman yang terbentuk di kepala, 
membuat dia mendapatkan pandangan 
tajamku. 


“Kau yakin tidak tertarik?” Dia masih 
bersikeras menanyakannya. 


“Kita harus naik, Jared. Jangan sampai 
mereka mencari kita ke sini dan 
menemukan kita sedang melakukan fantasi 
gilamu.” 


“Itu fantasi yang menyenangkan.” 


“Sudahlah, aku naik sendiri,” putusku. 
Segera berjalan meninggalkannya, tapi dia 
mengejar. Bahkan membantu aku naik 
karena aku malas harus berputar arah 


hanya untuk naik melalui undakannya. J "O 
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dia membantu aku dengan memegang 
pinggangku dan membawa aku ke pinggir. 


Aku duduk dulu di sana menunggunya 
naik bersamaku, tapi dia tidak 
» melakukannya. Dia hanya diam berdiri dan 
memegang pahaku dengan kedua tangan. 
Aku memandang dia tidak mengerti. 


“Aku mencintaimu,” ucapnya. Aku 
tertegun. “Sangat mencintaimu, Zara. 
Maafkan aku juga karena telah 
membuatmu menjadi bahan omongan 
semua orang. Aku harusnya ada di sana 
untuk menahan mereka semua 
menjadikanmu bahan ejekan, tapi aku 
malah meninggalkanmu.” 


Aku memegang pipiku, mengelus 
lembut. Jika dia mengatakannya sebelum 
aku tahu alasannya maka sudah pasti aku 
tidak akan pernah mau memaafkannya. 
Aku akan tetap membencinya dalam 


balutan cinta, tapi sekarang aku sudah tahu 
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kalau empat bulan yang dia pakai untuk 
membentang jarak di antara kami adalah 
demi kepentingan bersama. Demi 
keselamatan bersama dan aku 
menerimanya. 


9 


“Aku memaafkanmu,' 
penuh ketulusan. 


ujarku dengan 


Dia merebahkan kepalanya di 
pangkuanku. Membuat malam menjadi 
saksi bisu kami, bahwa selama ini kami 
hanya berpisah tempat, tapi tidak berpisah 
hati. 


KKK 


Pakaianku sudah sesopan mungkin dan 
aku juga bahkan sudah mengeringkan 
rambutku, tapi entah kenapa semua orang 
masih saja memberikan pandangan 
penuhnya padaku. Seolah aku adalah tamu 
istimewa di antara mereka, membuat aku 


bergerak dengan tidak nyaman. 9 
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Jared menarikkan kursi untukku, yang 
segera kududuki dengan senyuman yang 
kuhadiahkan pada kekasihku tersebut. Dia 
juga kemudian duduk di sampingku. 


“Apa kalian perlu membuat kami 
menunggu selama ini?” tanya Caleb 
dengan kejengkelan yang terlihat lewat 
pandangannya. 


“Maaf, aku mengeringkan rambutku 
terlebih dahulu.” 


“Jangan meminta maaf padanya, Sugar, 
dia tidak terlalu pantas untuk itu,” balas 
Jared dengan pandangan permusuhan. 


“Apa kau memang harus membenciku?” 
Caleb menatap dengan pandangan tidak 
yakin. “Aku yang membantumu melawan 
Eagle sialan yang tidak lain hanya seorang 
kakek-kakek tua itu. Aku juga yang 
menolongmu keluar dari rumah tua jelek 
itu.” 
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“Dan kau juga yang mengatakan pada 
si kakek tua kalau aku bukan temanmu. 
Bukankah begitu?” 


“Kita harus akting untuk 
mengelabuinya. Apa kau sesensitif 1in1? 
Atau kau sungguh tidak suka aku 
mengatakan kau bukan temanku?” Caleb 
tertawa dengan keras. “Aku tahu, Argent. 
Kau memang sejak lama sudah ingin 
mengikat pertemanan denganku 'kan? Ini 
tidak hanya masalah bonekamu yang 
kubunuh, kau hanya terlalu menggagumiku 
“kan?” 


“Harus ada yang membungkam 
mulutmu, Tepesh.” 


“Oh, Eliya akan melakukannya. 
Dengan mulutnya. Jadi sekarang cepat 
katakan agar aku bisa pulang dan menemui 
istriku yang sangat aku rindukan tersebut. 
Aku sudah sangat tidak sabar.” 
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Aku menatap Jared. “Apa maksudnya? 
Jadi kalian benar-benar berhasil 
mengalahkan Eagel itu?” 


“Ya, Sugar. Kami berhasil.” 


“Mayat yang kita temukan di pusat kota 
adalah ulahnya, Zara. Kau hanya perlu tahu 
itu,” beber Caleb, menunjuk pada Jared. 
Yang membuatnya mendapatkan pelototan 
tajam Jared, tapi jelas Caleb 
mengabaikannya. Dia pandai mengabaikan 
banyak hal. 


“Kau yang membunuhnya?” 


“Dia anak buah Eagle. Aku harus 
menghentikannya menyampaikan 
informası. Maaf, kau harus melihatnya 
dengan cara semengerikan itu. Aku 
sungguh tidak menyangka bahwa kau akan 
mengecek ke sana dan mengambil tugas 
itu.” 


“Itu namanya takdir.” 
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“Ya. Kau dan aku memang bertakdir.” 


Dia mendekatkan wajahnya kepadaku. 
Membuat kami hampir berciuman, tapi 
kemudian kudengar dehaman yang segera 
membuat aku mengalihkan pandangan. 
Jelas itu membuat Jared jengkel dan lagi- 
lagi Caleb mendapatkan pandangan tidak 
sedap dari Jared. 


“Maka selesaikan dengan cepat 
semuanya, Jared. Kalian setelahnya bisa 
berduaan,” timpal Elise yang juga tampak 
bosan. “Aku juga harus pulang. Kau tidak 
lihat Nara sudah seperti patung hidup?” 


Aku memandang Elise. “Kau akan 
pergi?” 


“Ya. Tapi dalam waktu dekat kita akan 
bertemu lagi. Ayahku sudah memberikan 
titah pada kakaku tersayang kalau dia tidak 
akan pernah diizinkan menikah tanpa 


kehadiran keluarganya. Yaitu termasuk aku. A 
Jadi kau tenang saja.” 6 
Enniyy -239 


A 2 + 


Jared memang cukup keterlaluan. Bisa- 
bisanya dia mau menikah denganku dulu 
tanpa mengundang orang tuanya sendiri. 
Jared berkata kalau dia melakukan itu 


~ untuk membuat lebih praktis, karena 


` ibunya bisa sangat cerewet masalah 
pernikahan. Kini aku lega karena orang 
tuanya akan hadir jika kami memang 
menikah. 


“Terima kasih untukmu, Ell. Sudah 
mengatakan pada Ayah tentang aku yang 
akan menikahi gadis yang aku cintai dalam 
waktu dekat.” 


“Sama-sama.” 
Dan Jared memutar bola matanya. 


“Soal penyerangan di tempat Noah, 
aku tidak memprediksinya. Kau jadi harus 
melihat kematian Noah. Aku turut 
menyesal atas apa yang terjadi padanya. 
Dia tampaknya cukup penting bagimu 
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meski pertemuan kalian hanya berlangsung 
beberapa waktu.” 


“Dia mati karenaku. Itu yang memuat 
pertemuan kami berarti.” 


Jared meletakkan tangannya di atas 
kepalaku. “Itu tugas yang aku berikan 
padanya, Sugar. Dia mati dalam tugasnya.” 


Tetap saja aku memikirkannya, tapi 
aku tidak mengatakannya. Hanya 
senyuman yang aku berikan. 


“Juga sebenarnya kita tidak dikepung, 
Jared hanya menjadikan itu alasan agar 
bisa mengurungmu di sini, supaya kau 
cepat memaafkannya. Lihat, betapa 
liciknya dia,” ungkap Caleb. 


“Tepesh! Bisa kau tutup mulutmu?” 


“Aku hanya membantumu bicara. Kau 
mungkin tidak berani mengatakannya.” 


6 
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Dan Jared tidak lagi menahan dirinya. 
Dia langsung berdiri dan mengejar Caleb. 
Membuat aku menatap mereka yang seperti 
anak kecil saja. Aku menggeleng. 


“Apa kau marah?” tanya Elise yang 
sudah mendekat kepadaku. Dia mengambil 
tempat duduk Jared. 


“Soal?” 


“Kakakku yang manipulatif. Dia 
membohongimu.” 


“Tidak. Aku sudah tidak memiliki 
tempat untuk marah kepadanya. Dia 
membuat aku terlalu bersyukur karena 
mendapatkannya. Jadi tidak ada tempat 
untuk marah lagi.” 


“Senang mendengarnya.” 


Aku melemparkan senyuman yang 
sama kepada Elise. Kami akan menjadi 
teman baik. Aku yakin itu. 
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Aku memandang jendela dan 
meletakkan ponsel di atas meja. Lalu 
menatap langit biru yang membentangkan 
keindahannya yang mengangumkan. Rasa 
hangat menyusup di dadaku dengan cahaya 
indah matahari yang seolah memberikan 
aku ucapan selamat. 


Lalu pelukan hangat dan penuh posesif 
terasa di tubuhku. Aku tidak perlu berbalik 
dan mencari tahu siapa pelakunya. Karena 
aromanya sudah memenuhi indera 
penciumanku. Aku mengelus punggung 
tangannya. 


“Apa kata ayahmu?” tanyanya yang 
sudah mengecup bahuku. 


“Memberikan selamat karena aku 
mendapatkanmu kembali.” 


“Senang mendengarnya.” 


6 
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Aku berbalik setelah melepaskan 
tangannya dari atas perutku. 
Mengalungkan lenganku di lehernya. “Kau 
harusnya mengatakan kalau Ayah juga tahu 
~ semuanya. Tentang alasanmu pergi.” 


“Dia sudah mengatakannya “kan?” 


“Aku merasa bodoh. Bisa-bisa berpikir 
kalau kau sudah berhenti mencintaiku 
hanya karena kau tidak datang 
menungguku di altar.” 


“Tidak bodoh, Sugar. Kau terluka dan 
itu karena aku tidak mengatakannya 
padamu. Aku hanya takut kau akan cemas 
dan membuat aku tidak tega 
meninggalkanmu, jadi aku menyakitimu.” 


“Aku sudah tidak ingin mengingat luka 
itu, Jared. Bisa kita berhenti 
membicarakannya?” 


“Apa pun yang kau inginkan, Sugar. 


Aku akan selalu mengikutimu.” 
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Aku berjinjt dan memberikan dia 
ciuman, yang dia balas dengan sama 
bergairahnya. Lalu dia menggendongku 
dan membawaku ke atas ranjang, 
merebahkan tubuhku dan segera dia 
menyusul di atasku. Dia membuka 
pakaiannya dan membuat aku bisa melihat 
kulit kecoklatan itu yang membuat aku 
harus meneguk ludahku dengan susah 
payah. 


Entah ke mana pikiranku karena 
beberapa saat kemudian aku menemukan 
kalau kami berdua sudah telanjang bulat, 
bergerak di atas ranjang saling memuaskan 
dengan kecupannya yang ada di semua inci 
kulitku. Kami menghabiskan sore itu 
dengan penuh gairah. 


6 
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“Sangat bagus, Zara.” 


Aku membuka mata dan menatap 
cermin, menemukan sosok asing balik 
menatapku dalam balut keindahan rupawan, 
pandangan sosok itu bahagia bahkan 
senyumannya tidak lagi sanggup berdiam 
diri. Bibirnya melebar memberi tahu 
orang-orang kalau dia tengah bahagia. 


“Cantik sekali, Kakak Ipar.” 


Dengan otomatis tubuhku berbalik 
mendengar suara itu, menemukan Elise di 
sana dalam balut gaun berpotongan 


sederhana yang tidak membuat kesan 
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cantiknya berkurang, malah dia terlihat 
manis dan sangat cocok dengan tampilan 
tersebut. 


Dia mendekat dan aku berdiri, 
menerima pelukannya yang erat dan hangat. 
Bahkan dia menepuk punggungku. “Doaku 
menyertai bahagiamu, Zara. Semoga kau 
dan Jared bisa saling terus mencintai 
sampai maut memisahkan kalian.” 


“Terima kasih. Aku senang kita 
akhirnya bisa bertemu lagi, Ell.” 


“Niatku datang lebih awal untuk 
persiapan pernikahan kalian, tapi Ayah 
sungguh menghukum dengan sepenuh hati. 
Dia membuat aku kewalahan.” 


“Makanya jangan terus-terusan kabur 
dan membuat masalah, Ell. Itu tidak akan 
membuat mereka percaya padamu malah 
kau akan semakin dianggap anak kecil 


yang harus dilindungi.” © 
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“Benarkah?” 
Aku mengangguk dengan khidmat. 


| “Kalau begitu aku harus mencari cara 
~ lain.” Elise kemudian mendapatkan 
panggilan yang mengharuskan dia pergi. 
Dia hanya memberikan aku lambaian 
tangan dan berlalu meninggalkan aku 
berdua dengan periasku. 


Saat aku hendak duduk kembali, suara 
dehaman kudengar. Eliya di sana berserta 
suaminya yang baik, tapi kerap menjadi 
menyebalkan. 


“Kau sudah memastikan pengantın 
priamu tidak akan kabur lagi kali ini, Zara?” 
ucap Caleb saat mereka baru saja masuk ke 
ruangan ini. 


Dengan segera kudengar Caleb 
mengaduh saat Eliya menyikut tulang 
rusuknya, membuat aku terkekeh dengan 


geli. Senang karena di sini ada Eliya jadi 
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Caleb tidak akan bisa berbuat atau bicara 
sesuka hatinya. 


Eliya berdiri di depanku. “Tetap cantik 
dan bersinar,” pujinya. 


“Terima kasih. Senang kau bisa datang, 
Eliya. Meski sedang repot dengan perutmu, 
tapi kau menyempatkan diri.” 


“Aku pastinya akan datang untuk 
melihat kebahagiaan sahabat tercintaku.” 


Kami pun berpelukan. Sedang Caleb 
hanya memberikan lambain tangan santai 
yang membuat aku menggelengkan kepala. 


“Kami menunggumu di luar,” ucap 
Eliya. Dia mendekatkan bibirnya ke arah 
telingaku. “Cepatlah, kau harus lihat Jared 
yang tidak bisa tenang sejak tadi. Dia 
bahkan berkeringat.” 


Aku hampir tertawa andai saja periasku 


tidak memberikan pandangan kalau aku fe 
tidak bisa tertawa sembarangan. Dia 
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menatapku penuh ancaman membuat aku 
setengah mati menahan tawa. Apalagi 
membayangkan Jared dan siap tidak tenang 
= berada di satu tempat. Pasti sangat lucu. 
~ Andai saja diperbolehkan, aku akan pergi 
` menengoknya, hanya untuk memastikan 
apakah dia selucu yang ada di bayanganku. 


Eliya dan Caleb sudah pergi. Aku 
kembali duduk dan memberikan waktu 
bagi periasku menyelesaikan tugasnya. 
Beberapa saat yang cukup merepotkan, aku 
mendengar dia menyebut kata akhirnya. 
Dan aku membuka mata untuk menemukan 
gadis sempurna di depanku, menatapku 
dengan penuh kebanggaan dan 
kebahagiaan. 


“Gaunmu,” ucap sebuah suara yang 
segera kupandang lewat cermin dan 
semakin membuat aku tersenyum dengan 
lebar. “Kau sepertinya senang melihatku, 
Sepupu.” 
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Aku bangun dan berputar. Mendekat ke 
arahnya dan langsung menghadiahkannya 
pukulan beberapa kali di dada, 
menyalurkan frustasi karena Ayah 
mengatakan kalau Jamie tidak akan bisa 
hadir, sebab bisnis yang baru dirintisnya 
membuat dia tidak bisa pulang. 


Entah sejak kapan Jamie begitu penting 
di hatiku, hingga ketidakhadirannya cukup 
menganggu. Tapi kini pria itu ada di 
depanku dan datang ke acara ini. Bahkan 
memegang gaun pernikahanku yang indah. 


“Kau menyebalkan,” ucapku tidak bisa 
menahannya. 


“Tapi kau menyayangi sepupu 
menyebalkanmu ini “kan?” 


Ingin kukatakan tidak, tapi aku tidak 
bisa berbohong soal rasaku untuknya. 
Bahwa dia satu-satunya keluargaku— 


setelah ' Ayah—yang tidak pernah A 
memandang aku sebelah mata. Meski s 6) 
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adalah calon pengantin yang ditinggalkan 
di altar, Jamie tidak pernah memberikan 
ejekan bahkan memberikan aku rasa aman 
= berada di sisinya. Setidaknya dia cukup 
- banyak menghiburku dan mengenyahkan 
` segala resahku. 


Aku mengangguk membenarkannya 
dan dia tersenyum dengan penuh 
kemenangan. Dasar. 


“Ini gaunmu dan pakailah.” 


Salah satu pelayan yang membantuku 
mengambil gaun dari tangan Jamie. 
Pelayan itu berjalan ke salah satu bilik 
menungguku. 


“Nenek?” tanyaku dengan penuh rasa 
ingin tahu. 


“Mengurung diri di rumah. Dia tidak 
mau hadir, ancaman calon suamimu 
padanya membuat dia ciut.” 
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“Jared harusnya tidak perlu 
melakukannya.” 


“Benar. Tapi setidaknya nenek 
mendapatkan pelajaran. Dia tidak bisa 
sembarangan bicara apalagi kau tetap saja 
cucunya. Kini aku yakin dia tidak akan bisa 
mengusikmu lagi.” 


Aku mengangguk. Jared tidak akan 
pernah membiarkan siapa pun mengusikku. 


“Andai tidak melangkahi Paman, ingin 
saja aku yang mengantarmu ke atas altar, 
memberikanmu pada pria yang sangat kau 
cintai itu, mengikhlaskanmu mengganti 
namamu menjadi namanya, tapi aku hanya 
bisa menonton di tempatku sekarang.” 


“Niatmu sudah cukup bagiku, Jamie. 
Aku tidak membutuhkan yang lainnya. 
Bahkan kau hadir di sini sudah cukup 
melengkapi kebahagiaanku.” 


“Senang menjadi pelengkap.” 6 
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Aku meninggalkan Jamie kemudian 
setelah dia pamit pergi, lalu masuk ke bilik 
ganti dan mencoba gaun yang membuat 
. aku hampir meneteskan air mata. Sekuat 
- hati aku menahannya. Aku tidak ingin 
` mengacaukan makeup-ku. 


KKK 


Aku dan Ayah sudah berdiri di depan 
pintu masuk menuju altar. Tanganku sudah 
ada di lengannya, memegang dengan erat, 
membuat aku bisa merasakan degupan 
keras di jantungku. Kupandang Ayah 
dengan penuh ketakutan. 


“Jangan membiarkan aku jatuh, Ayah.” 
“Tidak akan, Sayang. Ayah di sini.” 


Aku mengangguk dan kembali 
menatap pintu tersebut, berusaha 
meyakinkan pada diriku kalau segalanya 
akan baik-baik saja. Dia ada di sana. Dia 


tidak akan meninggalkan aku untuk kedua 
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kalinya. Ini hanya sebuah perasaan takut 
bodoh yang harusnya bisa aku enyahkan. 


“Kau tidak apa-apa?” Ayah menjenguk 
wajahku, tampak khawatir. 


“Hanya deg-degan.” 


“Tidak apa, Sayang. Dia akan ada di 
sana dan mengambil tanganmu dari Ayah. 
Dia memakai waktu empat bulannya untuk 
menghabisi semua orang yang 
dianggapnya musuh yang bisa 
membahayakanmu. Jadi sekarang kalian 
tidak perlu lagi takut untuk bersama.” 


Ya. Jared memakai waktu empat bulan 
itu tidak hanya untuk mengejar Eagle, 
melainkan juga menyerang semua musuh 
yang berpotensi menghancurkan kami. 
Sungguh mendengar ceritanya membuat 
aku ingin sekali melihat isi hati pria itu. 
Kenapa dia bisa begitu hebat dan terasa 


tepat bagiku? 
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Aku mengangguk pada Ayah, berusaha 
membuatnya tidak lagi khawatir. 


Lalu pintu ganda itu terbuka. Suara 
. musik mengalun lembut di telingaku. Ayah 
: melangkah diikuti olehku. Bunga ada di 
karpet merah tempat aku melangkah, 
warnanya putih menandakan kesucian 
yang hakiki. Aku bergerak mengangkat 
kepalaku. Segala ketakutanku sirna 
seketika. Aku menemukannya, menatapku 
dengan penuh ketakjuban. 


Kami berjalan ke arahnya dan kini 
berdiri di hadapannya. Dia mengulurkan 
tangan dan Ayah memberikan tanganku 
padanya untuk dia genggam dengan erat. 
Alunan lembut musik membuat aku ingin 
menangis. 


“Jaga putriku baik-baik, Jared. Untuk 
ke depannya, aku akan mengandalkanmu.” 


256 — Chasing The Devil 


“Sebelum kau memintanya, aku sudah 
berjanji pada diriku akan menjaganya. 
Bahkan akan kukorbankan nyawaku demi 
dirinya. Jadi tenang saja, Ayah. Kau bisa 
percaya padaku.” 


Dan genggaman tangan kami semakin 
erat. Dia membawa aku naik ke altar, 
sedang Ayah sudah meninggalkan kami 
setelah dia memberikan aku ciuman di pipi. 
Aku berdiri bersama Jared saling 
berhadapan. 


“Zara Anindya Hudson, kuterima kau 
sebagai istriku, ibu dari anak-anakku, juga 
pelengkap untuk masa depanku. Aku akan 
menemanimu di saat bahagia maupun 
sedihku, sehat dan sakitmu, juga saat aku 
merasa sendirian, akulah yang akan 
mengatakan bahwa dunia menciptakan kita 
berpasang-pasangan, termasuk Dia yang 
memasangkan kita.” 


Penuh dengan kepemilikan, tapi aku fe 
menyukainya. Janji pernikahan telah kami 
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ucapkan dan kini Jared meraih leherku, 
menarik aku mendekat baru kemudian 
memberikan ciuman di bibirku, membuat 
=~ aku memejamkan mata menikmati rasa 
“ lembut bibirnya. 


Suara tepuk tangan dan sorakan 
terdengar riuh. Ciuman itu berakhir dengan 
pelukan. Semua orang memberikan 
pandangan bahagia kepada kami, membuat 
aku meledak oleh kebahagiaan itu juga. 


“Maaf, kebahagiaan ini kuberikan 
dengan kau yang harus melewati rasa sakit 
terlebih dahulu,” bisiknya. 


“Tidak, Jared. Ini tepat. Dan aku 
menikmati rasa sakit itu sekarang. Sebab 
rasa sakitnya tidak sebanding dengan apa 
yang aku terima darimu. Kau membuat aku 
merasa menjadi wanita paling beruntung di 
muka bumi.” 


258 — Chasing The Devil 


“Akulah pria paling beruntung di muka 
bumi, Istriku.” 


Dan pria itu kembali memberikan 
ciuman kepadaku. Membuat segalanya 
menjadi hening dan seolah hanya ada kami 
berdua. 


KKK 
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